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ilH.TAUAH $[ATA K[II.I.1E

- DESK}iffi'SI I1TAIA KULIAJi:

lvfata hiiaii mct+da pernbelajaran pendidikat ja-erna ri/olahraga merupakan

pen,getahuan dri riidaktik perntreialara;r pcnCidiher iasrrranilola,hr-agz,, dan merupakan mata

,c.rliah yang harus diambil oleh semua mahastswa sietreium i:i:?rekq rneriyelcsarkan studirrya

di FPOI.- iii-tP Padang

Mahasisr+,a yang meryelesaikarr perkuliahan di tPoll fi-.[P Itacanl pada umwnnya

akan memberikan pembelajaran pendiilikan iasrnanitolakaga di sestlah. Oieh sebab itu

buku aiar yarrg disiapkzra rni diantaranya rnerupalcan pengetahuan yang berht$unga:l dengan

ilmu pcngetahrlan dan keterampilan dalam mengajar. h{zika dari itit isi bui<u ini akan

menjeliukan tentang didai"tik d;ul rnetodik pembelajaran pendidilltlt jastnani,ioi;:irr.:ga

Dalam hal ini, iidaktik pendidikan ;asrnaniiciair.agu aiaiair scbagai pedomar

daliun pembelaj:u'an pendiCikan _iasrnani/olahtaga ,vi'ng di dalamn'la.berisikarl konsep

pengajai-sl yang berhubr:i.qan den;ln fifitskd kc:it-irsi- :r*lg:utibil:ur kepufusart da;t evaluasi.

Konsep pengajarim ini men:pakan hal yatg itanis ,liilt,tahui oletr milhasisw'a dalain proses

pemtreiaiaran. Dengan demikian rnahasiswa tliriaut pros-es perrbeiajaran harus da+ai-

merencanakan, melC<san:kan d:t,t n.efig-*viilua-ti pengt-i::r'an'ya,'rg iiiirer-ii<annya

Unfuk riapat rnengaplikasil,,an p:l6etai:-'.:ul j/t,rx tiiper,.:ieli rjaiarn pcrnbi:lqia'ai, Ci

seko[air, rnzrka maha.siw,a.;uga dilatih bagaimana mela]:saitax:ri pcrnbelajal'an pencrdikam

-iasmani./olairaga Yzrng !etihannya dilakul:an pada teman-teman sekelas (Feer i'eachin-q).

KEGUNAA}i MATA KTILIAB BAGI ITIAHA$IS1+'A

Setelah selesai nrengil,,uti perl,rrliahan. ruahasiswa danal nremiliki kolnpeten"-i

llhusus pendidikan jasmani/oiatraga yaug men,.mjang keparla prt-,iessinya sebaga: gunr

perididikan .lasrnanTolahraga di sekolah. I.lo:'rrpetr-csi khusus yang dimaksud arrl:ra lai;t

.dalah:

l. Mahasiswa me.miliki pengetairuan tentamg <iidaktik metodik pemhelajaran penCitlikan

.f asmani/olahraga

2. tr,tahasisrva memiiiki keterarnpilm urii,lk melaksanakdr proses belajar mengqier dalan

p emb e I aj aran p en d i d ikan j a.m i at t,i o I ahraqz-

Selair kegunaan tr:ei;rit, brrl<.r a-iar ini adalah menjadi pertralrdingrn basi

mahasiswa dalam nrenambah warfira,san yang lua.s unb:r. ,i\ral lebih baik mempelajari bukii

aiar lain. 
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. TUJUAI{'MATA I{UI-IAH

Adapun tujuan mda kr'liah ;ni a:dalah agar malta'sisrva :

1. Meurz,hami tentang pengerlian didaktik dan metodik pembelqia'an peacirllkan

jasrnani/olatr aga di sekolah'

2. l.4emaharni langkah-langkah yang dilalui dalam menggunakan model-rnoclel didgktitr

ii ai am pro se s ir rinbe ! aj iran oendi dlkan j asmano/o I ahraga

3. Memahami penrakaian riletoda baik konsep metoda stratr;i rnetoda dan kegiafrt riletcda

yang dikaitllan ceilgail rnaleri, pengorganisasian pengajaruilshik t'ercai"diry-a hrjuan

yang telah ditetaPraii-

4. h{ern.ahuni berbagar macara cara pengorganisasiafi pembelajaran pendidiker jasrnani/

olalrraga agar proses pernbelqia-an berjalan dengan baik'

5. Mernahami tentang ev al ua'si perntre lqi aran

6. Terampil ialmr melalffkan pembelajaran pendidikat jastnmi/otalrraga rvalau bmr

dengan teman seketa-' (peer teachlrg)'

- SUSIINAN BUIfU AJAR

susrnran buku aar ird dibagl aia; ? Bab di rnana dari bah pertama sampai bab aldrir

tei,apaLkaitm setiap bab dan sekali.gus menrpakan peh4iilk bagi nraha-oiswe unhrk

rnernpelajari buku qiar hi'

Dalanbao per&r,ra. ,vaihr Iner*bicerakrr.ry lidaktik pr'ndiclika;r jasmanilolatnaga

Pada iragiall rni Crleia::kan mengenar ketiudukan sport paedag'rgik tian sport 'ii{:l*k dalant

rutr$un ilmu. Ilmu peneetahum oalharag (sport scierrces)' Dalnm bab ini juga dirraikart

tenta:rs dimeusi ri.ari 7,rt pccagogik yaitu dirrrensi pendidikan.ia-smani, f-.rrrdidrkan gerak

clan pendidik.an olalraga- PerBertim atau defenisi cari spo$ didaktik sport nletodil: juga

dijela,skan dalarn bab rni.

Dalam bab ke cluq dibicarakan tentang konsep pembelqiaran Pendidika'r

jasrnani/olatfaga Pada bagian ini clijelaskur ientang konsep pendidikan j'a'snrani/ola]raga

V2ir-q berilub{irgan Cengm 'oidang persyaratan konilisi' pengalnbilan keputusan dan evaluasi'

Dalarn bab ketiga clibicarakan tentang metoda pemt'elajaran pendidikan jasrnani

dan olalraga- Pada bagian ini dijelaslian tentang konsep rnetorla' strategi metoda dari

kegiatan metocla yang dipakai dalarn pem'trel4iarzo pendiclikan jasmarli/olalraga Juga

dijelaskar tentang langl<ah/prosedu' peng'ajara pengqimsn yslg berorientasi pada gunr dafl

,,.ang berorienLrsi parla siswa Pengajaran terprogram dika'ltkan dengan konsep ntetoda

perlqajaran .'rrqq tlipa.kai, jusu dijelaskan daiarn bab ini'
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Dalam bab ernpat,-dibicmakm tentmgperrgoraganisasiarr pengqiaan paididikaii

ja.smani/olairaga. Pada bagian ini dijelaskan herbagai benhrk pengorganisasisn dan

nrzcam -rrurc am interaks i dal anr p ernb e l aj aran p endi d ikrr j asrn ac.i/ o l'ahra.ezr-

Pada bagian bab ke lima akan dibahas tentang peren-cunaan, pelaksanaan dan

penilaian pengaiaran pendidikar jasmani/olalnaga Kemudian pada trab kecnarn akam

Cikomrrkakan tbntmg oenetqran teori pengajaran ke Caip.rn praktek pembel{arm

pendidikan j asrnani kesehatan dan olahraga

Dalam bab tu_iuh dib"iras tentang pelaksanaan pembei.{4,-,:; penrlidikan jawrani darr

olalrra,grr
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BAB. I
DIDAKTIK PE ii}IDfiiAh- .IASMAM DAN OI,AHR.A.GA

A. Pendahuluen

l. pcrmarelahen dan yeng dipcrtzrnyakan dalam rtiriaktik Penriidikan Jasnanj dan

Olahrage adalah:

- Maieri apa can tirlgkah laku mana yang dituju yafi5 nieniadi tbhrs pembel4iznan yang

membawa arti kePada anak didik l. :

- Cu*a bagainrana mak didik belqjar dan care tragtiniata g$'.i illeflymPaikur pembela-

jaran ?.

- Persy-aratm ],ang bagaimana yan-g harus dimiliki oleh seoraii-q guru dan oersyaratan

yang bagaimana pula yang hartrs dimiliki oleh anak didik yang akan mengiktrti

pernbelqiaran ?.

- Media serta alat bantu mana yamg diperglrnalian dalam pembelqiaran daq dalam

kcnclisi yang bagainlaila proses pembelaiaran dilangsrmgkan ?'

Selanjutrrya urtui: memperlues 6:arer/ir.\fln pengetahuur tentang didattik penilidikan

jas,rali dan olahraga perlu dijeiaskan keduci.rkan didsktik t*rsebut 'ji Calant ilmu

pengetahuan olal,raga (sport sc i enc es)

2- Kegunaan

h.fahasisrva yang kelak mea-iadi guru pendidik'an ja-*mani dan olaluzga di sekoiah

suiJzli L,.il.ir*g teniu kualitikasi sebage! g.rru haus ditingk-aikfli .,i:tiik.dapat m*{'Ji gruu

yang profesional.

3. fuj:rau Instruksional l(husus

a lvlahasiswa ilapat mengetahui can mernahami pengertiar dari sport paedagogik

[r. Maha-siswa clryat mengetahui dan memahami materi dar tingkah laku.vmg dihrju yang

meryadi foku.s pembel{aran dalarro pendidikan jasrnani dan olz}raga sekolah'

c. I\fahasiswa dapat nrenget..*ui dan rnemahanni pengertian dari dimerrsi penCitiikan

ja-smani

d- Mahasiswa clapat mengetahui dan meruahanii pengertian dari dimensi pendidikan

gerak

e. Mahasisrva dapat mengetahui. dan memahami pengertia'r dari dimensi perrdidikaur

olalraga prestasi.

l. Mahasiswa drput melgetah.:i dail memahalni pengertian da'i sport didaktik



g. Mahasinvzdqal mengetahui den rnernahani faktor-faktor yang hanrs ada dan yang

hanr-s dikenrl,angkan supalra terjadi proses pembelajaran pendidikan jasrnani clan

,-rlairaga-

tr. Mahasiswa dapat mengetahui konsep model didaktik',arg menjadi pedo:;rm dalam

pembelqjarm pendidikan jasrnari dan olzlraga

i. l\{ahasiswa dqrat mengetahui dan memahami pengenian dari sport didaktik

j Mahasisrva dapat rnengetaliui iur memahami faktor-fai.'tor gang.ada dalam sport

metodik.

B. Penyajien

1. Kcduduken Didaktik Pcndidikan Jasmani dan Olehrege (Delam Sport Screncc)

Sport paedagoglk adalah ilrnu yang didasari kependidikan dan masalah-masalah

olatn'aga dalarn pcndidikan dan pengaiarar rnencakup aspek keilrnuan dmi disiplin ilmu

yang berkaitan dengan olahraga

Kedrrdr.rkalt sporl paedagogik dalryn sport sciences dijelaskan oleh Hand

Eberspacher (1987) i.,ah*,a sport paedagogik adalah bagian dari sport sciences yang dapai

dilihat dalam skema berikut :
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Spr,t Sciences
L_--.-

Da.sar-Dasr
Ilnru Pengetairu*n

Sport Historis

Ilnru Mel'atih

Sport Politik

Teori Pengetahuan

dan metodologi

Organisasi dan l,einbaga
Olahraga

'feori Gerak dm
Biomekanik

Spor tfrtrai"4

Sport Psykoltgis

Teori Organisasi

hrfonnasi dan Doku
rnentasi Olahaga

Sejarah pendidii:an
Jasmani dan O

Iimu Penqetahuai-r

Pend Olalraga

Teori Belaja-

t

'Ieori tentang perencanaan

peng4f ran dan analisa
Kurikulum

Teori
Peng{aran

Darai skema tersebut dapat pula dijela-skan hahwa didaktik oleJnaga (Sport

didaktik) adalah bagian dari sport paedagogik dan terdiri.dari :.

- 'feori tentang perencanarm pengajaran dar, analisa lnlrikTlum

- Teori pengaja-an

- teori belajar

6

Sport Sosiologis

Peralatan Olahraga

Sport Didakti

Sport Paedagogrk

'logi



2. .Ptngertia:i Ihu Ptndidikar Olehraga (Sport Peaiagogik)

Ilmu Pendidikan Olalnaga adalah ilmrr tentang bagaimana pendidikan dapat

<iirefleksikm, apa yaog dapai dzin yang akm dipel{a i serta bagaimana pendidikm

dilaksanakzn meialui olairaga baik yang berlangsung di se <olah mapm yang berlangsung

di luar sekolah agu' mak didik tiapat t,erkembmg sanrpai xedewasaarmya (Knut Diebich,

1974). Dari peagertian tersebut dapat drjela-skan bahwa guru oiairaga memiiarx'a anak

didik merruju kedewasaanrrya adalah melalui pendidikan olalraga Jadi .grrru mendidik anak

didiknya baik rneialui kemampuan motorili, meialui pengumpulm pengalana* ger*l

marpun melalui cabang-cabang olahraga

Dengan demikian dilihat dari materi dan tingkah laku yang dituju dalam pentiidikan

olalraga ada tiga dimensi materi pendidikan olahragayang menjadi folc.r-* pengdaran yainr

: Dimensi pendidikan tubuh/j asrnani

a Dimensi pendidikan gerak

b. Dimensi Pendidikan olalraga prestasi

Ketiga dirnensi materi terse.but ha-us selati dikaitkan denpran tingkah laku yang dituju dari

rnotorik, kognitifi, sosial dan eurosinalnya Hal tersebr.d r{apat dipa}rami bahwa anak Cidix

adalah manusia yang sudah menjadi kodrahrya diciptakan rmhrk bergerak, berpikir,

mempuryai perasaan drur tidak bisahidup sendid tanpabantuan oraog lain.

a Dimensi PenCidikm Jasmani

Dimensi pendiriikan jasmani adalah pendidikan yz.rg iiaralftan i;a.i- I:esega;-at

-i 
asrnani/phys i cal fi tnes.

hlderi moiorik dalan dimensi ini dih{ukan pada perbaikan dan pening.kurn secara

terus-nrenerus kemampua:r motorik seperti kekuatar, kelentukarl kecepatar.. keilqcalran-

maupun kemampuan terhad+ pengacuan daya tahzm dafl st:min4 i,aiht penbe-banan

terhadap kemarnpuan sistem organism'-- hrbuh pada tilat-elat gerak sistem pers],zratan riaq

pernafasan serta pertul <r an zat-

Mareri kognitif dalam dimensi ini <iitujukan pada mr.rniliki p[engetahuan der

pandangan luas terhadap ke saling ketergantungan antara proses adaptasi urbuh dan psikis,

memiliki pengetahuan dan pandmgrr terhadep lz,tihan pengacuan tubuh, serta memiliki

pengetahuan tentang kesensibelan fut utr"

Materi sosial ditujukm nada memiliki sikap kesetiaan, dan kemaum dalun latihut

pengacLm peningkalan kemampuan tubuh, memiliki sikap kesediaae menolong serta

1





menniliki rds..r.kehersgmaail,de6Ea$ oentt-h g'rrrrh datam peruAcuan peni"Sl37tdn'keffefiPt1ffi-r -

hrbuh.

idateri ;ii-rusicncl ditgi;ltgr p'''da memiiiki ptugalarnan Peraiealr urfuk menperkuat

kesadaran dan pereeyr d;"ri rtalarn pengacuan kema.mpuan hlbuh raclalui beban individ'ral

yemg tenrler, mcmiiiki p$gltayat.utia::( illencasar terhadap keadam tegang dam keadam

rileks, kyadaen yang diberi beban tlar. yang ticlat Cilren bebil daiam pengacuii$

peuingkalm kananrpuan fubuh/jasmuri- 
:

Hal 0ersebr.rt di-ielaskan pula oieh Jcirrr E Nixon (19?4) ulragai berikut :

The genera! $bjectives oi phl'sicai e*,rcCiorr ai'(" as f*iiows: to develop the

movement pot"nii*tities of eacti individuai to aa optimal level: to develop a ba'sic

m.ter*anrJirB *J 'rpp.*cizrtion of hmtan ntovemenf to develop and maintain

optirnal infiriArd mu.*cular skenght, muscula- endtnrtce, to develop skill

knowledge, an.i attituude bssic tJ valu.rta'y participation in satis$ing and

enioyable ptrysical recreation experiences., and to develop personally rewarding

ald socialiv acceptat,le behaviours ihrou.r$t participation in enjc'yable mcvcmeilt

activities.

Dari pr-rtipan cli atas dapat dipahami bahr.T a hrjuan pendiriikan' ja-':nani adaiah

rrreningkaikar pengembangzn potensi gerak clari tiap indivirtu ke tingkatarl yaog opiinral'

yang mengUtamakan akrivitat; .iasmafli utuk pertumhuhan, per*embar'^gur jasmani' sosial

dan emosicnal ymg sesuai, ',;elaras ctar seitrtL-art$ serta pengetnhrr&l '-]ilil< dei-,at

rirer:.ingi:atkat k+manrpuml potetisi gerait tersebut'

b. f)irnensi Pcndi,Jikart iierrlr

. Dimensi pelrlidiktur geru;,',. acalali dimeirsi pendidika'r yang diarabkm kepada

pengrmrpularr pengalarnan gerak-

Materi motorik dalam dimensi iui dihrjukair kvpada pemantapaa gerah yzrng iebih

luas rnelalui benfuk-benhrk yang sistearatis dari pengalaman gerak dasa', melaitii keatititas

p*ugernbangan elernen-elemen gerakan, sertam;ialtri pcrsaingan daiam aplikasi gcrakan'

,'."{ate.ri kognitif ditujukan pada ruerniiiki perger-tian tenter8 irilai-nilai tingkah lal:i;

gerzk rnarusi4 memiiiki pengStahuan tentang difrensiasi gerakarL seperii gamtriran gera(

konkol gerakan, gerakan dalam benfuk/sikap gerai:an kelincahfrr dalarn pennaittan

hdateri sosial dalam climensi ini clittrjukan pada memiliki pengalzunan rian

kebeba-san dmr keterikaian dalam kerja yang dilal$km sscara bersama dail tugas-fu-ca's yang

harus diialankan da.lam permainan serta merniliki keluT'rsan <ialam pengumpulan

pengalaman gerak-
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N{areri rmssional dit+ukanpadarnemi}iki perataen gerak tnelalrri pengalarrnzui dari

suahr keadaan yang trerat 'iar: ring::n nrcrili!iki peras'{tan iLialt; menqarzl'J<:u' ruep':rc';i:d

gerzri<.ao uremrndalikan lerakan. serta urenriliki perasarlr: tr:r'hanap hebeitlplr'- kenrurlp;i<iaan

keterbarasam kemampua r fisik ya^ng dirniliki'

Sclanirrlrrya Crafy (197,1 ) meniel:rskan tentang yang dipe laiari dCarn gerakan ly(la:Z""''

g,1q11is1 terrns cf mrrtor !aarning :x?fa '$ gior.retnent lreitttvtoLii-' niotor

perlbnnan,'a. [totor skill, motor tllnesi motor educatibiiitl'' sensori'inot<ir skill'

and perceptual skill. Iliotor skill inr,,olve severC rriiiscit: lx'Juij!- ui'rite l;odv- in

such activrtics as nxrniltq, sr','iirggilg..iunrping, ;lt+hiirg and bitting a rlrrvinq irall'

Dari penielasan cii atas. dapal dipahami bahwri pembela-irtn gerak di ma;ra gtirall

menrpakan alat untrrk mengenrlrangkan kepribailian anak, br,ik tiari asp:li mtriir-irl' ir-c{iLitit'

sosial <1:,. aspek enrosional. f)r:rr,s-ar denrikialr pendi,:!ika:r gerak s'llrqfi: r-tt'i'fili.t' tilltuk

membanlr anak daliup ;elz.iar gerak, rlalam rnempelajar-i tingkr*h lakrr ar:rk' iinhil' 1.,':iai;'r'

ntemusalk:tn perhatial, dal'a tangkap anak dan daya kontrol anzl<-

c. Dirnensi Perrdidikan Olalraga Prestasi

l)imensi oen<liclikan olain'rr,ta Lrrestasi adalah pencliclikrrn vartg ri:::'ihi'trl i::d"

c a-b'an,g- cab alg o i a^hraga-

h{ateri motorik dihljri<m pada pengrasaa:l tetuiik ytrng dilakuk-un trt':!al';i iffiliari

paiia cairar,-g-cabang olahra4a inrli 1-irlrrxl rrlaiJpl.lJI caliz''t;s-caharr,c ':i"*':nla 1r'r-iil'

ril+*ill()ii$at i<trasanah pt'rst.rsl d::itit'. cabarrg-cubalg tritli:'aga d''rsar Jr'i'r;;"i'l iU!'-riil' rtjlitillJ'

Dq riii:] ;erta menirrgftai.kan prest'a;i liuncak paia c:rbang GI:fir€a y':urg dipiiit'

Nlaleri ko.qnitif clituiukan pada nremiliki penAetairijal ria: panila'.rum :'encii I

l-rhadiur proses belajar, proses laiihal tiarr perringiriltar prestast pada 'ctlhanq 0laltrkga

clasrt-tl:Ir pilihan, errunililli pengetahuatl ten'r.attg scedera ol:rira,ua dan pedoiolr'Sar pi-:tltuita

pa'.ie ccdera o la-lraga

Ivtal+ri sosizl clitrr-iukan padr nlernilil:i pengetzhuan ilzn pengaianiar-r t?ntl'nq sit(ap

spoilif, sikap fair caii,rr, f,erlernpata-il iiiri clalam 
"lelompok, 

di rn'affi sir'rasi kcruiik diur

ager,sf selaiu mrmcul clalan cahalrr olail'aga prirst'asi. Mer;riliki dar; tttettlenuiri rasa

tanggung jarvab dalarn nratu pelencenl]'{ill rlarl::e!aklirxaan olahraga presta'si'

l.{atcri emosiorrai clihriuk l paiia, meniiliki rninaf }'an-g stabii terhaclap keqiarail

olahraga. uregrilixi ra.r.ja per:aya diri dan kesa'daran atas kemarnpuan keberhasilaa dalarn

olalu.aga yang clialrilnirl!.'ir., memiliki rasa aktivitas m:r-qdiri serta aktuaiisa*i diri caiarri

tuttutiut t-rellgacuim prestasi'
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'' Selanjutnya'Ccal&lcy +l'974) mel'&eri -defenisi olahraga prestasi sebagaiberihil :

Sport is an institutiouuved ccnrpetitive activify that involves vigorous plrysica!' exetlron or fJre use of relatively cornplexptrysical skill"by indi-vidusis whose
pa-ticipation is motivaled by a combinatiou ofinr inkinsic satislhction associded
with the activity it self srd fte external rewards earned thnought participation

Dari lartipan di atas dapat Cipahami t,ahwa eizlvaSp,prestasi kegiatan korryetisi
yang melernbaga yang melibafl<an kemampuan dan keterampilan fisik. Seseorar,g yang

hr:rpar-+'isiprasi dalam kegiatm olaluzga tersebut adalah disebabkaur moti-rrasi intinsik cian

rnotivasi ekshinsik yang dimilikinya Motivasi inkirrsik ber{irngsi karena ada clc:ongal
yang berasal dari tJalzro diri irrdividu senctiri, dan dia melalarkan olahraga hanya untrk
i<epuasaran diri.

MoLivasi ekstrinsik berfirngsi karena ada rangsangan dari luar 6iri seseoraqq Dia
terdorong uurfi.rk mencapai prestasi sebaik-baikfl,va karena tertarik adanya hadiah (rewads).
Pada umumn)'a seseoralrg memiliki motivasi ekstrinsik karena dipengarirhi oleh obsesi
unhlk rnenarg, iian safu-sah-uya hrjuan adalah *nh.rk mengalalkan law,an.

Dalanr pelaks'.nraan pengqirat! pencliclikan olahraga prestasi ,ryrru sebaiknya arak
didik tliusahakan agar memiliki motivasi intrinsik. Namuu kaiar motivasi inkinsik ini tidak
ada pada mak berila,\ motiv'asi eksbinsik aca i,elg r,,'ajar.rvajar sqia

Pada olalraga prestasi .vang n:eniuitr:f keu:arnpuan i.ehnik yang tinggi perlu arahan
clan penrbinaan dini kepade oengkilususan (spesialisasi). Tenhi sqia seteialr terleliih calrulu
a-ieniperhalikaa kesesuaian unmr-irngrir arriiir.iflrs rlrei;iiirn fisiclogisrrya derrgar, caliang
olahraga yang menjaiii arahan. Dengan dc'mik-iar daianr peirdidikar oiahraga prestasi, yary
nrenglendaki spesialisasi (pengkhtr-tusan) periu di nrr;;e: pada irsia dini yaitrr setelah anak
didik dapal diqiak ber{comr-urikasi dan clapat diben rnotivasi. Hai ini dapat dipahami bahwa
pada cabang olalnaga yang baryali memerlulian peml'-*lqjaran kaena menghendaki
penpildrususarL penguasaan geraknya 'ak.tn lebitr cepat terjadi parla usia dini biia
slitrandingl'an dengan oreng dervasa Misalnya rrnhrk olzrtraga tennis spesialisasi cininya
adaleh pada iimm Lz - 14 tahur, sepakl.rola parla runur t I - 13 tahirn. rerang pada usia l0 -
12 t:rhr.rn, bulu tangkis i0 - lz tahun dan bola. basket l0 - lz tahtm.

Dengan diketahuir$a spesialisasi dini seseorang maka dapat diketahui krpa
seseorarg anak didik memulai llegiatan praktek olalrraga Misalnya unhrk olatgaga tennis
dapat di mulai padaumu 6 - 8 tahtm. sepakbola l0 - 12 tahun, renang: 3 - 7 tatlrn bulu
tangi<is 7 - 8 tahun, bolabasket 7 - g tahun.
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3. Iidrllik Mct+dik Fcngajeran Peurlirtikan Jasmani/Olehra ga

Pagcrtian Didrktik Olehrrge

fterspacher flans (1987) menjela-okam p,ngertian didaktik sebagai bagian dari

pa"dagogik yang mentehas pertanyaan-pertany; antenturgr;nnarslahan dan keterkaitan

yang sistematis dari tela'.iar rnengajar dalam pendidikan baik sebelum, sedang, mauplu:

sesudah peng4jaran bertar:gsrmg serta pendidikam cirr pengajarar: tersebut dilaksarakur

dalam suatu lernbaga :

Dari pengertian di aias ciapat dijelaskan bahrva proses pemhetajaran tidak terlepas

dari pembahzuan tentang keterkaitan perma.salahan sebelum, sedang ilzm sesuilah

pengEaran berlalgsrurg Denqar demikian keterkaitart urtra peretlcailafil peilga-:alYm

den-qan pelaksanaan pengajarzur dan deqgan evaluasi pengajaran adalah permasalahan

i,an$ dit,aha-q dalam didaktik,

Selanjukrya N. Schrnitz (19?9) menjelaskan pengefiian tentang cli<iaktiir oiahraga

adalah seba.irai l,mu teat:ng pendidikal oialuaga bagairnarta pI'GSes nien6aia,;-belajar'-

direfleksikan, bagaimrma pe:rgajzrali oialiraga diper'::ie.pkau dan di*-.un se'Jara

sis'tematis yang berlangpung di sekolah.

Metodik dryat di-artikan sebagai teon pengetahuiur tleri benhrk cian cara bagaimua

'pengqarall distruktur{<nn dalain proses bel4iar meng;iar'. (t-iri.:spacitel Flars ltS7).

Dru'i pvnger-tian terse't ut dapat Cipahani bairw'a metotiik rner^rbic;uahaur cara-crii-a

rnengajar jenis pelajaran tertentu secara mer.:ietaii zutinr,a diurarkan szurlr;ai kepaja

b.agial yang sekecil-kecilnya, bagarmana sitrrasi belryar meng{ar diren';an'-:kan dzur ili

mulai sehingta sisr*,a berm.:tivr.;i ur,tuk terlitat al4iI riengatt tnaferi pelala'ar:- Ju.ga

dibicarakan melalui kegiatan nrana keterlibamn siswa derrgarr rnate!-i pelajaran

terlaksma secara efektie dan bagaimana menilai pengtjarar rnelziui pvn-lralaman scrlta

membuat hasil penilaiaii yang rneyakinkan.

Selurlutrya Sclmritz ( 1979) nienjelasl:an terrtartg ri;+tcdik oiatnaga rdala.h

pengetahuan tcntamg cara penyampaian dan cara penq?mbii aiihan dalam olahr'aga di

mana pengeiahuan tersebut dikaiflcafl dengar masaiah pet'etrcztlazu, metcde tlengqim.

ma-salah pengorganisa-sian dalam mengajar dan priuo-ip-pr;nsip pelaksanaan oengqiaran.

Da-i uraian tersebut di atas, dapat dipahanri [;ah','','a -iika rlidaktik olfi'aga

menetapkan arti pengajaran yrxlg lehih tinggi dan penyelesaian irroses belajar mengajar
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secara teoritis, ntaka metodik 'ailalah rnenryakam cara Feri,vc:np.a:aii yurg lebih ayata

mengenai materi, rencana pelajaran serta menenfuku hralitas gturu dalam mengajar.

Pendidikan Jasmani didefi:nisikan oleh Jotm E Nixon (1974 ) sehagai beriktt :

Ptrysical &lucation i: r::cst airpropriately defined as trat phase offlre total proc+ss
of education that i.r corcerned r+,itli ills dsv:.!(iprncnt and utilization cf the

iudividu'ais vokurtarl', purposefi.r!, rnovement';-.i;btliiies, and with directly
related rnenta-l, emotional and social responses.

Dari deferrisi tersebut dapat drjelaskm bahwa pendidikan jasurani ada.lah htgian

integral dari pendidiLan kesclrx,.rhafi l'ang rnengutarnakan ai<tifitas -iasr,-rani d:l
pentbinre" hidup sehal untui< perhunbuhan r"!an perkembanpgr jasmani, mental, sosial,

dan emosiona.! I'ang seleua; sa*uai dan se imtrang.

F'rhtor YrnE hert.s dikclr.bangkaii daiern pembelajaran

Dengan berkem'ua,rg4,a ilrnu i'endidikan Um'.rm dan Ilmu Pengetahuan Olairaga

(ljport Sciences). nraka berkembang, puia Ilniu Pendidika'r Olalraga (Sport Paerlagogik)

scsuai dengan perternbaru'drr zilmafi. ieori lrengetahrran tentang perg4j'aran olalrr-aga

::':kclah (spott didai(4iki, set,a#,rr saiah saiu anak ilmu dan Ilnru Pendidikar, OIr,hraga

berkenrbang pula sestiai d+nq,zrn l<et'utuhzur masyzrakat. Sekolah sebagai suahr leurtraga

pendidikar di-mana pengajar-"n olalraga dilaiiszrnakan, harus pula menyesudkan diri

rlengan ketr r rhrL an rn r q; z,rr:<at s e sr.t ai ii*n gaur k *, fl aj rirur zaifiail.

Seperti dik;,tahui h;:ritr.;a supirllit tr.riadi pt'osles belqiar m;ngajar oial'.r'rti! c.uiilg

sedikit ada ti3a tllt,-r yang haru;; drk=mbangt.:.n vaitu :

a Yrrg rnemberika: pcilgajaran (,quru olalnaga)

b. Yar:g menerima pela_iaran (rruricl)

c. Materi pengajaran yang akrm ,Jis'riikau.

Teqadinya pros?s belajar mengajr di sekolah Ci m?rra sekolah berada dalanr

liughngan inas.:arakal ciap:rl dieanrbarkan pada bagan berikut :
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/ PDl,{

rnurid il

koldu

a f.iuru Olalraga

Guru olalu-aga dalam menjal:urkan pengajaran olalraga adalah seorailg rnanusie biasa

yamg memlJurvai profesi sebagai grnl arlalah d-ari hasil pcnriidikan i'ang dipero!eh

dalr pengaliilnzrn i-ang ada Guru olakaga bukzurlah sebagai mesin -varrg dapat

mencipt-akan murid seperti apayang,likehendakirs'a Dalam pengaja-an p;riru oltrt[aga

hanyalah menrberikan barrtuan. memhei ikan pe'lgarahan kepaila mrrrid agar mrrrid

berkenrbang sifirpai kcdervasaz,firv'a Grrtrt olahraga nt*ttttratttu tnu'id sedikit derrli

sedikit agzrr dqrat berkonfrontasi dengal dirilya senCiri ilan tt'rhaCap lingkurrgannl'a'

Dengan clemikia;r secara perlahar murid claprt teri:p:s it:'ri ketergzntdngen baik rlari

grrnr rnattptrn dart oralrg tua mentrjtr kerna:rdirin?rr;Ya-

LIntuk hrjuur terseb:lt gtur-: oicraga ri.slm, pen.uaiirrarr har';s rn"iuiiiki

Il,]Agetah1an bZr6.-jman 7 ctrZ.rTlglllp*1.ei'14tkan darr ni:renCariak:m Serta l;ii ial;t;rizkarr

pengqlaran oialrraga seh:eqq:, pengajaran olakaga tersehut dapat 't'eiiai2l secJ'a

elbktif dan efisien serta beril:73 gtrna tmhik nienca;:ai i.i1,ral i;endiCillar ctalu:gll

khususnya da:l hrjuan pendirlikan paila iniururya

Gu:u olali, aga han* merniiilii cata-cara peng+jararr ymg r1"2t iirtanrpilkan ag'ltr

keLrerhasilan pengajaral dapat dicapai. Gu'r i:lal'raga harus dapat nlerealisasikatr

petgaiararr c,zria:n benhik crrga:ris'zsi pcngajaran a[al- lerluz muriJ e'lctif te|irbat

dengan materi pengaja-an yang diberikafi. sehin.gga bukan saia tujuen nrotorik vartg

dapat dicapar tapi juga hrjuan kognitrf, tujrr:ur scsial dan h'r1uan emosional hanrs dapat

dicapai.

Selanjuhrya guru olahraga harus merniliki pengetatruan tentang nremilih matert

penga$,rran yang akan dibe{ikan sesuai deilgur tingkatari bela-irr niotorik serta huus

sesuai dengan perkembangan tubuh si anak. AkJrirnya gLrnr olalraga ltants memiliki

perigetahuan ba,gairnana menganalisa pengajaran baik sebehnn st'ia;rttr tn?uO'ii;'
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sesudah-= pengajarar=.:berlaflgsung. Deng,an demikian g,*u olzhraga har-as

mernpersipakan perrgaiar-an sesuai tlengan konclisi rlari 5grnu. sai-ana pra-sarana yang

ada- dan sesuai dengan kulikultun sekclali setemprtt serta .-aiing mengkaitkm dengan

Erjua,,' materi, metod4 dan orgaiiiszui pengajaran. Sehubtmgan denqan hal tersebut

gunr olaltraga harus dapal membuat evaluasi pengajaran yaitu evaluas apayang a^ia

daitun fuj'ran pengajaraii scuaui Ccngan yang clircncan.akan.

b. l\,trrid

Dalarn mengihtti pelaj:ra:r ilerelaan dan kemaran sendiri dituntut dari rnr:rid.

Detrqtur demikian dalanr rttenqrntpulkan pengalaman gerak ataii laiihan atatpun

mengulangi gerakan unhrk tercapainya perubahan tingkah iaku muricl sesuai dengan

vang dih'drapkar dapal be,'langsung dengan wEar, dengan tidak dipaksakan.

Dalzrn hal ini rnurid harus juga terlibat aktif dalam proses belaar mengajar dan

tidalr sebaga.i penerima Varg pasit- Ir{urid juga artalah man,tsia biasa yang didatarn

dirinya arla a'spek motorik, a.spek kogniti{ a-*pek emosi 6s11 6.spek .rosiat yang salilg
beikaiian salu sryna iairun'a- rian halrs dikembangkan dalanr pengaja-an.

Selanjutrya murici rnasih berada dalarn usia perttunbuhan bark parla mal,,rsia

perhrmbuhan kanak-kanak arval ( I - 6 tahun) masa perhrmbuhan !<anak-kanak al{fiir

(7 - 1l khtur), ,.lar masa pertumhtrhan pgberta.s (12 - t5 talun).

Sestrai den,qart ttrasa u,;ia pertu:nbulian tersebrrt periu rirpeli:aiikan pendidikan

oia.\rzrga mana y'cnt iebitr Citekant<iur daleqr pengajaran apakah pendidikai-;,r:r:lrni,

pendidikan gerak atau pendidikan olalnaca presu*i yang drpat rnembantu

pertemb angan mak menuj u keder+,asaannya-

c. lvfateri

Sebarknya materi pel{.lran harus mendulnmg fujuan inslruksional ldrusus

pengajaran, dalam arti bahvua penetryan tujuan pengajarsn oialnaga memberi

gamt''.ra, tnfuk nemilih dal inenyusun mztteri pelqjaran olahraga

Selel.iuinva maler-i pelaja'an harus mer,ryakrr janinan bahwa perincian yang

dirumuskan harurs sesuai cienean tujuan yang telah ditenhrkan dalam fujuan kh'.nus

sebagai berikut :

- ilIaferi yang dipilih dalarn olah:-aga hanrs ada materi untuk teori clan aila rnaieri

,urtrrk Praktek. Seorang tidak dapar belajar urhrk menje<li pr:main/olalr-agawmr

hanya clengan rnengetahui teori saja Ia akan dan.t menjadi olalragawan jika ia
rre inDraktekan atau men j al zurin5ra dal am pral.tek-
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' Materi n-,qnunjang yang rner:!'adi daser kemamptra:: dan keterampilam gerak hanrs
terlebih ciahulu c!ipe!:ijari oleh anak rmtuk clapai menia;li pe:rrain, atlit atau menja_di

clalu aga"';i::i. Seoi'a:E ii,iak ,ia$ai rnelahrkan ;rnash bola ,.'oli misalnya jika ia ti4ak
dapat melompat sehingg,a tangarurya dapat mellvdi tin,g-,ri net. .

' Dalanr proses belajar nt.:i;ga-;a.{'pola perbuatar 1'ang sesuai dengan hrirran yang hanrs
ciicapar harus diicientifika.sikan dan clitruai modifika-sinjv-l agar maien peiaji:ran
olaln'a,ga tersebut dqr* clisesuaikan dengal koncris: :::,u-ic vmgbernjar.

Dalzun proses bera-iar mengajar oiai*aga clara.m penca;dar tujuar
pergajaranrpenciidik:i;r *da ,lus hat yang harus dilalui oleh murid ydfu :

Pengaj aran kepadzr/terh.adap ol alnaga

- Pengajaran rrreialui ol,:fu-aga

d. Peng4jaran Untuk dan Penelriaran l,{elalui Olahraga

1) Pengajararr Unhrk Ol-.rrr:raga

Ya,rg diutaksud rienqzn pengaiaran kepada olairraga ialair bahwa unhrk clapat

melalarkarl olahragrl kr:pada nruid ha-.rs diajarkm berb::gai ca.barig olalrraga s+perti

iari, lontpat' lentpar, lelurik hela kaki, tehirik hola vclr, hasket. tsnis meja daa lain-
iain. Dengan demikian rnelajui kernampuan ,lan kcterarnpilan 1,ang dip[eroleh muriC

melalui kegiarlan-kegiaran hergerak, bermain, nertanrling serta mengenal olahraga
Cengan ielrrik-telutiknva ser-ta pera_tm:arr-per.ttuaruryr, rnaka murid da|ai nie!*!+rJr::-,

akiifi tas o t ahraga ser.rt,r-ri yzur*. i! i:arapkm.

2. Pengaiaran rnelalui olalnaga

Selaniutnya dalarn oriis+s trelajar mengajm olalrra.ea p.;'iu Cije|arkun k;rparJa

nrrnid 8t]nlua faktor penghrunlrat yury ada dalarn proses trelajar mengaiar tersrrbur*

apakah itu faktor pengharnirat 1,'arg berasal dari sckolah, dari mas-varakal, dari .guru,

atau slari muricl sendiri.

Hal ini diperlukan agar fal.tor-ihktoi- pengharnbat tersebut tiapat dipahami
t:niuk mencari jalan keluarnva atau memper{<ecil fhktcr oerrgha;ntrat tersebut clemr

ke I ancaran Drose s b ei a,j ar r,rcngq' ar o I atrraga

Pcngqjaran melalui olahraga berarti ola,kaga aila-lah sebagai alat unhrk

mencap:u fujuan pendidikan. .radt di sini perlu diperhatikan {hktor penghambat

ma[pun faktor penunjang dalmr nrencapai trliuon pendidikm. Dengur demikian yurg
penting diperhatikan adaiair perkembangan si anak bai[. fisik rnaupun mental. yang

dirrral<sud dengan perkembangan yaihr yarrg he'rtraital dengan perttunbuhan tubuh bai'(
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anatonnis rnm*pnn*fisiologis. Yang bert<aitan dencau mentai yaih-i kesiapaa diri

mengfiadcpi kel,idupan sosial, barlt kognitif, sikap. emcsi dan sosial. Yarg berkaitan

d+ngan pelkeruburgan nrotori!: r'aifu kondisi .tisik sepeiti kekuaran, kecepatm, da.ya

tairzm, ke ! ini ahan, Le I yrriukan oan koordinasi.

Dalam pro.srls belEar mengajar olahraga baik peng4iarair keparla olahra5a

maupuu pen_qa!.rrzm melal,:i olar\r-aga p:rykoiogi olalraga turut berperan.

Le'.v1hel' ( l9?4 ) inemheri riei.rrir;, tentz::g psikologi olalrr:Ba sebegai '^-1'i11t,; 
:

Spon 1:syeitcliigl,-i- aF:ica rvhich alterrups to apply pslcholcgical fa.ci-s-.rl,r
princiirles to leilrting. per{irrrnurce, and associated huma-r beiravior" in tlir whi;i.:
field of sport.

Dan deibnisi tersebut dapat drjelaskan bahr+,a dairn beiqar segala .ienis

olatrraga fakta psikis dan tingkali laku seseorang riapat mempeneamhi keterainpiian

d'an penampilun dalam meialarkan kegiatan clahraga Tingkah laku tlaik ya4 negatri'

dan positif sifatnya dapat memperrgaruhi penamiplan olalraga

Adap,:n jenis psikis ywry dapar mempengzruhi keterarnpiian seseorarg a;tara

lain : motivasi, miaal keingirrart, s61r:si, r:rsa percaya diri, disipiin din. trerLikir

positil, hubungan sosial, ketegangan, sbes dan lain-lain

Gru olairaga harus dapat mengenal dan menangg,llangi pennasalahan psikis

yang dialami oieh muririnya Guru irar-as dapiai. rrieni-ska*.iur motiva;i urr.rrid agar

bergairah rrrelale.d(an kegietm,l:larn olaluaga ia hanus dapat r,erniiiii iiis;r'ri:f

penguatalq hatlah dalam meningkatkur motiva.sr inhinsik. Ia ha-;s dapat ;neiribarl

bimbinga dan penyuiuharr irada murid ],ang hen:rasdah yang bel*ait.an denge, errl.isi,

berlikir negatit, kurang ralat)"rcayll Ciri, yang mengalami skess dan iain-larn.

Dengan demikian gurtr olahra,qa iidaklah hanya menperhatikan keman+''uer rlarr

keterunpilan muriC dalam mclakukan kegiatan olahraga tapi Jugr hanr.s

nrenrpedratikan keadaan F\sikis rnrrid serta tir\gkah laku mtnid yans drprr

mernpengaruhi ke,terampi lan ol alraga

2. LaIiIwr

a) Setelzu\ anda menyimtrk nnnpun ilrnu sport sciences dalam skema diharapkan

anda dapat menieizskan !<edudukan sport ditlaktik dan hubturgannl:a dengan

sport paedagogik. Selanjutuiya diskusikan rlengan wmar unhrk mengetahui apa

saj':. yang ter':nasuk dalam sport didaktik
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b) Untuk dapal rnemahami pengertian sport paeclagogik dan dirnensi pepCitlit<an

Jasmani, dimensr pendidikan gerak Can riimensi pendiclikan olalpaga presrasi,

buafkal contoli jenis dan rentuk-benhrk geralran o.ari urateri dan tiLqkdh laku

yang dituju .Jrrri ke tiga di: rensi tersebut Unhik" perlu ancla menCisk,-rsikra d;ui

berkonsultasi .lenqan dose,r andzl

c) Setelah anria rnemahamt p,:ngertian dari spori didaktik jelaskan permasalahari

apa saja varg dibaltas dalanr sport didaktik. Sehubrurgarr ciengar ilroses
p ernbe I aj aran pendl d; ka.r 

-! 
;srnani dan o I ahraga

d) Buatkan contoh ctu..a penl,irmpaian jalannya pembeiaparan cengan menHg,.makan

IhL:tor-faktor yary aCa dalam inerodik olalraga tentu setelair terlebiir iahsiu

dishrsikan dengan ternan-teman anda

Rand<rurran

Sport paedagogik adalah ilmu tentang bagaimana pendidikan nretalui

pendidikan j.r.smani dan olalragq dapat direflei<sikan apa yang dapat dar yang akar

dipelajari seria bagairnana pendidikan ters:ebut dilakssnakerr blii!< ..,;-;i1 lr,:,i ianfl,sL:rrq

di sekolah mauprm yzrng berlangsung di luar sekolah.

Sport paedagoSik dilihat dar i materi cian tingkah lakr yaag ciihi!u terdn'i riai i

dimensi pendidikan ja-smani. dimensi nendiiikm gerak, ilan climensi pendidikar

olairr-rga prestasi.

Spurr didaktik adalrn bagirrn dari sport paedagc,gili,vaiig rnerr,iranas

pertanvaan tentarrg pernrasa-lah'an clar^ keterkaitarr yana ristemdrs dari L'r,,lair,r

mengajar ,iaiam pendidikan 'traik seheirrm, sedang m?uprm sesricirih pcrrga_i-anm

berlangsung vang dilaksalakan dalarn suafu lenrbaga

Sport nretotlik adalah bagian dari sport didaktik l,aitu penget:huan

bagaimana.1alann'va pengajaran diartikulasikan, kcrrserr metodr dan kegratan ,rietoda

mrfia yarg dipakar. proses interaksi mafla yaflg diterapllu, pengorganisasian

peng4iman niana van.q diberikan se-rta evaluasi msna vang di,gliakan-

Supai'a teriaCr li-oses pernbel4jaran pendidikan jesmani dan ola.\r"ga lrarus

ada faktcr erru. ri:tu-ici, rnaleri. tuiuar, metctiiuhledia pen_qoraqriisasian dan taktor

evalua-si yang dikembangkan sesuai dengan persyaratan kon<iisi vzrig ada

Dalarrr prosr)s pembelajruanr pendidikan jasnraiii dal .rlailraga acla dua hal

yang dilalui dalam pencapaian tujuan penCidi yarhr pengajzr-ar'

r! 'i 'f iiilT frii & l\H

ril l' i ;i ;: 1r] [ii]
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kepaiaite*ral:ap pendidikan jasrnani dan olahraga serta pengajaran melalui

pendidikan ja.srnani dan olahraga

(J. Penutup :

Tes Formatif :

Anda telah mernpelajari matcri vang disajikan daiam Bab. 1 rni tlan anda telah

melaksanakan latihan-latihan yang ada dela;n materi s4jiari. Urrfui. inengetahui apakrih urda

telah menrahami rnateri Czin uraian yeng dis4jika:i, aeda tirpersilakalr untuk menjawal:

peftanyan-pertanyaan di hawah ini dengan memilih salai safu jarvabrur yang paiing tepat

dari p ertanyaan-p ertany.dan y an1 tersedi a seb agai berikut :

i. Dalarn sport paedagogik ada tiga dimensi materi pendidikan olaln'aga yang menjadi

fokus peng4jaran yaihr :

a Dimensi pendidikzn gerak, olahraga prestasi dan rekreasi

b. Dirrrensi pendidikan ja.smani, pendidikan gerak dan kesehatan

c. Dimens:i pendidikan oialrraga prestasi, kesehatan dan aesterik

d. Dimensi pendrdikan jasmar.i, pendidikan gerak dan pendidikan olz*raga presta.si

2. Iietiga climensi rnateri tersebut harus selalu dikaifl<an dengan tingkah laku:,rng <iifuju

dari :

a Mutorik dan kogrritif saja

1,. Motorik, kognitiirian sosial

c. Motorik, ko,gritif dan emosional

ri. h{otorik, kogniti{, emcsio:ral Can scsial

i. Dalam rumpLn ilmu spcrt sciences sport didaktik edalah anak ihnu dari sport

paedagogik yang terdiri dari :

a Teori pei'encanzrarr pergajararr dan larrikulum

b. Teori perercaraen dan teori pengqjzran

c 'feori pengajarm dan teori belajar

d. Teori perencanaar pengajaran dan ktrilarliun, teori rnengqiar dan teori belqjar.
.{. Dari pengertim didekfik olahragapermasalahanrye addah :

a Keterkaitan yang sistern:tis dari pembelqiar-an ba.ik setrehun. sedang dan sesutiah

pemb el aj arur berl :rgsrurg_

b. Keterkaitan antara perencanaan, pelaksanaan clan cvaluasi pengajaran
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c. KeteCxaita:r :mtara bagaunana pernbe{qi,aria direfleksikan. Bagaimana pernbel4jarait

dipersiapkzn berdasarkzur kondisi persyaretzm yang ada

d- q b, dan c semuanyabeful.

-5. Dalam proses pembelajaran faktor yang paling sedikit hams ada ialah :

a Guru murC d'rn sekolah

b. Grru materi dan sekolah

c. Materi murid dan sel<olah

d. Gum, mrnid, materi dan sekolali

6. t)alarn pembel4iaran grru adalah ;

a Sebagai mesin yang dapat menciptakan siswr seperti npa ymg dikehendakinya

b. Memberikan pengarahan agar murid sampai kedewasaannya

c. I\{cmbantu sisrva sedikit demi seCikit ag,ar dapal berkonfrontasi deqgan dirinya dan

terhadap lingkungan

d. b,dancyengbetul.

KunciJawaban

ld
2d
3. ci

4.d

s.d

6d
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BAB. tr
TE O RI PE I{ GAJAP-E]'{ $ i,AgRA GA,/PE ND TDTKAN JAS MAM

A. Peniahuluan

Pada bab ini akan dlkernukakan konsep dasar dmi pengqjaran olahraga atal

Pr'iiJitiixzn jasrnani di sekolah. Unhrk merfipefinutiah pemaharyran mahasiswa dalam

mempelajari bagian ini, maka akaii dicol,a mengupas masalah konsep pengajaran olalrraga

dengan segala aspek yarry mempenganrhirwa- 
:

Aciapun nlang iingkup ciesiripsi tentang pengqaran olatnaga/pendidikan 1a.;mani

yaitu akan men-gemukakan seca!'a panjang lebar tentang koimep pengajaran.

persyaratan/kondisi pengajaran, bidang kepufusan (tujtiar. rnateri, metode, organisasi) clan

bi dsng Evaluasi Pengqi aran.

Bagian ini berguna bagi mahasisvra unfuk memahami seluk beluk terjadinya proses

pembelajaran dengan segala aspeknya Mahasisrva akm memiliki pengetahuan tentang

bagaim'ana terjadinya proscs belqiar dan mengaju dan kedudukan serta p+ranar: nra-sing-

m as in g konrp onen clal arn nremmj ang ke I an c arana p engaj a:: rn,

Tujuan Inshulsional Khusus

Setelah mahasisrva :nengihrti perkuliaha,-, tentang bab ini, diha-apkm mereka

dapat :

l. Nleiiielaskur meng4a teori pcngqjrr-ar olaliraga penting dipelqiari.

2. Membandingi<ari pcngajaran di kelz-s cuir5ilr purgajaran cli lqrangan

3. ilienjeiaskzur aspck-aspek oersy,araliul atau kcndisi pengaiaran

4. Menyebutkan kcmponen-komp..;.nen bidang keprrhrsan serta hubtmgan sahr sama lainnya

5. Menjelaskan hubungen antara tuiuan nrateri. metode dan orgalisasi rlelalr konteks

pembelajaran siswa

6. Menyebufl<an pentingnya eva-luasi dalam peagaiaran

7 il{enjelaskarr berbagai rnacarn rnetode pengajaran olalraga

B. Paryajian

Pengajai'an oialraga alau pendidikan ja-rrnani di sek<llah pa;ia oasarnya harirpir

sama dengan pengajaran pada umunmya Tiga pilar utama yang menduiourg terjarlinya

proses bel4;a' mengajar vang rneliputi : pefiama qrmr seba;i pengajar. kedua peserta

didik sebagai orzng y:urg ak:ur diaizu-iob1ek dan ketigri sarana dan pra.sarana penclulauig
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segala hukum dan prinsip seda azas yalg bcrlaku dalarrr pengqjaran pada umunmya tetp
beriaku dalam pengajaran olahraga atau pendidikan jasmani. .Akan tetapi, kerena

pengqiaran c alu'agalpendidikanjasmanr berlangsung di lryangan dm di gectung olalraga-

maka kegida r pembela.iarannya mempunyai karaLteristik tersendiri yar,g menlarlikan dia

berbeda den5an pengajaran di lokai.

Semenjak tahun l9E2 l'?(lK-If-IP Parlang yang sekarang rnerrjadi FIK-LINP, telah

ntencoba ntetnbahas dan ntendiskusikan secara rnaralhon untuk menvepakati lahimva zuah.l

konsep trntuk pengajaran olalraga Adapun konsep yang dimabil yaihl dari "Iterliner

Schule". Yang kemudian dilakukan moditikasi sesuai kebutuhan. tl-ernudian lahirlah

konsep peng4jaran olahraga yang diberi nama Didaktk Modcl. Didaktik model

menyajikan dan memperkenalkan bagaimana terjadinva sebuah peng4jaran dan

rnenjelaskan kedudukan serta fiurssi semua aspek yang terlibat dalarn pergajaran.

Kerangka didaktik olahraga akan memperiihat saling keterkaitan antfl'a berbagar bisang

daiam kegiatan pengajarar da,r hubungan firngsional antzra komponen yang ada datam

biclarg keputusat.
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Bidmg Persyararer

t {asyarakat

Sekolah

Guru

d_-__ h{.rid

Bidang Keputusan
Ij

I

Tujtran
Pengaiaran

E

([.=.-

lv{eteri
Pengajaran

Or curisasi
Pengaiaran

ougetahuan

iiietode

Per4rjaran

Bidang Evalua-si

f.eterarnpil

1',

Perralaran i)rvesuaialr

(i'ambar : Model Didaktik olahraga (Grosing igsi) Yang telah dimodifikasi
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Flerangl'.a didaktik model atan model pengajaran olairaga di atas merupakan

modifika.si rnoclei didaktik "Bgrliner Schule" yang dikemukakan Stefan Chossing (1983).

Di dalanr konsep didaktik ini tcriihat hahwapengajarar olalraga atau perrdidikan jasnrani

tersebut r angal kompleks yang melibaflran berbagai pihak dengan peftm dar firngsi yang

berbeda, api untuk satu tujuan.

Di dalarn kerangka rnodel didaktik olahraga di atas, terlihat ada tiga Bidurg

Utaina yaifu :

1. Bidang Persyaratzur atau i'clicirsi

2. Bidang Kepuhrsan

3. Bidang Evaluasi

ad. 1 Bidang Persyaratan atau Kondisi

Unhrk menciptakan kondisi belajar yarg optimal, rnaka persyaratan yang

melingkupurya hants senantiasa siap pakai untuk menunj:urg pembelaiaral. Kezulaarr

yang ada di sekolah menrpaka srratu bagiml yang sangat penting diperhatikan, rmhrk

ibr tidak Jarang setiap seorang guru atau calon guru selalu meiakukan otrserva.si

terlebih dahulu pada sekolah di mana dia akan rrrengaiar. Tuiuannya tidak lain ilan

tidak bukan untuk rnelihat dari dekat kondisi yanq ada Pengetahuan tentang kondisi

sekolah sangat penting g-ura utemt,uat pei'encarurzu pentr'aiaran vang realitis.

K+ndisi seltolzuh terciri ,.iai-i .t yakni :

zl Y-eqds,:.\ nrasyarakai, maksdunva hmaparr mag,rarakat tcrhadrp ke-cialan olahraga

dan di sarnpring iiu juga keada,ur sosial' burlaya yang t'-unbuh Can berkenibang

dalam masvarakal. Selain itu yaflg tidak krtah uentingrva vaifu nrasalah

keagarnaa.r, apakah ma-sy'akat cukup religius, f:,uratik-, sihrler dan sebagainya" atau

adat istiadat. Sebagai ccntoh : Adafitas1,ry2Lu1tertentu \,ang sanqat fanatik daiarn

berzrgain4 sehirgga tidai< menyul.ailmenerimii i:al-..u kegiatan olahraga dicanrpur

arita-a iaki-iaki dengan wanita Jika ramb,:-rambu ini diianggar, maka ada

kermmgli i nar r kegi atan c I alraga ak an tergangqrr-

h) Kondisi sekolah, rnal<sudrrya k,.:3dsm sekoiah mt,liputi sarana dan prasarana

pendidikan yang aCa Bagarrnana keadaar lapangan olahraga apakah cukup

ntentadai alau bagaintala Bagaimana keada:n alat-alat olatnag4 ffpakah

mencuh-rpi sesuai tunhrtan kurikrrlum atau ticlali. Apakah ilekat dar:i lingkungan

sekolah atau jauh dan dipakar bersama-sana anggota 111'.ss.-,'*rakal Stafus
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lapangannya apz_ di serva atau dipiujan*an begihr saja oieh masl,arakat pada

jnrn-Jarn terttenhr. Di samping itrr kurilnrlun yaig merupakan produk

kebijaksana-an poiitik pearerintah, yarg rn'asa berlalourya terbatas. Sebagai calon

guru olahraga maha.siswa mesti tatrun setiap perubahan yang mefiyangkLl

kurikulum karena aka,l membawa inrplikasi terhadap pengajaran itu sendiri,

seperti deu'asa ini. .Tudul mata pelajaran pendidikan ja-smani dur kesehatan akan

tetapi trurhrtan isi kii';kulum rnasih lama vaifu oiahraga

c) Cunr m",ksdllrya guru yang mengelola peng{aran hanrsia}r oralrg yang telah

dididik dan dilatih khusus unhrk itu. Dia hams mempunyai kualilikasi dan

kesenangan unfuk mengajar oiahraga guru seharusnya mempunyai kompetensi.

R.aliajoni dalam Apri Agus (1986) rnengatakan :

I) Kornpetensi Profesi

2 ) Kon4retensi kemasy zrak'atarn

.j) F.opetensi sosial

Kompetensi profesi yaitu konrpetensi glnu yang diper'oleh melalui perkuiiahan

yang populer disebut dengan 1() kornpetensi, guru kompetensi kema.syarakatan

yaihr g.ru sebagai lurggota masyarakat sehanrsrrya rilernpunya: kernzrnpuan r.urful(

nrer,yesuaile-n cliri <lengan masyarakat Di samping ihr dia luga dapat berperan

sebagai tol:oli :uasvarakat yang dapat membantrr masyarekat dalarn b.ei'bagai

kegratan. Dm ftalau dapet dia rnenladi panutan hagi rnasyarakai. Kompetensi

sosial nraksudrrya qirr'-r sebagai makhluk sosial harus mempunyai kernanrpuan

sosrai yar-rg trrrggi yang ter,+':rjuC melalui kepekaan atau kepeduliai sosial yang

tinggi baik dalarrr hubmgarmva dengan sesarla gum alau dengan masyarakat

Memr:ut Tim Didaldik Metodik I'.urikulurn tr-tr Stirabal'a (1987 :20),

mengemukakal sifar-sital gulx yanq bark vaifu :

t) Berrtil.,aw'a

2) Jujur

3 ) Bertanggrurg j irr.r,ab

4) .Adil Bilaksana daiam inemuhskan sesurhr

.5) I(a_iin

6) Mudah bergar.rl da,r tidak sorrbong

7) t)inta kepada huasn.va

1'
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8) Bisa mendisiplinkan diri sendiri

9) Pemaa{ tetapijuga hanrs dapat bersifat hrgas cli mana perlu

l0) Tidak lekas nrar-ah

tr 1) Mau mendengar pendzryrai orang lain

l2) Selalu ingin menyelaraskan pengetahuarurya clerrgzn rreningkatkan kecakapan

profes i nya dengan perkemb angan i lmu p enge talnran terakh ir.

13) Loyalitas terhadap bangsa dar ne-qar-anva

14) Tidak meqgharqrkan balas budi karena ja-sarrya terhadap muri&rva

Di samprng itrr sifar-eifal guru yang baik di atas ymg masih perlu dipertratikan

yaitu syarat-syarat urtuk menjadi guru. Mentrut Roestiyah (i989).

l) Syaratjasmaniah

a Sehat tidak memprrnyai penyzrkit menrrlar

b. Tidak cacat

c. Badan normal, tidak terlalu pendek

2) Sehat R.oh:urialr

a 't'idal< mempunyai kelainan jiwa

b. TiCali gila

c, l.idak suka mencuri (klentomaniar\

.1 ) .Ber'irleoiogi Neoala Pencnsila

4) N4empuni,ai kasih salrang terhaclap pekerjaan

5) Sal;ar', telalerq tidak mrrdeh putus asa

5) I\{udah mengintropeksi

7) Optiaris

8) Humoris

9) Pernalr mendaoal larihaa iecri clan praktek

10) Bersikap gotong royong

i 1) Sr:ka rne,nambah ilmu

12) Ekonomi hanrs cukup

1 3 ) Suasana ke luarga 1,ang baik

14) Nfemiliki emosi yang stabil

I
I r,,i i ,l
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d. I!{urid Peserta Didik

Dalam proses pengajaran di sekolah yang menjadi objek pendidikan adalah

arak didlkvsiswarntu'id- Merekalah yang akan diperlalorkan atau dibelaialkan

sectra optimal. Unfuk ih,r g;*nr olal*agz" semestinya memahami tentang siapa yang

diajar. Ada beberapa hal yang perlu diketahui guru tentarig inu:'i.J, yaitu :

t) Tingkat tunur

2) Jenis kelanrin

3) Jurnlah zurali sahr kelas

a) Tingkat perkembangan rnotorik anali

Tingkat tunu'm'aksudnya guru harus tahu umur murid secara rala-raL4 y'ang

hrjuannya unhrk nrenrpertirakal kematangan fisik dan jiwarya Jenis kelamin

berhrjrrzur agar- guru tzrhu betul kornposisi berapa juml'ah arrak lal.i-laki dan

rvanita Jumlah anak hSuarmye rmtuk memPedrirakan br:mpa b*],rk dan iuas

!apanga"r olalrraga -"-ang ditrutrrhk:rn unhrk mengaktifl<an anak.

;Ld. 2 Bid:rng Kepuhi:er

Bagizrn yang lerpentine dalam didaktik olalraga yaihr 
-tridang 

keputusan. Yang

termakfub delain b,i<lang irri yaiLu hriu:m pelaiaran- materi pelajaran. rrretode

pengajali;n dar urgr;1i5o..1 p.-,rqa,iarz.n. PaCa bagian ini menrpakan pemikirm yang

paling nienda.;a' ia-iarn kuiii-:k percrrcanarn dan pelai<sanam pengaiaran olalraga

Ada 4 kcmponen rit?rila cialan bioang kep'.mtsan .

a) fu.iaar Pdaizrznrsrsrran Beleja,-

Trjua-:r adalah sriatu rurnusan yanE rrrenuujukan dan menjelaskan hal yang ingin

dicapai; Tujuan terscbut nrenrurSukkan alau nrenielaskan perubahan ape yaflg

irarus terjadl, sehagai akibat dari pengajararl yiurg dialami rnurid. Antara lain

pertibahan clalam pola pikir, dalanr periffaan, serta dal'anr tin-qkah laior.. Unruk

penga;ran olalnzrga hrjuin zula 4 macarn yzng meliputi :

t) Tujuan kognitif'

2) Tujua.r rnotorik

3). Tujuan alehif

4) Trguan sosial

Tuluan kognitif merupakaa siLsaran seherapa jauh pengetahuan peserta didik

b edamb ah. Tuj uan in,rtorik arempurl,ai karakteri stik be rap a b artyak keterattp i l an
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yatg didapatkim sesudal-* proses' belqiar meng4iar. Sementara tujuan afeldif

mengandung arti seberapa jr,uh emosional peserta didik terlibat selama dan

sesu lah kegialur l-rerlangsung. Sedanl,k'al fujuan valg bersifht sosial bermalsucl

sebe :apa jalh pengajaran olaitraga dapat mebentuk dan mengembangkan rasa

sosi, i!,

Agar tujuan belajar dapal tei-uiar dan opreasional, maka beberapa kiteria untuk

tujuan vanf, oprslasional yaitu : Ad Rooijakker (l?9-l) menqenrukakan :

I) Merrlatakan kelakuan apa yang harus dihrnjukl,au oleh murid-murid setelah
suatu hrsus selesai diberikan.

2) Menr{ukkzur terhadap bxhgt_pglaiar?m ip4 murid hanrs berkelakuan seperti
pada syarat nomor satu-

3) I{enunjukan kzr;aqhal itu harus tercapai
4) ll{enunjukan dengar sarana apa hal ihr drprt tercapai.

b) F.{atai Pelajaran

Materi pengaiaran menrpakari komponen yang sangat penting setelah hriuan

ditetapkur. Bi:rsarya drqiukan pefiailyafin "apd' yalg aka-lr diberikar k:pada

peserta Cidik agar tujuan tercapai. Dalam per,gajarzrn clahraga yang Cisebut

rnaleri pelalaran yaitu rneliputi pokok-pokok bahasa yang terdapal dalam

lflrihrltrm. Setiap nokok hahasan tersehtt rnengandurrg deslaipsr"/tnaian

rarrgkaian eei':Lk tetter:ht- Berfirrbung ka'ena sctiap pokok b,rlr:san urempunya-i

tingkat kesulitan yang berbeda, In*;l guru dituntut trntuk mampu :

rnenyederhanakan ,gerakan vang suiit melalui pendekirtarr belajar yang sistirnalis

rnulai dari yarg mudah ke yang sultt. Ir{ernmoditlkasi alat cian lapangan sehingga

anak ticlak ruelrgal ani l,.trsul itui.

Di samping itu yang tidak t{alah Dentingrr},a 1'aifu guru mampu inenganalisis

hrntutan ktu'iltl,.rni ;\pa-apa cabang oialraga yang akan diaiarkan. trerapa rvaktu

yzurg disediakzur dalanr sahr catur.nuial. Bagran yang inara d'ari cabang olahraga

yang akan diajarkan itu ya.r.e huus dia-iarkan oleh quru dan baciail niana vtrrg

dapat mereka pe laia..i sendiri.

Hal ini nteirgingat demikian banyal,.nl'a cabang yiurg halus diaja'kan dan

demikian terhalasnya wakhr -vang tersedizu Apalagi sarana dan prasarana l-arg

hr:ug nrernailai di s+kolah.

I)i sini yzurg terpenting arlalzrir diajarkzur lornci-kunci pokok dakun

rnetnpelajari suatu cabang olalraga ditra-il<an. sehingga keterbatasan wakfu,
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tempat daq alat vang terser-lia dqnat terpeccrlian' ltrtiirya nrateri pelajaran itu

dikemas seclemikian nrpa sesuai clengan kebuhrhafi peserta didik' Pada gilirannya

peserta trlerasa selrallg dengal kegiatan olahraga

c.) Metode Pmgajaran

Metode pengai3ran vaitu suatu car,- yrn{l ditemprft seseorang unbrk

mencapai hrjuur. Bia-sanya diajukan pertanyaan "dengan cara apa'' itrr dicapai'

Sun.gguh brmvak nretodc lltergaiaf yang dikenal. Roetivah i ! tSg) mengernukakan

adal4macanlmetotlemeilg'U?rsec?:-aumiim)'c-'}g;rrLrilptlti:

1) Metode cerarnah

2) Metode tanYajawab

3) Metode diskusr

4) Metode Pemberian tugas belqar

5) Metode resitasi

ti) Metode demonstra'si

7) Meiod* EksPelinrett

8) Lfetode Sosiod'ama

9) N{etode beherja kelomPok

1r,)) h{etode ProYek

1 1 ) Metode 144-,'11t''i 1r2la

i 2) l'{ett'iic t:ielC-tnP

13) F,[etoCe "rtlaliusia sumtrsf'

Sctiap nr+toiie tersebut tii ata:. mempiinl'al kehiatan clur llelernahan dalam

pr:tgajar.afl. dun tirialr seinua metode yang ada tersebut cccok di-sulrakan tenutanta

unhrkpeltgajaranolafuagaJuskulhrparaErnrh.antsmelihat/mgmilihr:retode

lliana yang ;-esuzi dengan marreri !"rnt akan <iiajarkzur' sehingea t'rjuan pelajar-an

t{apat tercaPu.

peng.alamrrn selafira ini rnenut-1uk{<an bahwa dalarn trengajarm oiahraga di

sekolah menurrrt hasil perrelrtiiur '*\tJri Agris (1996) menun-irrkkan yaihr :

1) tv{etode ceranlah

/) Metode demonstra-si

3) I\{etode Petttberi:ur htgtx

4) i\{etode diskusi
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'j.

5) Mctode deduktif

6) Metode indrrhif

Dalarn pengajaran olahragr dijenal ada beberapa metode ureng4iar yarg sering

dipakar, di iuar d;i metode vzrng ada di atas. hfetode tersebut yzrtu : Grossing

(1983), metode induktif dan metode clecluktif Kedua metoie itu menry,.myai

konsep yang khas dan memiliki langkah-langkah y^ng konkrit d;alam

penF.grna.furva

l) Metode lr,lengaiar hduktif

Merrrut Djusma (1995) metode rnengajar induktif menempalkan kemandirien

dan self-acting pada latar depan dim menerima jalan yang berbclit-belit

(memutar) pada pi-oses krelajar, Di samping itu Fetz (1975) berperrdapat

metode induktif sargat sesuai dengan sekolah, kerj4 peserta didik lebih aktif

belqja- rrrandiri sedangkan gunr culerp membimbing. Jadi rnetode mengajar

irrdulctif rnenrpalian srmfu metode mengajar di mana konsep kegialan belajar

huus rrrelalui largk'ah sepe:'ti :rlanya fugas gerakan, berusaha mencari &

mencotra, menernukan, koreksi, kemudian berlatih dan penerapan. Keenam

langkah tersebut terlebih dahulu rnurid harus tahu dan mengerti

menglr4.makanfi)ia- karena rnemaflg erereka Tang aictif Ini berhrjt:an agar hrjuan

pelaiararr ciapat tercapai parla wakhurva
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Tugas Garakan

i

+
Me,-"cari Can Mencoba

It,f enemukan peme c ah an Terbaik

i

I
Koreksi

I

I
tserlatih

I

I

Pertanra

Penerapan

Gamb ar : Langkah- larrgkah ;:rero cie ntengai ar Induidif (ft ossing I 98i ).

I)engan metode ini efek yang smgat teiasa bagi peserta didik yaitu

mereka harus aktif dan mengerti dengan largl-ah-langkah- yang harus rnereka

la.lrri mulai dart ar,.,al pelajaran sampai ak*rir. Teqtrr saja grnr semestinya

rnenCisip graisr-i pelajaran iienlikian menarik, sehingga men:ancing motivasi

dzui i;-;ntifitas nr'.r'''a secara optimal.

Untuk mernbarrtu saudara dalznr memahami perqiedian masing-masing

l:rgkah, maka .-lopmdang perhr menjela.skanrrya saht persatu, ag-ar mrrdah

rnengtimakeu,my'd-

Tugas Geralian : Yaifu mentpalim stafunur dari secrartg pada saat mulai

pengajarzn yamq berkaitan dentan materi yang akan diqia*an, Tugas gerakan

harus benrpa rnasalah yang akan memancing aaak mtuk bedlkr dzu mencoba

merrcari altenratil per,lecaharurva

Contoh : Untuk Boia Voli . " (loha Saldara mainkan bola dengan dua tangan

di atas kepala tenpa raemegallg bola" Ir{aksrrd }'ang ingin rlicapai dengan

tugas gerakan di ata.s yaitu murid rnempelajzu-i tehnik pass ata-s dalam bola

voli.
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Keclua ' N{encari & I\{encol-.,a : Di sini an# akanlftncari semua alternatif pemecahan

masaltrh sebanyak munpfiin sestni dengan profesi dan kemampuan mereka-

Akal terlihat anak ber{ikir dan berdiskusi secara intensif kernudian aktif

mencoha

U.eti.ga : Mer:emukan pemecahan terbaik . Lxrgkah ini titik puncak pencarim darl

peneilurar apa yarg dicari anak didik sampai pada suahr ltesimlxrlan trahwa

rnereka teIah menemukan yang rnr:nurut p,ersepli ntereka "trena/'.-

f^eeinpat : fioreksi zrmatrisurinya alrai,. clidik yang lelzrlr menemukan ielurik yang benar tadi,

mencoba melalarkan baik secara individu rnaupm kelornpok. Bagi ayang salah

gerakarurya maka merekalah yang saling mengoreksi. Kedrrdukan guru disini

mernperhatihan apakah vang dilakukan arak didik sudah benrrr.

Ilelima : Berlatih, alzurgl<ah kelima yaitr berlatih artinya setelah gerak yang dipelajari

t:rdi sudah trenal lalu kcmudian unhrk menguasai keterampilan gerak harus

lreriatitr (Exercise). Latihan disini tid'.r], sarna dengzut Training urhik presta.si.

Ke'e::anr : P*nerapalr. sernrra ymt tr:lCr diprrl,riali tadi dicoba diterapkan Calarn situasi

-v-arrg sestrngguhnya

Agar tr!rran pela-laran jangur nrensambarg atau tidak tercapai, maka anei< didik

irarus urengetahui langkah-larrakah tersebut di atas. Dan .iangan terbalik alau

diacal.:- aca.l< ianglrah- langkah tadi.

Kcunggul'a.n Metode Indukhf :

- Peserta drdik akan teriibat lebih aktif

- I(reatifrtas peserta- didik akan lebih berkembang

- Membanhr sikap kemandirian yarg dibuhrtrkan dalarn mengurangi keter-

gantungan dengat gr-ru

- Peseda didik terbiasa cian terlatih rlalam rnengpnakan logika rasicnalnya

dalam memecahkan masalah.

- Pengalantiur bela-iar- (learning esfrien)r peserh didil: l+bih kaya dan variatif

Kclemahar Mctodc lnduktif

- Tr{uan pelajaran sulit tercapai iika.proses peoerapan metode salah

- Wal,'tu yang digurakan utfuk rriinc*]pxi tujuan relatif lanta

. Alat-aiat & media harus aCa tiritr:k tuentrt_jang
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-' - iika gum le.rrang tr.p,ai mangaffbil posisi, nkan ted<esan anak main sendiri

sernentara gunr cluduk-duduk atau tidak aktif

- Bridayayang kurarrg mendukung

1 ) Mefurle Deduftfif

Selama ini aAz kesan pada sebagian orang !rr)g rnr.'rrgatakan [,ahrva- nierigaiar

dengan metode dedtrktif dianggap paling baik. Di sitr! grnrt diar,ggap orang yturg

sudah tahu akan segala vzurg akzrrr draialkaurva- Jadi metodr: deduhii

merulralian merupalian sualu metodrl mctrgajir di ml'r:: s:ru Calam mengajar

rneiaiui larlgkah-Ianekah sebagai berikut :

Denronsfasi

n.r.;.fJ;

PeF.njuk Gerakan

tsalruan akan

I

I
Ia

i{.or',:kql

nert#h

I
Pener-apan

Ganrh:rr : Lrrn.gkah-lan,qkah Metode 1\.{en,qajar Deduffiif (G'rossing :1983i

L,letod"- d:dtiktif' ci'.:-iam ruengaja- zrkim lretnperirhatkaa bzhu'a guni arlalah

surnber segalan',,a istilah 4q-AryjluryIt dan mencerek a-tinya .a1lru

nieircureJik:ur tlan nrur-i<J menerima lanpa ada aiternatil'kcmprontis antara

keduanya lv{urid haru melahrkan semua i'aiig diinstr'uksikan gum- I}orninrrsi

$rru (Djirsrna 1995) pada rnetode ini tidak dipersoaJkan dan prosedur yzulg

dikenurdikannya nreml'erikan ruargan gerak yang tidak ber-arti tragi uurid

unhrk membuat kepub:sa* sendiri, tetapi pada sisi lain tujuzr bel4jar yang

tulah ditetqrkzur akal tercapi.
32
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Unh-uk dapal memahami pelrgerti'an setiap lang!-ah-langkah dalarn

Inetode deduktid inaka eJ<an dijela-skan satu peisatu'

Lur$ ah Pertattta: Dentottstrasi

Demonstrs-si adalah mefl.rpakan suaht rangC<aian gerak ]':rrg rlitaltlkan

seseorang dalam rwr$a menrperielas gambaran yant telah diterangkan-

Dalam pengajaran olahraga demonstrasi diperlukan trnhtk menguhrtrkan

persepsi siswa tt:rhadap suatu telurik eerak yang telah dijelaskan. Kegiatan

rlerncrrstrasi harus diperhatikan jaraL dan sudrrt pandang sisvva. Agar

pandangan siswa uh-rh terhadap apa yang didemotrstrasikan. rnaka lahrkan

demonskasi pada berbagai suCut.

Unfuk membantu sis,.ar.a mern'ahami .gerak 1,an,q diajel<rt. maka setiqr gerak

yalg clialggap sulil dilaLukan geriJt secara iarnbat (slow rnotion). Jika guru

tidak dapat niedemonstrasikafl karena ketidakmampuafl atau alasal i3in,

dapat dilalnrkan den-gan banttlan siswa

Largkah Kedua : Penjelasm

Mak-sldnya guru inenerangkan tentang kzuta-q antala. materi yang akar,

dipelejari iiepgan maleri i,ang teleh ciipelajari seL'elirnurya dan nranfaat

materi yang akan dipelajari dalam kehidupan. Kemudian menerangkan

tt-'iitiutq gar trb a-zut gerak te I al ii icleu ro nsfu'asikan tadi'

Lar,gkah Ketise : pehrnjrrk Gerakzrn

Petun-iuk qerakal nraksudnya -vaitu semua keterario,kim tentanq gerrrk yaIS

i!ib.:iikaa Einr. Kcterailgaii pehrnjuk dihtial s+efektif artrngllin, jika nerlu

jclaska;rsecSr'apastiberapasuriutget'akait'k{:condoilsalrbadan'-iu'akentam

kirki, tangan. c[:b. Senurarrla ciinyatakan dalam benhrk tolok uhrr yzurg pasti.

Di sriii terasa ke,gunaan trelaia-kirresiologi dan 
'triomekailik.

Langkatr Ke enrpai . Bzutiuiurt Gerak'al

Kalau kita melihaf bariurrn gerakan 'oerafii pikrran kita k+pacia sebira.li Cal

:dal b"'nda tedenhr. Atliny'a barrt.r:an gerakan nr.enlpak-:ul suatrr alat atari orang

iain vang pa{a saat melakrkan gerakan berfimesi st:bagai alat yang tlapat

meuiber-ikal banhrzur gel-ak, Ttrlusnyu ticizft larn zrilalah trnhrk rnernpermtrdah

gerakarr yutg srrlit clan ilapai rnembagi telurik geluk yang konplek firenjadi

sub hagirur.
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Ct-rntoir : Unhrh nien;rbanfu-siswa belqiar guiirU ke depan, sisrva disunrh

jongkok di ata-s bangku yang letrih tinggi dari matralr, kemudian dagu dirapat

k, darla. kedua tangan berhnrpu di lantai, pindahkan berat br.d:n ke depan

d :n setenrmya Frm.gni band<u di sini adalah alat banhran gerakan.

l-zrllfrlzh llel in,a : Koreksi

Dalam mengajar dengan metode irri, semtta koreksi dilalnrkan grml. Gtnr

clian,qgar oriurg, vang sudah tahu, guru hanr.' di,rxl lnemberiken koreksi

Ev:c?rit benar, artirr;'a proses pemberrtuka:r gerali yang salah hendakrUa

nrelalui pendekatan yanq baik. Setiap terjadi kesalahan jalgan lanqsmg

mengoreksi, ,kan tetapi berikan w'akfu kepada siswa sesaal untuk dapat

mereka nte:nbandin,gkan antara apa y'dng telah dia meneerti dengan apa i/'ang

dilakr-rkannya Setelah itu barulah guru memberikan koreksi. Telnik

nrernberikan koreksi mtrlai dui kesalahan utama kemudi:ur bmr kesalaharl

lairuiva. hri Cilakukan dengan baik sehing*a kesar yang menrpakarr

pengaiunar ireiqial anak akan baik pula

Langkah Ke enarn : Berlatih :

Laogkah ini hantpir sarna tlcngtrl metode indukltlf .Artin-,;a prtcla langkah ini

alak clit,e!-i kesempatan rrntuk trerlatih tehnik yang telah diaf artan. Laiihan di

sini buk:i:r peninpkata:r kemri:rpirzut f,sit, melainkar penirr,lkatan

keterantpilan.

I*1gkrh l:,e tujnlt : Peirerapan :

Langkah ini_ir:ga sarna rlengan peneraF,-ar pada metoile inCul{if

KeunqEd'an Metode Dedrrktif :

- E{isien dengan r.vaktu

- Tujuarr dapzrt cepat tercaPai

Keiemahan ilIet.t d e D eduhklf

- Dorrinasi qilnr mema-sung h'eatiiitas siswa

- Pengalaman mctorik terabaikarr

- Kalau grru lorang profesional pengajaran tiCa.k sukses

di Peo gorganis asien Pen gejeran

lir,ng clinraksud clengm organisasi pengqiaran ialah putigeioltaa proses

belzrlzu merrgajar yang efektif dan efisien. futinya bagairnala

pengaturan anak tlidik, materi oleh gum sehing4la sefl]ue anali aktif
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Iinghrp yang akan Cihahas me liputi :

l- Belrhrk dasar petrgorganisasian

2. Benhrk-bentuk forma'si peng4j ran

1, Benhrk-benhrk' interaksi pengaiaran

Apapgn benhrk pengor-ognisasian yang akan dilaktrkan harus senantiasa

selalu nrefirperfiatikan beberapa f-aktor vaifu antar:a iain :

- Lrras lapangan yang dapat dipatai

- ]umlah Peserta diciik

- F"ondisi dan-i.rmiah alal olalrz4a

- Letak laPangan olahraqa

- Ile ttti'rnlPr uall .gllru

Ad. tsideng Evaluasi Pengajaran

Dalarn men.qaiar ciiharapkan agar tujuan yarrg telah dinrmtrskan clapat tercapai

pada .aldrir pengajar-m. Acla tujuan p*ngajaran ymg dapaf dicapai sesuadah talqr

muka dan ada prla tu1tran yang ba-u tercapai kernuclian (tetelah melaltri proses wakhi

yang parlianp.,). Tu.iuarr yang bersifal kognitif (dornain kcrrriti0 ih-r langsung dapat

clitrlart' hasil belalanlya Sementafa hrjuan rnotorik (domain psychomoor) k*rusus

peilgajaral telulik dapu i:rfil,5turg cliui<ur sesudah t:tap rnuka, rtkrrn tetapi utllit

. :e*-:+gulorr hasil belajir tehnik 1'aqg Citcpang kettrarnpuan kondisi tiCz'Ji ilapat

dilakukan sesudah tatai-r rnul:a- Contoluiva : liesudah pergajaran telurik lari jr:'ak

, peld:k titlak ilapat cliujilr (evaluasi) langsung berapa k-scepatan lziri anek utuh itu'

Hal i:, disebabkur kecepatzur lari ditenrrrkait oleh ticlak hanya oleh kerrrarnpuan telurik

lari sajE rnelainkan yarrg lebih penting yaihr kemampuan kondisi. Di samping it"r

tujuen alektif ilal sosiai ke tercaparnva kadang-kadang dapat diamari (bukan di.ukur)

. kaila'g-kaclagg trdak. F-eCua tujuar itr terliirat dalam bentuk prilal'ru anak didil< daiam

nrelrgi kati P ertqiti'ariut

gedua tuiua.p i"15g[,ur, j ikzr grnr jujur Cengan kata haii ntu-aninya lebih banya|

r.ene-nh*ian hanil ..:valuasi terhaCap sisrva seorang anak- yang pirrtar', tetapi sikap

prlilahuUa, traik ses6a teutatt malrptrn terhadap gtrfllnya hrrang baik/lctrrang a-ierr'

maka Lrr:sar- kernurgkinrm nilei hasil trt:lajantva alian -ielek Kenvdaan ini rirsarrya

sulit disurgkal. tlzur sehagian ul'ilftq ienhr clapat mengatakan apa yans' dila]cukan 5nuu

jautr 6,,-i gt5dlrilg{ Nulun Cemikirur da::;' fr,rktuu grul ultuli l-rerbual dernikian
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tentri ad4 saiah safu diantaranya taitu tujuan pendidikan nasional yang sa.iali safu butu

yang terkandung di dalarnnya yrihr membentuk manusia pancasilais, berbudi pekerti

baik. Jadi se[e1a1la dalsrrr konteks evaluasi ini sebetuhtya quru i]rr-nrbult ko:rtitttien

tersendin terhadap benhrk el'aluasi -vang dilakukan, akan tetapi untuk melihat

kebertrasilan peneiniarur herrdaktrra. rrtembuat ketenhren y'alg ieias dan drprt

dipertanggrrng jawahkan. Jangan han--va mengevalua-si pengetahttan dan motorik saja

yun,e lebilr dortrinar. tetairr a-fehiflerrtosional dar sosiai irerlu dipertinrbal.s,kzur. Atau

sebalikny'a ya"rg dicvaiuasi hanva scsial dzui afcklif saja clan kognitif seda moloriil

diatraikan

Dalzun nrerrgevaluasi keberhasilan pengqaran yang paiirrg ponting yaihr

evaluasi hams dilala*an terhadap apa materi yan-e diaiarkan. A,Caprnr aspek-

aspeknya mcliputi :

a KemanrprranAeterampilan

b. Pengetahirarr

c. Sikry

d. Penl's5u5an

Ilegiatan r,valuasi d.rpal dilaLrkar daiam bentrrli tes forrnatifmaupw sr-rmatif

Tuga; dan Latihan

1. Ccl;a Saudu'ir. trual rrrrus'an tujuui lnstruksional l'Iusus uirfuk r;uafir cairatrg olalu aga

2. Alalisr,si'ali lr;ritlulurrr viili beiiikr ire;rtiiriizur ;rbarLan ku'terjan-tkaun ntaieri dens:r

wakhr Y:mg tt:rs., tii -r

3. Buai Lor'toil p.'ngrfrrur !;-mf merrfutrurrrkan metode induhif dar deduktlf daianr

rnengaja;

{. BanCingkarr efektifitas metode koni'esianal tlengan kedua metode ini dalarn pancapaian

tuiuafl perre,gnran

5. Bgat konseir E.ialua-si P;n3a-iuari 1'aiig beniuansa kogniti{ motorik, sosial clan atbktif

Rangkuman

Pada toa.b ini telah dikemLr-kak:u) secera panjang leirar tentang tecri pengajarzr

olar\raga atau pendiilikar -ia^smzuri. Baran.gkali masih banyali tt:rdal:at kelilrrzuigzur-

kekurangan italanr ruernapu'kanny'a N:uruui yalg dintaksud d*ugatt'tu!isart pada lrah irii

yaitu : Pembaha.szul secara panjzurg lebar ma"alah pers-varatan/kondisi y*g meliptrti

kebera{aarr st,koiair. gru u. mu-ic! Car utasyarakal Bagaimana setrlestinya masing-masit,g
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aspek tersebut dipeihaliknn clalarn rnensaiar. S"[ap aspek lnclnpiirii.r;ai karakteristik

tersendiri yang perlu menrlapat pcrhatian clalam mengkonstnrksikan pengajaran olalnaga,

[.leiiludiail setelah itu rnengupa,' biriurg kepuiusarl yang tercliri clali : Tqiuan pe[eaiaran'

menenhrkan materi, metode dengan segala ar;peLnya dan pengorganisasian pengaja-an'

l\{ahasiswa sentestittva ntetlahanti strr.gguh-stm.qquh baCaimana kedudukan dan pr:r'zrn

ma,sing-ma-singnya clalan pengqaran serta keterkaitan safu sama lain' Kemudian bidalrg

evaluasi apa huts clieva-!uasi rlan bagaimarra caIz ntenqeval'rasi perr-eaiaran

o lalraga/pendidikiur j asurani di seko i air

C. Penutup

Evaluasi

1. Tera^rgftan dengan sing,kiU keduciukzm teori pengajuan olahraga dan konteks

pi'ndidikan olahraga

2. Jelask-arr spesifikasi pengaiarzur penilidikan ia..-mani di sekol'ah

j. Gamttu'katt ilr:t jeli-.sk'ar s;atu perstftr tlelgiur bahasa Satdu-a konsep didaktik

c,lahraga oleh stcl'en cx-c'ssing

,t. Jelar;k:ui irubur;{,rur irritu-a bida-ug pcrsi''aratan clengan $idang kepuhrsan 1'ang dimabil

dalan: pengajar-an

5. Ter-a'gkan lirri-,ru..san iutern.ri :rirll' tuluaiu materi. nietode dan organisasi 'Jalafil

pengajararr

6. Buatiah kilrrsef, +vnluasi pcngal:u'z,n olalraga yarlg mencakupr selilua dor'ain

pengaJ'er zli

T.Jelaskrurla-rr.q}<ah-lanqlialrP.)llgqullafuittetodeinduktifrlatded'.rltifdalarrr

peltgajaran.



B.{B.IIi
h,{ETODA PEN,IBELAJARAN Pff NDIDIKAN JA$-iC.AJ{I DA N OI.ABRAGA

A- Penrlahuluan

t. Pertanyaan tentang bagaimana carznya guru menyampaikan pernlielajaran pendidikan

j;smani Cznctahragt

Adalah pertanyaan yang membaha-s tentang cara-cara pemt,elajaran yang hanrs

diketahui tla.1 ,.iiu:iliki oleh g,ul1i 1:alg a!,aii ditanrpiikan guru agar hrjuail penrLrelqiu'an

ilapai dilapai sesuai dengan -**ang ditetapkan semtrla- Di dalam Proses pembelajarari kita

akun selalu mengguiakan istilah metcda yang perr,gL'rtian ini akan berbeda lika metoda

terse1lrr dipanclang Cari biclang lain, Pengertian metoda di dalam ilrmr pengetahtran pada

uinurrrya akan berbe{a bila dibandingkal penqertian trtetocia dalanr pendidikan jasrnani

tlan olahraga Dalam buliu ajar ini pengertian metoda adalah cara-cara pembel4jaran

klusus yang digurakan clalam rnengelola perrgetahuan, prinsip-prinsip, norma-nolma,

peratui an-peratur.ar yang beilaku dalun pendidikan ja;mani dal olahraga 'atan semua Yang

;renting dalam proses pembelajaran n"otorik tmhrk tercapainya kefektiim dalani

pernl,elaj arzur.

2 f,egunaan

Dene.an rnenggurakan mt toda pembalajar-aft yt{rg tepat berdasarkan materi, tujuan

ciaq pcrrgorqarrrsasiryr _1,arig telah Jitetapkan ntaka kebe'rhasilm pembelqiarnn altar dq'rat

,jicapai Cerryzr-r t'aik

l. Tuiuan Ltstruksionai ,(iirrsus

.r- I[ahasiswa mernaharni perrgertizrn metcda pemhelaiaran tlalarn pendiriiken jasmani

dan olalnaga

h. Maha,sisrva dapar memaharrri pengelontpokkan metoda daiam pembelajara:t

penclidikm iasrnani dan olalu-aga

c. Ntahasisu,a dapat -enriJtar,ri i'angl.ah-langkah yang clilaiui dalara setiap jeriis

ttieto da vaag diP-.unakar-

tl. Maha-siswa ctapat memaharni tentang bagaimana l<eadaan interaksi antara gtmt

lep.qan rrruri<i .*hubur.qan clengal korrsep ntetoda vang digutrakan dalam Proses

p enrb e I aj aran p eni! itlikiur j asmani dan o I alraga

e. Mahasisrva flryai nremah:inr tipe-tipe interak-*i dalam pembelajaran penciidikan

jasmani dzn olahraga
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f.+MdHs;1'stV5*"'dapri' rnemahani pertreda:m tip* interaksi pernbelqia'm yarlg

berorientasi pada grnr dengan pernhelajaran yang berorientasi pada sisr+-a

g Mahasiswa drprt m:rnahami .peng{slan terpro.gran: ilala:l pembeiqiaran

peirdidikan jasmani dan olahrasa di sel^,rlah.

B. Peayajian

1. Uraian

Peugertian Metorla

Tingakt k"'berhasilan sualu proses pemtrelajaran .itiga ciitenhrkan oleh peneertian

tentang konsep-konsep/istila yang digrnr.kan dan mendasari proses pembelajaran lersebut.

Di dalarn proses perrbelajaran kita akan selalu mene4rtakan istilah metocie yang

pengertian ini akan sangat trerbeda jika metode tersebut dipandang dari bidang larn. Oleh

sebab itu di bawah ini akan dikemukakan pengertian-pengertian yang berhubtmesr dengan

istiiah metode tersebut sebagai berikut :

a P-:ngertian Umun

Metode adalah c?ra-carz- (segala tindakan aktifitas) vang terencana untuk mencapai

tujuan tertenfu dalam bidang ilmu pengetahuan dan praktek.

b. Pengertian di dalarn ilnru pengetarhuan pada umumuya

Metoda adalah segala cara atau alrtifitas urhrk meneniukat pengetahuau, isak+a
nrslaiui observasi, eksperimen, tes i.+1er{iii, diskrr.si refieksi iian aqaiisa

c. Pengertizm ilnlarn ilmu peadidikan (peedagogik)

ldetoda diartikan sebagai irengatrran/pengelompokan rnatcri pelaja-a: deng'an

perrgorgani sas i an penrbe I4i aran dalam arti c ara rnengaj ar.

d. P errgerti an dai arn r lmu pendi d ika^n -i asman i/o I ahraga

MetoCa aCaiah cara-cara mengqjar khusrn yang digturakan dalarn r.'-r:ngolah

peugetahuarq prinsip-prinsip, nonna-nr)Er?, perahrzur-pera.h-ran yiulg berla-!u rjalarn

pendidikan olahraga atatt semua vang penting dalan: prcse,s trelalar rnctor* untuk

tercap a inya keefektifan dalam bel aj ar.

Dengan pengertian metoda pembelaja-m tersebut. maka me,toda adalah suahj cai'a

yang disusun secara sisternatis di dalam usaha mengant:u sis'x'2" mencapai h{um belqar,

cli ntata tttetoda yang sistemafis tersebut didasartan alas pemikiran ctidaktis yane tennrit

secara bertahap dari yrurg nrudah ke yang ielrih sukar dar-i yang sederhaira ke ya:g iebih

mrnit. Sesuai dengan hal tersebut maka rnetoda hams firrunpu mernberikan keniudarran bagi
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siswa, dan lmgm sanpai terjadi metoda ymg.diplih justm menianhkan siswa dani

pencapaian hUuan dalam proses belqjar mengqiar pendidikzn clalraga Penyimpangan

deri ketenrrutan tersebut menyebabkan tidak tercapainya kerfektifan dalam belqjar.

Sehubungam dengan tujuan kedewasaan dan kemandi-ian siswa H. Hrtrnur (1983)

membedakan koruep metoda pembelqjaran dalam pergajarr n pendidikan.lasmani sebagai

berikut :

K*maldirian sisrva Bimbingan Guru

Metoda induktif' Metoda Dedrrktif

Metoda keseluruhan Metoda bagan

Metoda Sintesis - Analisis

Metoda analisis-sintesis

Nfetcda tionfrontasi

Dengan Centikian penggrnaan metoda tersebut erat kaitannya rler'gzur kegiat:n yang

dilakukar gr-tnt clan perarran sis'*,a dalarn kemandiriac mengikuti peiajaran, boiior

kemanrliariar, kegiatan gum dan perm siswa lebih besar jika Emr rnenri!itr meinakai

rtetoCa intiuktii metoda keseluruhan Can metoda konfrontasr bila ilihmrlingkan jikz .gnr

memiliir nretoda deduktif ntetcda Cech-rktid metoda bagian. d:n nretoti:r, ataiisrs sirrt,',g1r.

5cian_iutr'va H lIartrnat (j9E3) membagi skafegi metoda ;rra^r rzngkaian latihan.

ra:rgkaian petttainan dan ran.gkaian situasi. Sedarrg kegiaran ineto<ia iiibagi aias :

demons!:-z.si penjelsan-penjelasanluraian-utaiuliverbaiisa-si, hrea-:-fugas g,:rak, pettrnjlik

geralrar. mebantu- kor+ksi. rnental tlainin.q dal diskusi.

Antzra ko;rsi:p mctoda dengan skategi metoda dan kegiatan metoda lerdal'at itrrbrrngan

yalg saline berganhlrgal dalam rnemiliki mctcda yang dipakai dalarn pengajaran.

t . Dalani ilmu olalraga/-tec,n pendidikar: jasrnani di_ielaska.r perbe.{a.u; antara

konsep meto,'la ter^sebut cii atas sebagai berihrt :
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'*

Induktif Dcduktif
- Dihntut keurandirian - Grut nremberikan pehrnjuk gerakan daii

iangkah- largkah gerakan yang tepat.

- Sisrva mengumpulkan pengalalnan, guru - Norma ger akan diberikan sebelumnya

hanya mernberikari dorongam dal bzurhlan oleh guu dan siswa tidak punyaDeranafl

- Pencapaian hrjuzur serirrg lehih larna tapi - Pencapaian keteranpilan .qerakan cepat,

sisrva aktil' cllilarn mengurnpulkul
pengalaman gerskan dan mengenal

gerak'an.

siswa belajar real<tif

Penerapan hani'aL dipakzu dalam
p eng:rrnp u l'ar l p err.g.il zun iur ge rakan dal anr

belajar daszr rlan tuiuan kogritif dan

eniosionai dur sosi'ai

- Penerap:ur t'anyak dipakai dalam latihan
olahraga pertandin,gan unhrk dap'at cepat

mengua-sai tehni k gerakan.

Langkah-langkah varg dilalui dalam penyampaizur pengajarar, pentlidikan jasnrani

dengan metoda induktif dan tnetodadeduktif adalah sebagai trerilo.rt:

lndr*tif Dcdukfif
Mernber ikarr trrga.: terbu.!.a,

+
Mrrrca'i darr ni.incoba i

+

lV{errri i iii perne cahan terba:k
+

Men.olcreksi
-t

Uiarr,gan gerakan

l

Mendern<lnshas ikan gerakan
I

J!

Menj e laskan men rb i ca:'akal
t

Memb erikan pehrnj uk g:rakan

Ulangan Gerakan

J
Menerapkzur

L

Melerapkan

Penjelasan terperinci riar i irrdri<tif dan rleduktif telah riitrraikan rialsnr bab tr

lielanjutnya dalam p'en:-ajia-q urutan materi perg4lar-ae terdapat perbedaan antara

konsep metoda bagi.ur (analitisi den-etan konseo ntetoda- keseluruhan (sintesis) setragar

berilert :
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Analitis
f i emen-e I ernen gerakarr

f
l ipisar'rirxi dari qeraka* k:selrrmhat

+

Melatih setiap bahagiau
+

N{enderncushasikan
menjelaskan t-t*

Sintcsir
gr:zkai

keselunrhar
Crrrr

[,lc I atih serakan kese iunfi zm
t

.t
Iv{elatih gerakan keselunrhan secara kasar

I
lr{e;apci-baiki

I

Menerapkafr

Dalanr konsep mett:rda kontcntesi sisrvr clikc:iiionta-siknrr Cerrgan tu.gas geralian

yzurg akan dipelqari. Di sini urutan qerakan tidak dideuronstrasikan oieh gunr. Dan

ditrurhrt kemandirian clan sp:'ntmita-c dtrr -'isla rnelalui otrservasi <iar diskusi.

Lanekah-lan.gkah pengajaran adalah sebagai trcrihrt :

Pc:ttberirn nrgas keparla. k:Jua kelomp.'k satu keltlqrpok nrengobsi:rvasi darr kelornuok

iain rnelaksanallzu tuga-s 
-a=ralian.

Prrttikaran kelompok

Lii shrsi ka l'-''moc't:

Mer.,r i I i l, pr'! r!ecailaJl ter [r ar-k

[,1...,r+h >i

Me'rrerapkan apa \jang dituca-.k:ur ria;r i:,rg telah ditemirkar

l.strategi il{etodir

Seperti dli;la-skzn bah'*a arir ttsa jenis shategi nretoda yang digur,aksn dalam

pen-tajaran ola.,\ragia yaitu -.'irrrteqi rau-kaim permainan. rangkaian latihan Can rmgkaiar

sihrasi,

Strategi r'arrg!<aia:: Fi;.tnteilran arielah bentuk-benh:k permaintln yang ,lituutkan dri
benhrk perrnainan _vang sederhana cia,r rnuCah ke urutan yang lebih sulit menuju ke

permainan yarg s eb err?rrrr'?.

Sfuategi rzurckaian latihan ada)ah benhrk-bentul< latihan yang dituttk'irri secilril

nretodis dari benb.rk iatihz yarE rnud"h ke benhrk latih.rn ;-rnfuk pennainrr, dun setelah

bennrk iatihan tehnik tarsebtrt dikua*sar baru diterurpkan dalarn penaainan yang

lr:sung.4thnya

4L
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Menei'apkan



:: - -. :ri. Skategi rangkaian sifuasi adalah r,trategi-di mtrra geryfim pelqjaan melalui

pengabungan rangkaian perma^inan dan rangkaian latihan sesuai dengan situasi yang ada.

3.K%iatm metoda :

Yang dimaksud dengan kegiatan metoda adal rh dengan kegiatan mana grtpii

mengendaiikan proses belqja- mengajar dan bagaimana murid bereaksi dalan kegiatan

tersebut.

Menunrt Grossing aria 8 kegatan metoda daiam peng4jaran olahraga sebagai berikut :

1. Domonshasi

Dalam kegiatan ini guru rnenderncnstr-asikarr gerakan dan ruurid melihat dan

meninrkarurya Demonsti-asi dapat juga dilal,td<an oleh muris atau memperlihafkannya

dengrr alat media seoerti film dan lain-lain

2. Uraian tlan Penjelasan Gerakan.

Di sini kegiatm dilakukan dengan verbalisme yang diikuti dengan penarnpilan hagian-

bagian gerakan. Dengan demikian penjela.san akeur menyempurnakan uraian mela.lui

ena-lisa gerakari dan atau melalui fistologi gerakan,

3. Tugas Gerakan

Gum ntemberikan fugas terbuka dan mernbiatkan murid untuk mencari pemecahur

rna-salah. jadi ditrurtut kemampuzur unfuk nremecahkan masalah Clontoh : Cnr-.g

uremberikan banyak boia yang ciiternpe!:an dalam suaiu peti besar. I'ugas marirl ialah

rnentiapatktn bql'+- yang berntacam-macam tadi unhrk dapd dipakai dalar, belEar

bermain Vol i (rurhrk pemulliasar).

4. PennS'uk Gerakan

Gun: memberikan petdnjuk gerakal riengan formasirdeleiiisi yang jelas tanpa taltrrtis

bageimma gerakan dilaksanakm. Dengan demiliizn urutai gerakun yarg akan

dilaksanalran murid sudair terpro.Eam dengan nonna-norma gerakan tepat Contoh.

Pefurjuk gerakan dalain ienpar jatuhan cabang olabraga bola tangan sebagar berikrrt .

Melornpatlah den-tan kaki hnnpu dan nrelernpar dengan lernparan yarg dialnrLkan jauh

dari be lakang dan antarkan bo l a melen ati kepal a

5- Bantuan Cerakan

Kegialan metoda ini clihrlukan agar Elrru memberikan tranhran terhadap pelaka.srraan

-Qerakan 
dalam belaiar- gerakan. Dalmr ke.qiata..r membzurtu gum atal murid tidak saja

hanya dengan kata-kata tapi juga lzurgsrurg dengaa tindakan traik oteh guru atau murid

tnaupun dengan peralatan. Benhk kesiatan geraksn dspai ,nernbanfu meneruskan atau
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nlenahan Eeral<z{l,alaupurr dengan menrutm tergalir,tg .lenglur jenis gerakat yang

dilalarkan.

6. Koreksi Gerakan

Koreksi gcrakan dalam proses belata meng4jar di -"egala pase adalah penting

walaupun dalarn bobot yang ber,be dl
Koreksi dapaf diherikan melalui :

a Orang. verbal. visual. ahustik dan taktik

b. Al:t-alai cian pengahrrar sifua.si, seperti :

- penggunaan tali dalani loncalan rnelayang

- ring yang Cirendaikan daiarn bola basket

- fujuan latihan pas atas bola voli

Sebagai prinsip metodis mhrk koreksi geraka.r ada beberrya hal y?ng hanrc

diperhatikar sebagai berikut :

- Tturjukan hCak hanya henar/salahnya geraka,r, tapi jelaskan ala,saa-ala.sa.n/flrrnt,er-

sunttrer yang llleilyebabkan kcsalahan (peujela-<an dengmr menib--rikan garnlrerarr

gerakan, sumtrer kesalalran dan firngsi hrbuh dan karena kebiasa;ur).

- Jangan membicarakan banyak kesalahan sekaligus. Kessiairal unrurn ilibicaraiiar

terlebih dahrrlu di mana srnrl<tur dasar dan h{uan ger-akan dijela.skan cienga.n baik.

- Koreksi segel'a riileltkan sesudah pelakszur:.an gelanai! yeitu.ianem leLili dari i

menit dan jar'gan hnang 0,12 'detik latihan gerakan dihkritan. r-I;ftrk drar.ir.!:ts

l:esaJaharnry4 koreksi lehih nrudah dilalrkarr dalam benhik vang iiipermudr}

- Koreksi gerakan Ietrih haik dikerlakan bcrsarna-

7. Il{ental fraining

Mental training adalah menpakan pergulangan daiam irikiran suahr

garnbarm./kerair,gka qerakan baSaimana kedinarnisan gerurkan trerlanesung baqar;rrzura

kecepatan gerakiur beilangsurrg dan basaimana'a.zh atau sudtrt ata'r iuzr-* gerakan

clilaLtkan.

Gzrmbaral geralian s:ebenarnva adalah geral<an _vang ada dalan irrgatal m<ltorik

seseoranp; atali den,ean kata lain keinanq:uan rnr:mproduksikan kernbali (re produksi)

model-model yang disimpannya dalam ingatm motoriiarl'4 dorrgat ditlahului oleh

idbnnasi tnelalui [ra]rasaivert,alisasi. i,fodel-rrrodel aluu [reuttrii-b*ntuk geraliur

tersebtrt ada dalzun ingatal motorik seseorzulg kar-enzr gerakan tersebut lebih

dilakukan, aarnharan gerakan adalah merupakan proses pemikiran- Ja,Ji rnental fu'aininq
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! 't ' - yang Inerupakm penAlllsllgatr daiarn pikirur sure^tti ri;a:ii!, aran ger-akzt ar-lalah sangat

penting sekali diiatihkarr sebehrm gerakan dipraktekan.

8. Diskuir

i'.egiat rn metoda ''{iskusi adalah pemhicaraan antara guru dengan murid atau antara

rnrfid lengan muriti dalarr.r proses i;r:l2js5 mencaja. tentang pehmluk gerakan, urairr
gerakan, dan sebagain'!'a yang berir:rbungan ciengan proses belalar motorik, hriuan

penga,jaran. rencarla dal isi L)eir5ai:r:ut. serta per-scalal-nersoalal tentang situasi

sosial iiaiarr pengajzn:n Dens'?-:r ciemikiiur hrjuan rnotorik. hljual kognitif, f,:juan

eniosiottal dan fujuan sosial rdalah lirngsi -van.r penting ilirlisk-usikan

Pembetrajaran Terpro graur Pendidikan Jasmani dan Olahraga

Dalam pentbelajaralr pendidikan jasrnani dan ol*luasa baik unhrk belajar bentuk-

bentuk gerakan, tehnik gerakan, permainan dapat dibuatlian suafu program. Program

terst-'but dapat dituan.gkan dal'am buku program dan dapat clituanakan dal:un krtu progrrun

atau karhr belaltu. Uttrrk trelqjar alau r:nhrk laiihan geral<an, tehnik gerakan ilan perrnainan,

tuittalt ilali gelakrul, urlrtal lrrtihan dzur rultan perrnailzur dibuarkan kamr bc--lajar'. ka;-+rr

latih:ur dan karhr permainan yang riipakni sehagai pandrrna

Secara umum dalanr kartu prograrn dibualkal langkah-iangkal keria yale akal

diker-iakar sisu'a agar sisrva dapat bela.jar gerakan-gerakan dalam pendiCikan jasrnali

da.0 olalraga yarlg cii nrr:lar dar'i koorciinasr k:isal ,ruralien, ke rnenstabilkari gerakar clarr

memantapkau gerakan sa;ripai kr:-ltoordina:i haltrs ger aliar.

Uutuk hrjuan tersebut Calarl krutu pro.nga;r harus jelas ciiuuatksn topik yalg akur

dipeiajari, lujuan ]ant tt:iJrgpinci yatg akan dicapai, sena r,r.r*f,r ,varrg riiperli*en il:hrk

rnenrpelaiariuya tJ-'gitu ju,ea teori perr,Juiourg dari setiap gerakan yalA alral dipelajari

harus jeias dirumuskaa agzu sisv:a dapat mengaplikasikannya, rvalauptm tr;iajar manrlrrj.

Sudah trarang tenhr media pembelajarsn hrrrrs Ciserliakan sesuai rienqarr

kebutuiran. I\letocla p*ngoilalisasian pemhelajaran hanrs disesuaikan agar semua sisrva

terlibat alcif rrmelalorkan gerakan sesuai den-qan unrtan ge.rakan. uutar latihrm. u-rtan

petmainu serta urutzur rnei.odik yang aila dalam kartu bclajar. HC tersebut perlu juga

d i p erhati kan unhlk mcrrc e -tah terj ad i n1'e c e da.a

. Dengail penjelasan ter.qebrrt di atas, seoraflg gllnr pencliciikzn ja-smani clan

olahrtaga hu'rls tttetttiliki kenrarrpuan dan ketrranrpilzur daliur illeryusurl karfu prog-arn

tersebut aear tujuar vans ditetarrkzur semula dapat di6:2rpai.
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Proscs Inhahsi Dalam pengajaran Oiahraga

Dengan ada-nya konsep metoda inclukti{, clecir,ktif serta hubungaiinya dengan

kornep ntetoda sitttesis, analitis dan konfrontasi, tirnbui pertanya.an densan jalan yang
mana glmr rnenarvarl<an isi pclqarrr kepada murid? Atau pertariy?Hnnya bagaimana
ke"xla'an iirteraksi znt'Ntrtttr"u clengan murid dalam proses helajar men.gajar olahraga?.

Se bagaimana diketa.hui baltr+'a materi pelajaran yang disajikan bukan h*y'o materi
rnotorik saja tapiJuga nrafei'i kogritil, materi afektif clan rnaleri sosial

Apakah gtru sangal ar(iriter terhadap murid, alrakah muricl tidak diikrltseriakan
daiam ntenrbicarakan hriuart datt trrueri pelaiaran? Apakah -$ilu rnengil-alrkan pelqjaran

dengan integrati{ apakah guru mengikutsertalran murid dalam mengambil kepuh.rsan vang

akan diqjarkan:r.

Ada dua tipe irrteraksi pengaiaran olatragayang dibedzkan sebagai berikut :

a Pengajanil yang beqtusat pada mtnid

b. Pengajarar yang beqrusat oadaguru

Pengajar:ur yilrg trerpusat/brrrorientrsi pada nru.icl rlan i)*oga-iaran lring
[re:-pusaVberorientasi [-rada grrru rnempunyai perbeclaan tipe sebagai berihlt :

Berpusat Pada Mund Berpusat Pada GrmrI
I

Tt- ,l.f,rid didcrong u:irrrk aktif da.!ar-m rneiak-
)?rr;ilian fugas tr:rbuiia

- ll{rrri d be laj ar- mel a_lui pengal aman, .?on-
trnitirs tJan keahfitas calam be lajar.

- Gtrnr menjelaskarr dengarr tepat sei:e-
narny'a apa dan h:.g:jmana yang akan
diiakukar rnui-id.

- Belajar terproSlan nnrid titlrrk herperan

- i{rrrid mendap.at dorongan unh* berpikir
clan bertindak ina,rdiri

- Gu'u mernberikan kepercal,aarr kepada
mru-id inhrk Capat berpr;stasi secara
mardiri.

- Murid memproduksii<ar !.rga; ,varg di-
berikarr suru.

- Guru tidak nternperiatikal kenrampuan
da-sar- p1*16 secare individu

- Ciuru mt:mbicarakat hrjua;r dan isi pela-
jaran riengan murid.

- Tipe i:rteraksi herva-iasi antara murid-
nrurid qrru r:rr-nid-

- Hanyagru sendiri yang tairu dengur pasti
tujuan dan isi pelajaran

- Tipe interai<si hanya gurtu murid.

- Guu rnernperhatikan dasar rninat dari
mur-id.

- Guru tidak nremperhirtikan perbedaan
rninai rnrrr; J.
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- Gum berpendapat bahwa hroya pemi_
kirannya saja yang benar.

- Ctnu rnengintnrksikaa pengajaran dengan
intruksi dan tujuan motorik adalah tujuan
vang diutamakrn. Pelqaran berorientasi
pada hasil.

- Guru irrqin supava aerlua kategori tujuan
bela3zr dii:apai

Hanya tujuan rnotorik saja yang ingin
dicapar

- Penilaisr hanya pada prestasi yztng telair
ditenhrkan dalan norrna prestasirpertan-
dingan.

- Gum mempertinrbangkur pemikiran dan
pendapat riii.irid

- Gunr m,:mperhafikan proses sosial dan
/rirloiirorral Cari rnurid iida;n interaksi
pel4j arur berori entasi pada proscs.

- Peniiaiar presta.si mempertatikan perbe-
daan individu

- Fresta-si diperoleh secar-a kolektif dalam
sua-qana kerjasama

Prestasi diperjumgkan dan diperoleh
secara individu

- Cum berirrte nrtrid - G'.ut autoriter dan selalu mernberi sanksi

[,atihan :

1. Linhrk lebih ritettlantapken panahamzur ancla tentalg pengertian rnetoda dalam

perntrelajaran pendidikan.iasrnani dan olahraga, anda dihrgaskan untlk membuat suair,r

caI a var\q disusurt seciu'a sistentalis da;'i safu .qerakalr rvi':\g te'ru-ut secar-a bertalap dari

1'a:rg nrudah ke yzng lelrih srriit dari yang seclerhana ke i'eng lebih kornuiek. Terrhr
scte!air terletrih dahulu diciskuslla,t dengan tema:: sejawar.

2'- Setelah anda mem'ahami langkah-langkah ymg diallui dalm konsep metcda inthrktit,

konsep ntetoda deduhil. konsep sintetsis-analisis dan korscp rnetoda konfrontasi,

buafl<an contoh-contoh realitis ciari salatr safu gerakau atzu cabag olahraga- Dalam
pembelaj al-an derr.qarr tentarr se. i arval.

3. Bu;rtkan contoh-contoh dari bentr-rk dan u-.rtan yang ada clalarn strategi metocla

rrnckzuan latiharr. rangkaian penrtaina <iar rangkaiari :itrasi dalanr pembelajarar

pendidikan jasnrani .lan oldraga

't. S=telah arlCa nrenvinrak dan mernaharni tentang kegiatan metocla dalam pembel4jaran

pendidikar -iasnrzuii cizn olalu-aga. praktel,*an kegialaa-kegiatan tersebst clalam

p,-rntr e I aj ariur dengau tcuran ri e- j arvat.

5- Pe':nbela-iarati tetprogranr adalzrh pembelajaran ymg perlu membuat persiapan khusus

.lart terutc:uta tiertAaii baik agar hrjuan pembelajaran depu dicqla;. Unhrk fujual
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te:-sebut dishisikal denq'art do-qen enda bentuk-benhrli rrngkaian, rangJ<aian permiilnan

dzrn rargkaian nretodil: i'a-ng akari cliterapkan kepada anak didik anda.

[{aui:luman

Metoda penrbelajararr pendidikan lasrnani dzur olalu'aga aAda[t cara-cara

rnengajar khusus dalarn mergelola pengetahuan yang penting dalam proses belajar motorik

rrntuk teru:apatnya. keelektifan dan keeibsienrxr rlrlarn belajar. Det,qan demikizur -iaJarurya

1;engajzran disrr;;,.;n rr-cr.rt sistcnratis yzulg didasarkan atas pemikiran dictaktis yang teninrt

,ieca!'a bertahap dari vffrs rnudah ke vang lebih suiit dan dari yarrg scd,-rharra ke 1,6g

lebih komplek sifahrya.

Konsep metorla dalam penrhelaian'an pendidikan ja-smani dm olalraga terdiri dari

indukrif, de dutcit, :ur:r"l i s i s-sintesi s dan konfr ontasi.

Sh'afegi ntetoda tr:rdiri dari rang'J<aiar latihan, rangkaiar penlainan dan rulgkaian

s ihlasi.

I'egiallur ntetocia ferdirr dai'i denror-*tlasi. tu.gs gerakei. ',r:ian dal lrtnj+lrrar,
pehrnjuk aerakan, hanh.ran gerakan, koreksi gerakan, dan mental haining.

Prcses irrteraksi dalanr pembelaiaran pendidikan jasmani dar ola,kaga t=rtliri Car.i

penga-iaran yang Derplrsat paria gtrtr dan pengQiaran yang berpusaf paca r-,rrricl.

ire,nbela.iaran teqrroE'uri adalah pembeiaiar-Ln yang diprogrr,rnrkan scCemikian

mpa sehir,gga langkafi-iangkaii perni,,eiajar-an beru1-,a unrtan beia;ar, rrr-rt-ari iaiih:ur, urur3n

pcrntainan dar umtar metodik da-i rrateri ),-g akan dipelajz:ri clapat diiiuti secara

terperinci.

C. Penuf.ip

fes Formatif

Setelair anila rnernpelajari materi ya:rg disajikan dals-i'r bab ini dan setelah zurcia

rneialrsanakan latihan-laiihan y:mg aCa dalam materi sajian. dipersilahkan anda menjawab

pertarv.ran-pertanyaan cli l:awah ini dengan nremilih salah satu jaw,aban vang paling tepat

diu'i pertan-v?an-pcrtixr\raarr Vang tersedia seliugai berikut :

l. Dalam konscp metoda in<iuktif :

a Diflurhlt kemmtiiriall sisrva

1,. S i srva r r re ngumpu I k::rr pe ngtrl zunan gerak
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(-. Gruu lranya rrr,:*tl,l'rika;r <!or,i:lgan dan banftran

d a [r. dan c semuarrya lrenar

2. Daim: koir:p nretod:r ieduktif :

& Guru memberikan pchrnjull qcrakan

b Normagerakan diberikan sebelumnva

c. Sisr,r,a hrzurg berpr-rarr

il. a- b. da.Il c b-ellluiurv:i b,-:hrl

i. F-ihaikiur dzu-i sh'ategi nretodar:ingkaia, permainan a,Jalai :

:r- Sr"-rva cepat daqraf t,errltain

[r Srsn a cepat urempelaiur i teiurik bermain

c Sisw,a memiliki moti,,.asi unhrk dapat bermain

ri. Sis-w,a titlark nrerasa trosiur dalam belajar

4 F:'elrnrahan dari stralegi metodarangkaian laiihan adatah :

a. Keterampilan bennain cepat didapat

Lr l.:terantpiIur berrnain Irurrbat cliclapat

c. tiererampilzur tehnik cepat rliclapat

d F,eterampilan tehnik pululan Iambat diclapat

-5. Ran-el.aian mefodik dalam pembelaiaran dihrjr*an agar fujrran cepat dicapai karena

a tsenh.rk letihan rliurutkiur dari yaira sulit ke vang rtudah

b. Bentuk iatrhan diurutkan dariyaag mudah ke yang nrlit
c. nanhrk lalih:rn tidak benrutrn

d. Bcntuk lati[21 ti,lak sistimatis

6 I)alam konsep nretoda ariaJitis :

a- Elemen-t:lerrren gerakan dipisahkan crari gerakan keseluruhan.

b i{:latrh setiap tragrarr

c. l.leurperbaiki

d a b, dar c beful semuafltra

I Da.lam konsep nietoda sintesis :

a Cerakan keseluuhan dijelask-"n

b. :\{elatih gerakan keselunrhan

c. -\{enrprerbaiki

d a b, dan c betul semua
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8. - Dal arrr kegialan metoda korelll i ;qer dr.au :

a Tunjukan tidak hanya salalrnyatapi hanrs diberi ajasrr,:

b. jmgan nrernbicarakal barrvak kesalahan sekaligtrs

c. Koreksi segera dilahrkan setelah pelal srraz:n

d ,, b dan c benar

9. Dalam mentai training pengrrlangan dalam pikiran tentang ;

a, Bagu*tura kerargka qerakan di.earnbar kan

b. Bzrgainr ana ke d i ntun i s a.n geralran b erl aqgsrurg

c. Raqaimana arah dan sudut atau luas gerakan Jilahkan

il. a Lr dan c semtian-ya behrl

l(). Kebaik:m proses interaksi pengajaran yang berpusat pada sis.,c/a adalah

a Sisw'a rnenclapat dorongan u:rhd< berpikir dan bertintlak rnaridiri

[,. Tipe interaksi ada]ah nrurid-,urid-gruu-murid

c. Cjunr rncrnperhatikan dasar nlinat dan keniampuan awal siswa

d a. tr, clan c sctuu:rn_va betul

i l. Kebaika:r prose-s inreraksi pengajarzur yang berpusat par-la gunr adalah .

a. Sisru.'a harrya meilrprorluksi hrga-< vang diberikal .gruu

b, Pencapaian gera.kan cepat dan sisu,a helaiar reirktif

r'. T iue interrksi liai','a gutu-ururiC -.qru

d. .r'r, i; r;in c l;ehi!

I',r ir,ci -lit',r,,alan .

l. rl

2d
i.a
4.a

s.h

6.d

7.d

9.d

r0d
11. d
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&tLB-TtF-gs--
P U N GD RGA}{IIIAI|IAN DALAM PE HIBE IAJ.{RAN

I)H ND tt} TKAN JASMAI{I i,iAN OL.TERAGA

.1. Pendahriluan

tiraian yang dikernukakan dalam bab ini akan rienuntrur nrahastswa unhrk

merriapatl<an peneetahriarr tentang bermacam-macarn Lrentuk pengorganisa.sian dan

keterarrrpila:r menggunakarrrya Celnm lselaksart'aztl pro-ces betaiar rnengaiar- penrlidikzur

jasrnani dan oiahraqa.

P+ngc:talrrrarr dirr k,:f.rranipilan tentarrg pengorgatisasiarr ini akan berguna liagi

mahasisr,r,a sebzrgai calon grrni unhrk merealisasikan metc'de mengajar yang telah

ditetapkarury4 seliinqqa tr.r-irrar beiajar yang diingirftan dapat ter*vuiud daiam waktu yatg

re latif singk'at.

Setelah rriempelajari bahal bacam ini. diharapkan maha-sisrva akar dapaf :

1. l.{enjeiaskan fir:rq',i perrgorganisa-siarr d:rlam pelaksanaan PB}.{ Pendidil..an Jas:nani

rirut Olahraqa

2, Mr,njtlaskirn dan maragakan henhrk-benhrk pembagiarlpengelompokkar murid dan

bi:rlhft-b.:rrtu!: lbrlrasi dalar,'. pelaksaraan PtsM pendidikan jasnrrrni dan olalu'aga

3. lvlergela-skan dan rneragakan bentuk-benhrk kegiatnn tlalarn pelaksarraan PBM

p r.r rdi ciik:ur.i asrnani dan,.'i ak'ag:r-

.i i.fryruelml<an dan mer-agakan helitrilr-berrtuk inh*kaciF-rrlrrk-benhrk keria daiam

pelaksana:rr PRM pendidikan jasrnani dal olalu'qgt

.i. r\,,lsnerap<an benhrk-benfuk pengorsani-"a-sian mu:iil dalanr berbagai jenis maferi

pr:rrgajar-zut pe;rdidikan.iasmani dan olaiuaga'

B. Peuvajian

Penq,orgariisa-sirur dalarn pernLrela-jaran pendidikan -iasntarti dan olaiuasa

rneirpurvai arti yzurg pelting bagi kelalczuzur peialisaflaar proses Lrela-iar meng,a1ai-,

pernbeleiaran \j3ns irrorg;rniszsi d;nqan t:aik tidak hanva tetutaina ttt+tttb:urht keberhasilan

Lielaj:u drur perrc':gzhan ccdei-:1 rneliurrkan juga berakibat positif terhadap slla.siula

lrengajarflfl keselrulharlnira- hub]ungan gulr dan murid serta-iuga hutrun.qan sesana rntnid

sendiri (Stichler. G 1979;34:!).
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Deugan menggunakm -b" -t'lc.benfuk pengoragni sasiur y mg tqat dan bervriasi
dalam pelaksanaan proses belajar nengajar penCidikanjasmani dan olalrraga, murid akan

rterasa senang dalmr mengikuti pelaiararL rlerasa bebas dari ketakutan mendapat cedera

dan merasa alrab baik ante:'murid, arrtara kelomp,:i. uirid, maupm urtar grru dan rm.u-id,

sehingga dengan demikian keberhasilm belqiar akm, dapat tiicryai sesuai y71tg

diinginkan.

Dalam pelaksanaan proses belqiar mengalar pendiCikan jasrnani dar olahraga

terdapat berbagai kemtmgkinan bentuk pengorganisasian 'yang da}at diklasifikasikzn alas :

benfuk-benhrk dasar pengorganisasian, benhrk-benhrk kegiatar dan benhrk-benhrk

interaksi/kerja

l. Bcntuk- bcntuk Dasar Pcngorgenisasian

Benhrk-benhrk da-sar pengorganisasian ini terdiri dari benh"rk-benfi:k pembagirr/

pengelompokan murid dan bentuk-benhrk formasi

1 . I B enhrk-B enhrk Pcrnb a gian/Pongelompohen Blund

Dalam proses bela$ar menqaiar terdpat bertagai-bagai benhrk pernbagian/

pengelumpokan yarg dapai diubah-ubah. Tipe daa pembryian murid yang berubah-

ubah ini penting unhrk mernriudkan firngsi pendidikan dan pengajaran densan

kondisi yang berbeda=beda

Parla pengaiaran praktek dapat dilalarkan pcmbagian/pengeloropokan murid qtas :

keiumpok, kelompolt i;restasi, kelompck prestasi yang henrbah-ubah, regu, grul-.,

berteman, masinq-masia_r murici (individu), juga beker;a dengan keselunrhan kelas.

(Stiehler, 1979.347).

Kelompok:

Bia.sanya pembryian murid dilal,.ukan menun{ kelcmpok Pada kelas yurg

besar dapat dibagi atas tiga sarnpai den-gan lima kelompok. Barryaknya murid pada

tiap kelompok sebaiknya tidak-lc.rang dari enam murid dan hdal: leh,fr dari 10

mtrid. Pembagiar menurut kelornpok ini dqrat diternukan pada se.mua cabang

olalraga tetutarna pada senam dat Tetapi penerapannya penting juga pada atleti\

S{masti k, dan b e rmac r.n-mac am permainan o latraga -

Pembagian kela.s mentuut kelompok tidak hanya berarti busi

pengoragnisa-sian. melainkan juga berperar sebagai sarana pendidikan yurg terarah.

Keuntugarurya tenttama terletak pada kegiatan slcara kolektif, di mana
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li.'pr:urinqriniilr, pell.gintr'Easiur. kc'patuhEur terliadap pirnpinan, terletak pada latar

depan.

Kelompok Prestasi :

Kelemairan nengitjrran kelompok terletak pada hu-an.gya per{imbangan atas

keadarur prr.:stasi. NanrLm hal ini dapat diimbairei denqan kelornpok prestasi-

tieunhrngan k,:lonrpok prL'sla.si antara lain :

a Bebarr urtuk setial k..it-rrrrpok dapat ditelihrkan sehingga rrra-sing-lnasing nrurid

menclapal trebar -v-rurg mendekati optimal.

b Latitran tlalarn kelornpok chpat dipilih sehingqa sesuai dengal kcadaan prestasi

serrua nru icl dalzurr kelmpok.

Pengkla-<ifikasian kelmpok prestasi-iuga berperan sebacaj sarana pendidikan.

karena nruricl-mru-itl ],zurg berprestasi Ienrzrh mernpunyai kemungliin:ur rurtuk

meningkatka;r prestasi kr'lompokn),a Selain inr pada murid-rnurid I'mg berprestasi

Iemah, pengelarnan ketierhasilan lebih menonjol dan dengan rlemikizrn tlorongan

lebih besar'. Derrriki'al llula kepada rnu'id yutr berprestasi i'uat tlrrpat diberikan

trurhrlar yane leliiir iirrggi

Kelompok prestasi .vang bcmbah-uhah

.jusunan anggota kelompck grrestasi tidak tetap. Hal ini disebabkan oleh

kc-a,-!a:ur prestasi dem ftntuta.n y:ulg berbeda-bedt Yang paling baik adalah

kelompclr ;,'reitasi yzmg bcrrrbah-uhah dengur s'"rsimafl ang;';. -rasrg iain. Pada

penyernpurnaarr kenrampuan fisik diielarkan pengelonrpokan yarre sesuai dengani

keads:rn prestasi dan kesiapan prestasi murid. F_ -

. Unhrk keseitu'r.,iran kerja kelompok, kualitas penrinrpin kelompok nrerupakan

lu.ti yang menentullar. Pimpinan kelompok yang haik adalah seortrig murid yang

baik densan silat rvatak l,ang positif dan rnemp,unyai prestasi clalu'aga yang baik. Ia

dapat medemonl asikan jaliurnya gerakan clan begihr juga rnengoreksi. Ia diakui dan

ciiindahlran oleh a,r,qtcrta kelornpohrva dan ia dapat mentberikan pengarahan

pendidikan y':urg i:aik. Ia nrengenal landir-landa dan aba-aba latihe;r.vang penting dan

ia dapaf menrberi!..ari banfuan pelr,camanan Selanium.va ia mentiliki kemarnpuan

nrenjaga ketertiban diur memberik-an perintah. (Stiehler, 1979 : 349).

Rcgrr

Pada pelaksanaan berbagai beniuk pertandingan dalam pengqiaran pen!a..-

d:ur ol:rlu':rgn- kelas dibagi atas regu. Perrs:lcrrrpokan ti-'riadi menrrut kekuatan

53



prestasi (kira-kira sarta krra.) Ccngaflffiperhatikari aspek penclidikan. Pembagian

r-egu ini trrasanya dilemukan pada pennainan oiairaga cian permainain kecil.

Grup-

Yang dimaksdu dengan grup iair-h kelomp,;k yang be-r langs.nrg hanya unhrtrl

.iam pengaiaran terterrh;- Benhrk kelompok ini ditemukan haik padz. cabang-cabang

olalraga atletik, permainan, senarn alat, gimnastik dan renang maupru pada kerja

lxihan-latihan dasar'. Biasanva guru uredemonshasikarr dan menjela.qk.an gerakan

tmhtk semu4 kenrudian murid-murid rnelalffkar ietiharr riengar kJrhan dengan ca-a

berkelompok (gup)-

Bertemau

Pada latihan bertemm. bia-sanya teman dapat menrberikan banhran, menjaga

keantanan, ia daprt digunakan sebagai beban, melah-sanakan konhol atzn

men-eadakal ke.qi atan dcngan temanrya

Dalam >-drTlrz -ieni.s olalraga dapaf clitemukan latihan dengan tuman. Yang

F-erlu diperhstikan ialah penempatan pasangan yang tepat dalam hu'oungan keada-en

prestasi, tinpgi dan treral inurid, jenis kelamin, begitu juga perbuatan yang saling

rncrrrp engaruhi a.-<p ek p endi dikan.

1.2 B entuk-B enhrk Formiai

Ilentuk-benfuk fr)rriuusi daiam peng4jalan pendidikan jasmani <ian olalnaga

il:crihq.l tanda hr-rirungan murid dengan tempaf, dengan i'3ta lain pengahran kelas

atau kesatuan nrurid yang berlatil'. Derrgan demikian henllk formasi ini secara tidak

laligsung berhubungan dengan jalannya latihan. Eentuk-bentuk formasi ini dapat

diLredakan atas bentuk formasi terikat dan trenhrk tbrmasi trebas.

a Bentul< Fcrma-si Terikat

Benhrk lbrr.rasi terikat adalah benhrk formasi/benhik pengarlii'an yeng

C:tugaskan pada masing-rnasing murid pada tempat tertentu dalam fltargan. Tenpat

ini t,rasan],a terqanhrng dari pandzmgan guu. Kemungkinan memilih tenpat bagi

m."-ing-masin-q murid tidak ada Pada semua benhrk formasi, guru hanrs memilih

tenpat berdiri seder.rikian nrpa sehinggt ia Cap'at mengarahkan pandanguurya ke

selrrnrh liel2-s pada waLtrr yang sama tetapi posisi guru ditengah lingkaran titteL

mengunhmpikm. Pada lari d'alam barisan yang berurut ke belakang (bertq!ar), $ft
seharusnya tit-lak r.rasuk pada ujung barisan. Pada 'oarisan melingkar yang

rneng:haclap ke dalam (ke pusat lingkaran) grm dapat merrgarniril tem.oat dalam
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trarisar melingkar. seda,rpfta'l barisan melingLar yang muriri-muridrrya mcnghCap

ke arah lalan lingkaan {a;ali jaium jarr ateu beriar,r.anan dengan jarum jam)

sebailurya gu-,r mengamhi I tenp at di luar- t ingkaran.

Bentrik-tren::ri< lti-,iresi icrik.a yan4 pelt"llg peilging adatah ba-isan bersJ,a[

berbanjr, melingkar (lingkaral penuh, setengah ling|<aran), formasi segi enroat,

formasi segi tiga^

b. Bett;ill forinasi bebas

Bentrrk fcrn.ns, iniluga {ipamakan tientuk iormasi tidak terikat. (Stiehler,

19i):35i). Padabenhrk fornrasi ini. rnurid-rntniil belras rri.:n,rarobii tempal berdiri.

Pembatasan-penrbat:rszul yarg dibe:-ikan guru seperti "tidak w)a yang berdiri cli

belakang sa.va'', "masing-ma-sing ja"gnn terlalu ciekaf ' bukanlah

merugikan/mengurangi ketrebasan benhrk form:ui bebas. Yang termasuk ke clalam

bentuk formasi tidak terikat ini a.dalah formasi rombongan dur formasi bebas.

Formasi rombongart dapat dilaksanakan pada lari bergerombcl parla suatu tempat ke

tetipat yan-e lain, secianqkan pada fonnasi bebas, susunan rnurid tidak sirnetris. rian

setiap nnrri.tl ciapai men<arntril tempat ber,Jirr sesuka hali, asal dapat melitral gunr

secarajelas.

Pada pemilihan dan rrengaturan bennrk-benhrk Ibrrnasr yang seusia perlu

dip ri iraiikan paldatrgan lt erit-tut :

- Guru hznrs dengan imrdah ,.iai;;il ;neiihat keseiturrhan kela-s. Un&rt iru i:- ha:-irs

benrsaha tnempertahankan sudut pandangan sekecil mungkin (tidak lcbih da-i l)0

deraja).

- Setttua nrurid harus clapar merrgarrrali pen.qalahan 
-euru denean baik- Pada pen-

dernonsha-sian, penjelasan atau horeksi gerakan lebih efektif bila rnenggunzrlian

bentuk lbrmasi satu berbanjar. setengah lingl<urcfl. henfuk tbrirrasi betras.

- Penqzuntrilan bentuk forutasi liarus diperhatikar ja,rak yarg tepat clan keurungl.:inan

bahava- IIal ini diternrrkan khusus pada jenis toiak dan lembar tialam cabang

atletik.

- Pentbenhrkan frrrynasi vang sesuai terjerli ,j*,.ngar perrberiu inshrrksi yang singkat

dzur ii i nr engerti serla p ehrn_i lil< yang _i e I a.s.

Ilentuk-benhrk fbl:nasi terikar dan trt:bas sr-.carrr sedcdrala ctapat ctilukiskan pacla

gamlral l',erihrt irri :
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Canrbar : Beutuk-benhrk formasi terikat dan formasi bebas ( Fetz 1979 . ?.26 - 227).
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3. Rentuk-Bentull F.egiatan ;

Ei'Ittuk-Bentulr llegiruan tiapat dikatakan sebagei pelaksanaan pengaiarm olalraga

yang kompleks secara organisatoris. Ia dalun kesafuan ilt2as cetgwr metoCe-meto.ie

lairurva sangat belarti bagi penaruraian fingsi pen,qajalan dan pendidikan vang

difuntut dalam rencana pc.nga,iaran. Benfuk-benhk kegialan yang di kenal arlalah :

- f.:,egi atan s e c iu'a fi 'or rtal ( li-ontalb ehi eb )

- I.Iegi atan s e c'dr'zr ke I onrp ok (P.i egenbehi eb )

- Legi aian se c ar-il sta-s i urr ( Stati on-sbeki eh )

- tiegiatzur seL,ara nreIingdi:u' (li'cisbetrieb).

2.1 Frontalbekieb ft(egiatan secara frontal)

Kegiatan ".-eclra Aorrtal ailalah suahr kegiatan latihan di nrana setiap nurrid

nrelal.rrkm latiharr -y-rxl-q sanla yrada rvaktu yang sanla- railt (1966:418)

meirger nukakan tent an q, ke r rntun san Sontal b elri elr sebagai beri hrt :

- Intensitzrs latilrzur tin.qgi kaleira nnu'id-murid berlalih seretttak

- (itru dapat mengenal dcngar l",aik kesaiahan jalamya gerakan, begitu -iuea sikap

rniu'irl.

- Ireban dan pernulihan murid dapal iangstmg dikendalikan.

- Gun, seci:ra tidak larrqsturg meml-,erikan oe,n-qai-uh paedaqo-sis-metodis pada rnur id

- PeilEl,r qar!;cA-si.il1 mtitia]t -jr":

- })enyanrp ai rn pengetahuan I eb ih r nertgunhrn.gkart

Seda:..-gkiur keiernahan fi ontalbehieb terletak pada pemt':rian rlosrs betran

yarg tidak sesuai bzgi setiqr muriil dan pendidikan kemandirian 1,artg terL'ratas.

Pengziiiunan menrperlihatkzn lrzilnva fontaihekieh dapat diterapkar pada

penga.jaran 'oe-rnr..rcam-lnacaJn cabant olalraga dan cocok unhtk semua bagiai jarn

pela_iaran. izr bernra,faat bogi perrgenaian, pengulangan, pernantapan dan

p enqawas alt ke te l'arr.tp i l a n .gt:rakar, f enye rlp uma{n ke man4l uan ti s i k-.

2.2 Riegcnbetricb Qiegiatan secera kelomych)

Dengar riegenbgtrigb dapat dim'tikan bahrva leiihur dilakukatt slcrra

sgrentak clari liel-.erapa kelompok dalam sahr keias pada stasiun iatihan. cli mana

murid suafu kelornpok diasani'a berlatih sendiri alau berteinart at:ur juga berti.ga

secarabergilir dan setelah itu kembali ke dalam kelompok (Schlieder, 7966 : a72).

Ad:r du.jenis liegenbetr-ieb vang bertukar'. Pada riegenbetrieb var\q paral:l. uttn'id-
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murid teriatiti secara bet.qilir dalam kelompots hr yzr:g ditentlkan pada stasirnr

Yang sama de,n biasalia -iuga dengan latihan yang sama (misalnya latihan guling

depan pada nrato'as). Sed:.;:$<an pai rie,;enbeFieb ymg bertr.rka.. rnurid-murid

berriatih secara bergilir dengan waktu yarrg ditenhrkan pada sta-siur, yang herfuecia

dm biasanya den-{an latihan yang berbeda pula (It{isalnva pada stasiun I latihan

sprint, stasiur II melempar bolake gar+ang, stasirm Itr lompat jauh).

Kedua jenis riegerrbeh'ieb ini dapat diterapkan pada pengenaial, perrrantap'arr

dur pengonholan ke,.erampilan gerakan dan penyempurnzuul kernampuan fisik.

2.3 FJ+gce*etricb dengan trrgas tamfupfi41

Yang disebut dengan tugas tambahan adalah latihan yang dilakukan oleh

murid secara mancliri vang ada hubutgzurnva dengan iatihar inti. Misalqva unhrk

memantapkanputaran 18t) derajat, diberikan tugas tarnbahan lompat tali (skipping).

Setelah murid melalorkan tugas tambahan ia kembali ke kelompok unhrk rnelalorkar

hrgas tambahan ia kembali ke kelompok untuk melakukan latihan inti. Kegiatan

kelonrpok ini dapat tlilakukar secara paralel alau bertukar. Bentuk ke-tiatur latihan

ini dapat diterapkan parla pemantapan keterampilan geral<an, penyeinprlnaan

kemampuan fisik.

2.4 Stationbctrich (kegiatan recera stasiun)

Staticnbeh'ieb adalair benh-r.k kegiatan latihan vang cocok dal*rn pengajarrn

olairaga yang tenfia;tt ;{lgi1i1ap* ':*:.:k i:emantqran keterzurrpilzn gerakan dan juga

mengantar pada penyempLrm:ran keme;npuan tjsik. Murid-mrnid berlatih berpindsh-

pindah pada beberapa stasitrn yang Cigatrungkan rnenjadi satu lin.gkuan stasirur

(Rieder. 1966 : 43-5). Stasiun diartikarr tempat latihan. Pada setiap stasiuir dapal

berisikan beberapajenis luihan. Bila rnurid selesai rneialnrkan latrhan pada stasitm

I dalam j"trgkt waktu yang telah ditenhrkan ruaka ia darat pindah pada stasiun

beriiruhrya

2.5 Krcisbctoieb (Kegiatan secare melingkar).

I'.reisbehieb adalah benhrk kegiaun latihan dalarn peng4iaran olahraga

yang dg'unakan unhrk penyenpurnaan kemampuan tisik terutama kekuatan dan da1,6

tahan. Murid-murid yang dibagi alas gnrp-gnrp (kelmpok kecili melakukan latihan

fisik yang sededutra beberapa kali berturut-truut pada bcberapa stasiun dalarn satu

atau beberqra kali perjalanan keliling dengan beban dan penrulihan yang telah

direncanakan scbeiumnya (ll{arsclurer, 1961 : 19).
t
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Jika ditetapkan volume dan intensitas beban secsra individu dm kanrrpuan

prestasi- mssing-masing- murid, yflItlg sesuai, maka kegiaiurr latihan terBebut

dinarnakan'Tfteishaining" atnr "Circuit-hainiog:' (Stebler, G 19?9 :370-3?l).

Bentrk kegiatm latihan ini bertujrran mfilk membebani sennra dau beberapa

kelompok otot begihr juga mompeugaruhi pereda-an ria:'ah dan sistem pernefasan.

Perbedaan dengan metode jalan latihur lairurya ialah batrwa pada iceistraining

dianggap sebagai "kerja dalam sshrqn wakfu". Oleh sebab itu keterampilzrn gerakan

di sini tidak diperbaiki.

Pada pemulihan Cal penyurunan lalihan .lapat dibedakan' kelompok-

kelompok:

- Latihm tmtuk pengernbangan otot hmggal

- I-atihair trnh:k pengembangan otot lengan dan bahu

- l,atihan unhrk penguatan otot perut

- Ialihan tmfi.rk penguatan otot punggrurg

- Latihm unhrk penguatan otot selur,.rh tubuh

Sebagai contoh penyusunan latihan pada keris training dapat dilihat pada gamt,ar

berikut
tungical

perutpungsung
c

?.

{

3

bairu
Ien 8an

keseluruhan otot
Gambar : Contoh kreisbarnrrrg (Circuit karning) untuk kekuatar/kondisi

(Rieder/Fischer, 1986 : i25)-
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Pada benhrk kegiatw't laeisbainingJeE*ryd beberrya variasi :

a Berlatih mentmfi pemberian wakfu.

Mur:d-nrurid dibagi pada stasiun-stasitur. Sctiap rurid melakukan latihm

secara serentak pada peluit pertama dim pada peiuit keCua afihan beralCrir rian
' 

murid-murid pindah ke stasiun trerikutnva parla peluit k:dua dan demikian

setenrsnya-

b. Berlxih nrenurut pemberian jumlah 
:

Murid-murid dibagi pada setiap stasiun :resua.i jumlah ya-.rg telah ditetapkan,

kemudian pindah sendiri-sendiri ke stasiun lain dalam bentuk lingkaran

c. Berlatih menurut pemberian waktu dan jumlah

Murid-rnurid dibagt pada setiry stasiun- Peluit dibunyikan pada w'aktu ymg

sama Jadi dalam waktu yang diberikan, murid-mr:rid rnelala.rkan jurnlah

pengulangan yang telah ditetrykan-

3. Beutuk-Bcnhrk Int€raksi Ddam Pengejaran Olehraga

Yang disebut clengan bentuk-bentuk interaksi daiam peng-qjaran pendidikm

jasrnani dan olatu-aga ialah hubungan sikap sosial -si pengajar dan si pelqar satu sama

lain secara organisatoris dengm kata lain menargenai susunan mru'id ),ang didasari

hubungan'antara murid dan hubungan Cengan Enu (Rieder/Fischer 1986 : 123).

Eelqjar terletak aritala dua kuhrb yahn apakah seiliuarya beL{ar deng:xr

keterganhrngan yang tinggi pada grnr bersarna-sama atu.: clen3an cara yang sarna

(pengqiaran frontal) atau masing-masing belaja' dengan scdikit kontak baik sesama

rrtr-itl miurpurl d:ngan grru (kerja berteman, kerja sen.!rri).

Padapengajaran frontal, gllr-u berdiri di depan kelas dan meurberikan pehrnjuk

geralian secara verbal atau visuai., kemudian menunfuil semua murid melaksanakan

pehn-iuk gerakan tersetrut dengan cara yang sama dan dalam wakfu yang sama puia

Dalam kerja trertemafl, sr.ru mernberikan tugas uuhrk dii<erjakan atau dikeriakan oleh

mu.id dengan seorung temannya dm biasanya dalam wakfu yang relatif singkat. Pada

kerja kelompok, guru membr-rikan lirgas atau masalah yan-q harus dikerjakan ata.r

dipecahkan da-lanr kelompohrya Tugas yang diberikan dapat sapnr jeriisnva atan

berbeda unhrk setiap kelompok. Tuga.s itu jr€a dapat diherikan dengan banhran kartu

belaiar'. Sedangkan pada kerja individu (kerja sendiri), murid-murid mengertjakan

secara sendiri-rendiri hrga^s yang cliberikan guru dzrn bia.sanya berupa pelajaran

terprogram. Tugas y'ang diberikan boleh sarna ararr ber{reda unhrk sermra mu'id. Ciri-
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ciri benhrk interaksi dalarn pengqiaran tlnpnl dikemukakan seba4iai berilo{

Rieder/tsischer 1986 . i2.4).

z- Petgalaran fi'ontal

- Glrrr.r sangd ineagendaliii''m murid

- ternpo kerjayang rliberikan bersifai mengikat

- Kontak antara murid tidak ada

- Gerakan vang dibelikalr ditunjrikk:rr oleh gunr

- DisiPlin tretat

- tetutzurta unh-rk belajar rnotorik Contoh ' Q"mnastik'

b. [-erjrrbertemzu.t :

- Guru membrmbing

- Tenpo belajar berbeda

- F.ontak terbatas han-v-a Cengan teman

- I'emurrgki n:rn trntttk peIue c altan ma-sal ah

- Disrplin dan tidak kaku (longgar)

- Untuk belajar motcrik clan trelajzr sosial

Contoh : Pencak silat-

c. KerjakelomPok :

- Guu mundur (tidak ca!-rrDur t'*Sat)

- Karja secara rr:a::diri:dan irrdividu

- Bertrkar Pikiran antara nruriC

- Kemunpftinair lmEtk pernecahan masalah

- Tidak kaku ilcnggar)

- Unfuk belajar motorik dan belajar sosial

Llontoir : Menentukan cara mengontrol Lrola pada sepakbola

d. Ker-ia serrqiiri

- Cuu hanva men'asehati seja

- \{a-sing-cl;rsing nlurid lrekerja sendiri

- Kuanq kontak dengm t'ang laia walaupun belaiar dalam kelas

- Kemtrngltinan turtrili pernecahan masa"lah

- DisiPlin

- Tenttama trnhrk belajar motorik
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Contoh : pengaiaian teqrrogram rmhrk "l-sa6at tiga'' Benhrk-benhrk interaksi secara

organisatcris dapat dilihat pada gambar berilart ;

trtontahmterricht Parherarbeit Grui;perrartcit Allein-Arbeii

J-

L

/y L
/

\
a!
r) ,l

I \ L

Gautbar : Bentuk-br:ntuk interaksi dala:n pengajaram olalu-aga (Rieder:/Fischer'. 1986
't2.4)

Ir:-ontalrrnt:r'richt : p+neajran fi ontal : Praln*r a'beit : ke,ria berterian
Grupperrarteit : kerja kelompok
Allein-Arbeit : I,lerja individu
L: Lehrer: gunr : S : Schuler: nrru-id.

Tlga.t/Latiha,r :

i l{encanakaniah larihp-n pr:r'baikan kondisi dengarr menqgirnak'a*.benhrk ke.qiatan secar:r

rnelingkar (Clircuit-training) dengan 6 pos. Latihan dilai<ukan pada/dengan alat seperti :

taii. srkipping. ban.eku panjang. peti lompat kecil- jerl-ang srrydia trola rneCicine.

gad a/1 r e muku i kasti. I.-emuil i an praktekkan d engan teman-teman arrtia

2 Rertc-urta.kanlah benhrk latihan dengan rnenggurrakan kegiatan secara stasir-n untrrk

pema"rtapan teiurik dalanr salah safu jenis aolahraga Kemudia.r praktekkan dengan

teman-teman anda

Rang*arman:

F'enaeluaan benh"rk penggorganisasian yang tepat dan bervariasi akan dapat

ritencifrta-kan suasalla Lrelajar .vellg ttiertyenangkan. nrenghilangkan rasa takut akan

menilapat cedeia dan mengembangkan aspek kerja sama/kealq-atlan baik antar murid, antar

k+lompok mu'id maupuil antar guu dan murid sehingga kebei-hasilan lrelajar'akan dapal

<iicapai rlalam rvakhr yiurg relatif singkat. 
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Bentr-rk-benti-*l pengoryglri sas i an'yang dikenal dal am p e l aksanaan proses belai a-

menga_iar pendidikan jasmanr cizur olahraga adr.li*t :

1. Ben^qrk-bcntuk riasar"pentor$mis^-ian yang terdiri dari :

- benhrk-t entuk pemb agi an'p enge I crrpokan mrrrid

- benhrk-l. entuk lonnasi

2. Bentrk-bentuk kegiatan yang terdin dari :

- Kegi*'art secilra fiontal

- Kegiatan secara kelompol:

- ['.egaiaiari secal'a stasiul

- Fi.egiatan secara muiingkar- (circuit training)

3. Renh-rk-bentuk interaksi 4ierja

- peugajarzur fi-ontal

- kerja befieman

- kerja kelornpok

- kerja sendiri/individu

C. Penutup

Evaluasi :

Jan'aiilah l)enaiil,zr<rr1-ucriluffaan uji dii'i berikut iui. Jang';nlah :nr:rubaca (urici

-,-rval-,afi -"ebelum zrnrla seleszu me{aw'ab 'r-elunth 
p?{ei1'e"1 .

l. Frrnqsi pengorganisasian dala;n pemlrelz{arae perrdidikan jarmani dan ola}raga ariaiah

lntr..k :

a rnendapatkan kesenartgan daiarn belajar

'o. rnembirra keai<ratra.'t sesarla nruricl

c. merrghindarkan rasa takrtr akan cedera

d. bena.r'a dan b

e. benar a- b dan c

2. Pernbagian kelas mentrtt! keiompok trerarti bagi :

a pengembanrlan aspek kerjasarna

b. penanaman kepahrtran k+pada pemimpin

c. nl+ralrsang kelltauan tl+rintegrasi

cl. henar a clan c
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3. ?:-elompok yang dibagi memrrut prestasi dap'at .

a- berlatih dengan beban mendekati optitrial

b. rnemberikm kesenrpaialr keparta sisw r unhrk rneningkatkan prestasir'ya

c. men'"runkan inativasi belajar kelomptk 
"*ang 

le'rnah

d. benar a dan b

e. benar a b dan c

4. Kualitas kepemirrlpirtan kclotupt'ii tnemberi arti van'g meneuhrkan bagi perkemban-qan

muricl, lafig mallaliah dan iawtban berilnrt sifat pernirnpinm yanflffiEng baik :

a rvatak Yang keras

b. kemampuan medemonskasikan dan mengoreksi jarannya gerakan

c. kc:marnPuan menj aga ketertiban dan nremberikan p erintah

d kemampuan mentberikan bantuan penqamanarl

-5. pembagian regu pada pelaksanarm pertandingan dalampengajara:i penclidikan jcsmeni

clan olahraga seba'iknya dilal'rrkan :

a tersera.h kepada kenlginan rnirid

tr. menurut unttan nama murid dalam absensi

c. ttemrut kekuatan prestasi (sanakuat)

C. menunf perimhangan jenis kelamin

6. Jika muriO-ur'-I-ici melalorkar kegata:v'turhaii v'ang sama pada u'akhi Yallg safl]8

dinamalian kegiatan secara :

a hontal

b. kelomPok

c. sta-*iun

d. meling!<ar

T. Jika m,.*id-mtirid berlatil berpindah-pindah pada bebcrapa Pos vang digaburrg meqiadi

satu lirrgkaran dinama<an kegiatan le'ar^"

a ti-ontal

b. kelomPok

c. stasiun

d. melingkarlcircuit-training
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8. Circuit-kaining bertujrran untuk :

a. membebaoi sh;inr:a atarr bcberapa keiompok otot

b. rnempenga-uhi peredaran daruh

c. mempengarhi sirtem p:.nala;an

d. benar b dan c

e. benar a, b rlan c

9. Ciri-ci:'i pada p;rlqajararr li-o,-r:ii sdaiah :

a guru sar'get mengen.-lalilrarr 6ur1,1

i: kcr,tak antera rnurid tidak adt

c. disiplin ketal

ri. benar a dan c

e. benar a b dan c

10. Ciri-ciri pada keria berlernaniberpasailgan adaiah

a. kontak lertrala-s hanya clengari ienian

b. .4urr rnernbinrbing

c. disiplin sangat ketat

d. benar a dan b

e. lrenara. b dan c

I i. Yang bul:an ciri-ciri paila kerja kelourpok :rCei*h

a kemingl:inan unfuk pilri^csh2ilr ma.saiah

tr. guru turut campur tangan

c. tidak kaku (longar)

d. kerja secara rnandiri

12. Pengajarzur frontirl lebih mengrrtzunakan bclajar :

a nrotorik

b kognitif

c aflktii

d. so:;ial

Jarvaban :

Le
')o

l.d

6-5



4.2
5.c

6.a
'1. c

8.e
O-

l.t. d

1i. b

12a
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8..1B. V

PE IIfi NC AN ZL.,'N, PE LAKS ANAAN D AN PE NILAIAN DAL AM

PENGA.IAR.A-I-]PItriDIDIiiAf.rJASI}IAI{II}ANOLA.HRAGA

A. Pendahuluan

urai-afl viurg rlikernukakal dalun trab ini. akan metlurhrn mahasiswa turhik

mendapatl<an pengetahuan tentzutg cara-cira mernpersiapkan jarn pelajaran' prinsip-

prinsip pelaksanaarr da;r bttltuk-bentuk penilaiarr scfiakvtera';rpilan dalam melaksanakan

pioses l,elajar mengaj:r ttttttrk nrenga;

olirltraga

lrka.n materi p*ngi{aran pendidikan jasmani dan

Pcrgetahrrzrn dan ketr-ranrllilan unnlk urerencanakan, melali-"ailal<an dan menilai

lrru;il pglaksiulazur lrrose-{ l,elairu' rrtengajar ini akan berguna kelak bagi nrahasisrva /calort

guru tlalzfn rnelalisinakrur ttrgasnya. :rebzrgai gtru pencliclik'an -iasmani dan ola]raga di

sekolah-sekclah-

sletelah mempu-lajar i bahan bacaan ini, dfilra.r4rkan mahasisrva capal :

1. I\{e.jela.L3yi hytrutsait peleilcanean. pelaksanaan da. evalrtasi dalam pt:lalisa.aa,

[,ro ses be l aj ar- mengai :u- p en cl i clikzn j a'smani da^r ol alraga

2. Menjelaskal t-rrTbagai jerris sistertr pembagiail jarn pelajaran dnlarn pelnksa-naatt

l)rose,s trelajar- rnr-ngQiaI- pencliclikzur jasmani dan rllahraga

-t h{':*jelu--rila, prinsip-pri11sip 1;trial:sanaari clslaln pengaj:u'an pentii.tikan jarirn"r:ii dar

olalrega.

4. Meltielaskal br-:r'ba.qai .ieuis penilaiail dalarn pengqiaran pendidikart jstnani <ia'r

olalraga

5. lr{ernusun kesiatafl belajar rnengtiar clalarn bcrtragai junis materi pelajaral pendidikar

jasmani ilan ol:iiraga

6. Mernpraktekkan keqiatal tri:iajar' rnen.eajal clalant berliagai jetris rtrateri lleiajararr

perrli clik an j asmari dan o I ahrigzt'

T. Mernpraklekkzur t,erbagai je:ris penilaiart dalz,m pengaja:'an penclidik'an jasmani dafl

olalraga

3. Psnya.iian

Percrrcanaan, Pel:rks an aan dan Penilai an

pi,feftcanazn clafi penilaian hasil adalah dua hidang daiam pengajarun vang tetqt

saling tttentrrtjttk clzrn saling berpenganrir' i{asil perilaian tujiran 
'bel4iar 

alian

t.rlrltlrL)c)liiu-k'att, ntetlitrjiru k*rnhali atatt tttetiolak perencanalm per:tqiaran- Strbaiihri'a
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pcrencanaan peng4iaum )rang cemrat altarr mengikutsertakan peniiri'an fujuec 'belajar

sehilgga hubrrngan pererrcanaan da.n peniiaian terlihat setragai ke-iaCian yang saling

ruerrrperrgaruhi. Artala pei'erlcana:u1 {:.,'1 perrilai:,fl Lerletall bidalg kegiatan g-uu vang

ketiga yakni pela[sanimn pcngajara;, i,zurg diharapkan. Penilaiarr rnenetapkzu derajat

pr:r4zirrrpiur.gal hasil yzrng dicapai dari hasil pengaialan yang riiinginkan. Realisasi

pengajaran dievahrasi clan hasil evaluasi digrurakan sebagai bahan pertimbangan unttrk

pereilCallalill tllil-.{a datarrq.

I. Perencanaari Pengrjaren

Szrl:rl satu lirngsi didaktik olirhr:rga arlalnh ultrr!: mt,t.getttiiiutckan riasar'-dasar

pcrencr{ilearr dar unfuk nrerl.,iaL,k':l srrafla l-eucaJra pelaiarar, karcita denga'r ihrlah

.qlrnr olahraga firenllu-srrlt l-lersifrPan tahutarl safuan pel',garan Can persiapar -iam

pelajaran. Rencanzr 1;ela-izuiur pada mata pelajaran ktusits men:Dalian perlonian baci

grrm dan rencana pelajaran didai<tik khusus tidak boir:h terlalu kaLt ,rnull dir;raktekJtan.

oleh .sebab ihr p..rlu drlrr.lrrrkan perencanalur untrik setiap -jaln pela.iaran. Elatnen-elemen

perallcailaar pelalarmi cl:Jn'aga adalaii : tujuan, ntateri, ntetode. tr,rtihtll-benhtk

organisasi clan interzrksi dengzur mernperhatikan kondisi antr-opologis (la:l l<arrdisi

sos:i iil butlal'a 6i 3|u'ali;r seko lalr

Perencanaan gtinr cit'tluaga herpurgkal tolai{ dari hiir.ren -v-ang telah tei-cartltrn

daluu krrikulun da:r clai'i tujurli itu i:r irreruili:rskal tujuur peugajaral ',,arte korill'it

serta nierrontukair semua fi'J*i-ti', , -:::g membzmttt perealisasiaii tr-lj*:'ri. ?L,j'::ul bela::rr-

niotoril: (keterarnpila,r gerak) berada pada titik pusat peretrcal'.ran uengajaran

prnCidikan ja.snrani dan ' ,irirag-.1, seilangkan ft{uzul belalal- afektif-scsiil,i tidflt

sepelulurva dita:'ik ke rlalam peienciurgrlrr oleli gut'u, tetapi ia ttletnp''ersi'apkal

kemungkinan timbulny'a htun-trataur-hambzttiuq yang berirti. thrtuk belajar k+gnitif

berlaku prinsip-prinsip pei'siapar oelajaran vang dikentba.r.qil:rn pnda ltelaisran teori.

iCrossing 1983 : 2?8).

Pembasian Jzrrn Pelai arur

Susurraq iaiihan suzlhr _iam pelajaran sehartmnya -diatur dan ditetapkan

sebelurui-,,,a rlari nagian-bagian kJrusus yarrg saiu sarns l:rin di-labrmg ntenuju ke titik

berat pelajaran. Seilrbungan den.gan ini, literatur cliilaL*ik khrisus telah memberikan

licbrrapa contoh p\ernbagiarl -iam pela-iarfi1 yaru di sini ti&k akur dilelaskatt

sprriuil$a Pada -' sBnarn sekolah Austrial', rreurbagian jrun pela-1,;an telah clipanclang

sr.tragai hrltut'al didaL'tis 1,ang penting. Flarl Gaulhoti:r dal I'cidgiu'tt* Streicher
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(pemtrahan-r sekolah seteiafi perayg .iiiiria i) memba;i iam pelaiaran atas tiga bag'tu''

utania ; (Burger-r-Jroll, 1981 ',22E)-

a Latihan pendaliuiuan -------+ 8 meu''t

b t l,atihar togoii
2. Latihan keseirnbangarl -

3. Latihart kehratan dan ketangkasan--------

+ l,ari dan jalan
15 menit

-5. Lcmlat

c. i-aliira,q Penenangal ------------r:--+ ? rneuit

Iltenuut Iretz (1979). kelc-rn:ilre,, iarn.p-:la,iai'*i ii;i tr:rietak paria tlarua Berunairr tidak

tzuilpak, s*t.,a.qai gzmtinya clilalqrl<an latil,iut jaltm i;ebagai benhrk latihan te:sentliri'

pembapiiarr jarr pela-iara1 pacla BurS*r' dan Groll (197t:223) urerupakan gamt)arail

sistimatik bahan latihan, yrurg oleh Gr-oll telah dikembangl'&r sebagai berikut :

a Pendalruluan

b. Bagian inti

1) larihan sikaP dan geiak

2) kemamPuan Prestasi iiarr seni

-i) prennain'an dmi t:ni

c. PenuttrP

tsritrk terhariap pembagian ini ini^, b:rltrva ticlatl ada gu"J yanS c'apa't nretrempa4:an

kerja kll,,li:,:. l.atihan prestasi- bermain cian n:trrs:: 'jeJr.r:l wiiitrir i: rnenit'

Fe.z (1979 : 208) telah .nemberikail pembagian jarn pelajrrail seperti juga l{ruber

(1968) Ijtietrter (t9?3) yang ter<.liri dari '

a Pendahuliran

b. Bagian presta-si (bagiur urti)

c. Bagian aldrir

paila tragiar: pendahuluarr pE'!zjafan terletak peman-dsan, penyesuaian, persiapan atau

penjelasen-penielasan, Paca permula.tfl pelaja'an ti.'ns dib'angkitkan kesiapan belajar'

dan h.arus Citimbuikan suasana belajar yang cocok agar proses beiajar--mengajar pada

bagian inti berjalan dengarr baik'

Bagian intr jam pelajar-an ntcngahu' benttrk-benhrl< kegiatzur olalr€a sekolah

seperti belajar-, berlatih. [r'ennain, merangkaikan/men$rsr-m, befianl-ling atar :'r

menempzrtkar titik berat terna cltn m,:ilemp'atkai suatu-ienis olahraga atatr fuitmn belriru'

pada titik Pusal. 
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Jampelajran olalragabiasanyaterkenai deryian llcikuiserta'u emosional miriri

yanglant/tegang. Oleir scbalr itu n'arna tragian akhir kena benar tnh,tk nientitrril j'am

pi.laiu'an. Aitsra ianr pelz{rl'an ola}raga dal.jam pelqjalan belil,.ttnya harus ada suahr

fase penenangan dan lreralihm, clcngan demikian pengajarar,. trerikutni'a tidak terganggtl

ol eh pel ai aran olil rragt

R.lecier/Pischer (1986 : L?(t) mengemukal<an b'ahvi'a pengklasifikasian jam

p,:lajn'arr daliat <iiartika;r sebogai sualu petrtr1suiian jarit pelajalarl olalu-aga (dan safrra:i

training) menrulrt faqe-l.tse. lvfercl<a_jrrga memliagi liun p,rla.iaran atas tiga tiagiari i'd<rri

p,:liiairr-iiuan, inti ilin Lrertutyir Tetap'i .iika dihuburgkan derrgal penetapar: wakfu dart

konriisi prestasi vang belajzn (atiit) mr.rngkin terdapet drra bagian inti atau dua bagian

pendahuiu,an. Grosser'Nr!'.nlaier nrembuat pernhatian safuan training metrurttt rvaktu

clan mzrteri seperli terlihat pildir q:unliiu irerikut :

tinggibeban (fisis)

Iluva
heban

l0 20 30 40 -50 6{1 70 80 90

Per,gkia;itit;a-siarr jam pela,iaran Capat juga tlinterprestasikan sebagzi rencana

pelajaran- Ia ,Ci:-encalaiian dan disusurr trrrrda"atat persrTalalan kondisi. tuju'lri belaiar

tlan rnatrri pela_iarzur dan clikerjakan serta disampaikan dengatt metode bclaia -

i:relgaja-r'v';;r,s, cr-,cok (rnctorJe glcrlrai. ntetode deduktif dart sebagainva-). Bennrk-trennrk

so.sraii interaksi clitenhrlizui rnelalui pemilihm metede iliin benhrtri-benhrli

sr,sir!rintei.,ksi ini akan rnetnlierikm intcrrna-si r,mg l:erhlrbunq:rn dengar. keputusart

salana heia.iar--rnengaiar (ruedia, alat-alat, iuforriti,l,i'inlc'trnasi, insfuksi dan

7frri\ uir,
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sebagainyai. Maieri jarn pelaj'aran padn rencena jairr l;elaiaral,r zli'm 'lipen*asai"ahkzn

dari berhagai segi. Ttquan bcia,-iar motorik, kogritif, sosial dan af'ektif daiam

oengajarail olalu-aga clap-at ,lititikberatkur secara tierbecia clail sesuar dengar itu haus

Ciperhitungkan perencanaiui yang cermzt clan kegiatan yang feLtif dalam

ireneklsifikasi an i arn pe lai aran'

P.iecer tian F-ischer (1986 : 121) mengklasifikasik'an ja'rn pelajaran sebagai

i,elil'rit.

;1. ir";.nrlahulutut

- Penrartii;a;l or g utisnre. pi-llvusuaitltt

- Pe lempa, anlP*;^gaj uzur masal ah

- PersiaPan

- Mer4;altrkan keinginan bergeiak

- HomPettslLsi

- h{ulai pada pengetahuan cia's:u

ti Bugian Inti

- MernPelajari, rnemzuriapkar, rneiaiih keterampiian dan kemairptiitl rnotorik

- Janl P*l'.rj ar''.r11i iun Pekeri a

- Jzrm 1;eng.rr.tart

- -I:urt i:l:r!,clt r,iai

- .f &n n renr.aria.-illan

c Iren,,!.4t

- Perhrk:rr:il beban

- F+nilaiat

- Rilr'kszrsi

- Pelemasan

- Pettttttr;,

2. Prinsip Pelatrsanaarr. Pengajaran

Frinsip riiclaktis yarg pentirrg clalallr irengaiarart arlalah prinsip diGrensia'si'

prinsip terprogram ,:lan prirrsip improvisasi vzulg cti belakarlg-Jl-ve llerciri prinsip

i ncl i v i cluai i s:ur i. a tikti-f; tri.s clan prins i p kre at i v i tas'

'4. IhinsiP Oiferensasi

P.insip didaktis cllfbr ensiasi peng4i ru an bera'sal cla'i indi"iclrral isasi sehagai

pokok pikir'm paedzqogi:;. 1..r menttntut pertiiir:lafigtxl etas kL'cetr(iluilgan individual
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ilan kern.arrrpiian pristasi mcskipun belsitir dalaqr situagi koleldtif 3e14';+itl {ift,-i :

56) rnemberikan lima bictang Frnerapar trnhrk rlifbrensiasi yakni : irama gerakan'

protil ruotorik, kcr,ialtluuan prestrrsi' rrliuat dan tempo beia;el'

irama Gerakan

Setiap manusia mempuryai irarna gerakan inrlividu- lrama qeralizir indivitiu

rnemhci-i ciri kelancaran gerakan, jalan clan shrrt<ttrr fase mentntt waktri' Berlatih

ila;r ircla.ial ttri,-trutttt irarlta yan.e tliberikan kaclang-kadulq nt'-tuPakan bar:lusrl dart

l,i,nguatan kecuali jika denean ifur sampai riiengtbah tr*ntu}< pelaksanain Serak

itrdir"idu.

Profi I I\{otorik

Fletltamp'lali prrestasi lrrotorik dan kondisi tinckai kr'rmampuan motorik

nrenpakzur irasil proses kernatangim dan prose's belaiar serla penganrh timbal balik

saiu szuna iain. Kernalpauan prestasi motorik mru'id i[rrt diteilr''rkan olell kofiiiisi

fanrili (keluarga). ciaerah pemukiman. lua.sny-a t+mpat tingqai dan sosia! ekononri

orfllg, 612- Jrrtapi i:entatatgail ttotot'ik halils dirliagrcsa iletr,gtltr tepiat' k'.l:'trtla

kemateurgan motorik tical disebatrkan ttnltr nelainkan dis"backan Derkertbartgan

(Grossilg. 196-l :298)

I'^cmamprianjtlslaql

Profrl iirctcrik 'vane trertecla bukaniait saf':-s"thurva penveb';i'r oet'Lreciaart

tinglial kemarnFll?il prest.rsi 'ddrun olahraga- Fak'tor lloastittrsi, fl'otlvasi dan minal

berbi,gaipengar.rlrkesi4r'anbc'la]arseperlidisposisipsikis'besanrYakeinauan'

perasaar talrut rian fhitor-fakor lainnya men;"'itratrkan tingkat kemarnpuan prestasi

tisik;rang berLreda

Diferensiasi memurhrt pembagian keiouipok presta.si, persiapan barttital

trciaiar. petrgqlrlean alat-alat olalu'rEa yrut'q berrnacaill-Irlacafir dan hurtutil" presiasi

-vang hertahaP

i\{i4at

t',eaneka rag.aman pPnawaran mrrteri merupakan cirt penEalalan )'ant

$rer,gqunakan pftnsip cliferensiasi. l\{inat ntr-ir-irl nlt:lupak3fl aiasan utltuk m':iak;kam

difereusia.si. h'tinat olahraga remaja sering membenhrls kecendnrngart par-la ntocie

clur'oell urgsurrg tid:rk lartta
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Tquu!-El-Lqj-oi

Dari ha.sil penelitian trela_iar dapat disirnpulkan birhrva jalannya belajar

koEtitif terSanf-xlq tl:,ri t.:irpo belarar individu yang l-rei'beda-bt:da Belqial motirik

terganbrlg dengan perslaratan ),ar1g sama fjrtuasi kolel(if Ci sekola.h meletai*lan

ternpo belai-6- pada t,al:r-s lang r-enrpit Stationstrefietr dan belaiar terprogp'anl

menrpakar, kegiatan metrrrli:rlirlg lr1','rnpnuhi keinginan b.'lajilr illcliviclual.

b. Itinsip -i 
erprogrzun

prinsip te:progryam rhpat diarlikar sebagai prini;ip efbktifita.s dalam

perrgaiarar olalu-aga 3r.tap:r sedikiin.,,a perlqaiaran olalu'aga- men-qhasilkar

prer,.,'ujuCal prestasi motoril: inurid telah diu'rgkapkan oleir penelitiao-penelitian-

Jrrsa murid-mu.id sering rnerntrerikirn penclapa.L bahura pada olahraga sekolah

terlirlu sedikrt 1,:urg dipi,lqiar i (h{artirr,rZiegler, 1974).

.Antara prinsip diterensiasi dan prinsip etektititas tnempunt'ai hutrungan yang

erat. Ijengajaran olalraga tlitrerikan clalam -iumlah 
jam pel4iaran yang terbattrs,

se4angkan tri lajal rlerupakan pristivza vang men-vita r+'ahru Jadi efehif-itas beralti

lreqehemaim belajar.

Pacla belajar olaluaga sekt'lah, nruritl-rrtitrid menerima k:''terampilzur nrotorik

-y.arig [,..ra1el<aragam (ierris--!rnis oiaiuaga dettgatt kestllitan dan ketrlmitan y'ang

'l-,rrteC.r-l.,ecla)- Cleir kar'e1a rtu u:lb,tal unhrL cala belqjar yang cepat iiarr pasti

atl;l#i rvajar. Pernecahann-rla terletatr ;r:r.,ia peilgejar::: 'idrlg di:;rogramkan dengan

crnpat ilan t.'liti. Cara belajar terpro,g'am nrr)ruilakafi s;uatu konsekwensi prinsip

,:. iliciaktis "efek:tifiia.s". ltangkaian latihan metodik jad':al mata pelajaran yang

{itenftikur clengar, tepat, pengontrolari tujuan belaiar'. sllsullail pelaialarl vartg

sisternatis ciur 1:enlusrman rerlcltrla tahtrnan mentpalian taktor selarljuhS'a unhrk

pelaksuraan pengajalar yang iiktii. Dengan demikiart perellcanaarl dan fektifitas

rnempurt'7ai lurbungan tinrbal balik

Tetapi etektifita-q setrag:ri prnnsip pengajar:ur juga nrsnunjukkmr tetderlsi yang

luin. t-elrdupan mamuit: parla rnzrsl,aralial industri nrisaln,va memperlihatl:ar gejaia

keh6.angar gerak dan kelela-t".ur tisik pada setiap hari. lt{urid-murid dikarenakafl

sikap dgiiuk yzurg clipaks.*an i-rrerasa sangat tertekan clan bei-kembang menjarli

ki:butrilra1gerak yan.g menCesak 1,'ang sehammya dalam pen-e.ajarm olalraga dapat

clipenuhi. N.lrrrict-mrrid tersebut ticiii hanya rnempurry-ai kebuhlhan gerak. rnelainkan

juga menriliki keinginan urfuk i-,ergerak yang petrlua-cald'ti'a pada jam istirahat tidak
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luern,idai. Pemecahan yar,g oOtimat ialah dengan pengajaran pendidikan jasmani dan

olahraga. L)leh sebab ihr tlalam pengajaran pendidikan -iasmani dan olatraga

sed4ral nungkin uuu'id-mu'id diberikafl banyak perrp,alaman ,gerak olahraga

(bermain, bertanding melingkatkan presta,si, mengerjakan rangkaian gera-k)'

c. Prinsip Improvisasi

'l\mhrtan kreafifitz-s (spontanitas) dalam pengajaran olahraga menrpakan

prrnsip pengaiar-art yang aktual yalg [crtentzutgart dengan plinsip di{bi'ensiasi dan

terprogram ilan ten(arna sekali tida!: rlapai cliselara.skalt dt'llgan prilrsip efbldifita:'

rrreskirtur sckar.arrq mcn4rakan pernl,ataan paedagotis dan didakti5 {(jrossing, l98i

:3(i1).

paC:r sisi muriil kemampuan kreatititas. kesiapan kemandirian dan

spontanita-s mentpalizut persyiuafuul unluk perwujrrdiin prinsip didaktis ini' Tetapi

hai iai berlangsung dengart realita olairaga sekolah r\iasan vanq tepat urrhrk

olahraglr ialit5 tr:rh'wa tiilr,k arla setiqr saat dan pada semua, mtirid dinyatal<an hriuan

pblai31xn rlalrul berbagai hal (niisdnya clnlam rellcatlt pelajalm) d'al du'i suia

L,aik oieh .qur-rr mar.rpirrr r>leir raurid dapat dipilih/ditentukzur ciengzur bebas. juga

mengerr',il rletade nrengaiar biasanya rnu'id-murid s".dikit tilendq-rafl<al irribnnasi

lireatiyita.q nn6ici parla olahraga sekolah yang dinyatakan melalui tindakan

spo1i.ui. k+rjl scriJrri. f:.ultasi clal produictifit'as tergauhirtg dari ci.qanisasi peiajarar,

tingkat rrmlr yzt!ig 'ceiajar. perisx;?.fllan rnotcrihrya. rnct!vztsirtya, minai den

seba,gairrya (G'ossin.q, l98i : 302).

3. Pcniieian

Ha.sil belajar murid akan memberikiur gambaran sebe'rapa -lauh hilurn belajar

valg inqin clicapai tenvtliud. Sebaliklyt hasil beiaiar mLu-id ini juga tnerrrpakart

bairxan .EDakzLh ircicpcanaan pelajaran sudirlr tepat ataupun pelaksanaarmya trrasih

merrdapafkan hamtratan-harnlralarl baik harnbatarr dari sal'ana Cur prasafalla vafl,q

tersedila- kerrrarnpu:ur menerapkarr nretode nrerrgajzu- bela-iar yar,g bervariali nraupun

l.l*siapal bel'r1ar dal minaf/motivasi murid dan sebagarrn'a

Pep,qgiian hiigan belajar ticlak han.v-a rnemberi nilai dan angka pada mtrricl'

tetapi lrienlpeilafly,.itran penvebab begi ketrerliasilan atau keli.lak ber'lrasilafl Lrelqialatr

Pe6ilaian ureuuuir.lkkal proses yang sistematis yang clensan pro-ees tersebut kita dapat

menetapkal pari:r ukru'an niara tujuan pentliclikan tclah dic4a-i oleh rnurid- Penilaian
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dryal. bempa deskipsi hasil bei4iar, Laik secara iararrtitatif (pcnguhran) maupiur

hrantitatif (Rapp, l9?5 :14). Kebanyakan guru olahraga meilggrrnakart pengtrlnran atart

penilaian atau kombirrasi k+.lua nietodc tcrsebut tntuk mendapatkan angka (nilai)-

a Fletodc Pengukuran dau Penilaian

Berikut ini akan dibicarakan mengenai metode pen.guloran dan penilaian

seperti yang cliterapke* paria training dan di sekolah. Indikator pengukuran dan

penilaian tersetiut altara lain : prengulau'rur prestasi. penilaian hasil, pengantalal.

angkel, irterviue clan res'rvansi.

1; Pcngrrkuran Prestasi

Pelgukuran prestasi beror,entasi pada materi pelqjaran dan dil'aksrnakan

clengan meteran. stooprvatch alau tirnbangan dengan vang diulflr adalah prestasi

olzrlu'zrga nrenurut centimeter, tletik atau kilograra . Dengan demikian dapat

diperoleh dala prestasi secara ollektif Pelaksanaan, kreatif-rtas atarl kt'tepaian

pelaksanaan gerakzrn tidak dapat diperhatikan alau dinilai dengan pengril+ran,

teliir saja kualitas juga tidak siuna sekaii (Peterson. 198-5). Pada titik pusat

pcneuiarrar prestasi terletak keterampil,ur dan kemarnpuan motorik, telmik daii

kon.lisi. Pada tahuri-tahun belakangan uri teiah diusah-akan penttrualan tes dalam

clal6aga unhrk meniiai atau rnenyeliciiki kemampuan prestasi olahraga. Tes dapaf

ttte,nr-tthrkzut :

- f ingk*6*emampuan motorik (kehratan. dqra tahan, kecep"151i. koordinasi)

- Tinqkat keteranrpiian telurik (rnisalnva ilop pada lompal tingai. jala;r dan

unrtan gerakan).

- Siirap taktik pa(la penilainan olalraga

Jika tes memenuhi k--iteria : validitas, objel*tirrita.s da" reliabilita-s, rnaka ia akan

memtrerikan -iambaran kepada mu'id rnengenai keinantpuan dan perkerntrertgiul

prestasi;r1,a ciiur uremtreri!,zui infonn:r-si pada gunr olahraga mengenai keadaan

prestasi m:ridn'r,a dan menhanhr Euni untr;.k menilai hasil belaial tlart

nienrbgrikali iutgka

2; Penilaian Prcstasi

Penilaial prestasi diterapkan pada hr_iuan belajar yang pengtrlnlran sacara

otrjt.hif ticta!,: nruda.h dicri-reri dikarr:nrkan srtat komposisinya yang paling besat'.

Llnhrk lirtrcta yzurg estetis begitu juga lakta yang kompleks tidak dapat cliukrr

{engal meteran clal jru [iuaiitas gete}: (seperii : kelancarafl gr:rak,
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kehannonisan ger*., ketepalzm peitksalaarl, origir,alitas), sik'qo berrnain

itrrnhrtan tehnik dafl tat<tik) begitu juga proses belajar (cari perntrla menjadi ahli)

mentmfut pengeavluasiafl !.,t !-\ b.:rl're,rja yfftg nencalup berbagi aspek'

Kelennahan penilaizui arjalah i;aliwa ia tidak dapat bebas cii,r-l penriaian srri{el-ti{'

Untuk mengirinilari hal ini sejalh mur.qftin perlu diusahakan tabel penilaiarr

rlengar daflar tingkat kesrikaiarr d,an huiltfian pe!*sanaan.(:.9p.ni peila senam

artistik/ritniik. rrielu,rcir:' .ji .Jas es dart setlagainl'a) dan sufirber kr:salaltai

d ipertahz:ikrri s e d ikit mturgk; l.

3; Obscrsasi

E.emtu:.qilinan selenjutlya trntuii rnsntlai hasil belajar adalah dengan

melalorkzur pengamatan. Pengaritatan ini juga tidak terlepas clari sikap su[rjeltif'

Pene:unatan hasit 
-belajar ini mencalnrp keariaarr d:ur kegiatarr person yang

bersangkutan (penganraran orang iain). Ileagaruatan dallal dilalorkan oleh "','3iig

merasial<ari' atatt clengan kata Iarn pc:ngamat senCiri .vang ilort serta pada proses

yang rliar:rati ar'arr "yimg tidali me-rasskt'rl" yulg d'ah:n hal ini adalah jika

pengamat beiusaha rirenangkap suaht kejarJi:an (pl cs,:s) dnri ltmr secara

terenc.arra (Gralilnaiur, L966, Friedrichs?Lucike, l-9?-1, Eqgel', 1980) tinh-ril

-pengarnetan ilmiah berlahr sama sep+rti kiteria pcngiilo.rm pr;stasi'

4; Angkdt den Intervier,v

Parj:-- ,gket Ca.r: intcrview' (benf.ik tt::*ii:: atai: lis;rr1 :'ertattvaru:-

pr,{an,-a,an hamsiah cli'.vujudkan clengan pedarrya;rn yan--q tt'rara}r alau l'zurqsattgan

,.ntuk s,,-.rnberikan pertaryaal secaiii verba^l yang berhtr[xrngiui dent':i: ;:ri'cS:'a-si

6ri5[x.q,gajrya st ndiri, sik,ap te:rha{ap tertr:ur bemrainnYa aiag terhadap gulu dag

set,againya

5) F-esunansi

Selain tlari kemturgkinar, pensrriirr lla-sii lrelqiar di atas' masih terCap'at

nrrlikatcr lain Vang tidak han-va memberi!<an ilcslmpularr terhadap prestasi rntrid

(allit) meiainkirrr juga mernlierikan runpirn balik yang berhutitrngr.n dengan

pi-:u-o,zrjar-art olaluage I{C rai dapat disebut derrgan Resonansi (Rieder'/Fischer''

1986 : 14.1i clan sebagai contoh ya;rg s+rlerhana dalarn hal ini dapat iliherikan

sebaqai berikut : l\dru-id-tru'irJ seca-a trerkelorupok ditreri tums nl+ng+rjakatr

suahr rangkaial (kornposisi) gerali .setafll irama bzuk komposisi yang dibuat

sendiri nlarpilfl koril;losisi yarrg diberiktui gu-r1 Hasit perrg+riaur trrurid-murid
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rerseirui akan menlber;,f;r-.dg apckalt mei'rlka be*asil cau'l'.rnag ber{rasil.dalam

treiajarrya.

i.r. Nilti DEIam PengtjarLu Olahraga

Dewa.sa ini pemberian irilai pada clalu-apia sekolah dirvujudkan d'ala.rn trenhrk

angl*a arltal:a I dan 6 (Jerman Barat) dan angka antara 1 dan 5 (Ausbia)' Nilai

olahraga terrnqjucl ata.s kombinasi presta-si individu dalam bidurg keterampilan.

ker-iasama dalanr pel4jaran, sikap sosial juga peirgetahual tecri rilatrraga Yang

ma,sih rlipertengkarkzur ialah lurtr'.,rulan presta.si olalu-aga der,gan kerjasama Siape

)rrirrg mufirandarig lebitr aspek llerriiCikan daiarn olahlaga sekolah sebagzi sasaran

belaiar, nral<a hagizur sikap peritr Cinilai. Fetz (1979: 264) menyarankan rurhrk

rnengarabii prestasi olalraga sebagai dasar pernberian nilai dan memperhatikan

sejalh nnrngkin uszfia dan kerjasana, sehingga nilai olalu'aga dapat menyimpang

safu tingkat ke atas atau ke bat+'air ria'i nilai presiasi'

Ileb *rapa saral l a i lut-1,2 [r,:n rsafi a menlastrkkan prestas i o l iilrraga" kerj asarna

dal sillap sosial r:nl-id dalam ola.lu'aga Siu-atr seperti itu telah dilakukarl oieir Groll

1971), Grotefent (1961.i clal Goppei (1963). Pengulc*ran dan penilaian kemantpuan

prestasi olahraga sepanties:i merupa-kan dasu' peniiaian. tetapi juSa ker-iasafrla dzII

sikap sosial muritl seia.lu dihuirunglian dengannYa. Sebagai contoh dapat

Ci-<r:rr,rk"ikal penila:ar; drl'i Gloil ti971). llnhrk si!<qr ktrrjrrsan a dinilai dengan tiga

tingi<atyzJoti (i) !ii;;i: hiasi, (iir q^l:,111g (iii) sangat jeiek, sedangkarr unhlk pr+stasi

dengan (I) salqat t)aik, (i;) ba!k, (iii) rnemuaskar (iv) culc.rp dan (v) tidak cukup.

TaEas.,Letihan

1. Buatlah perencara:rn untuk mengajnrkan salah satu maieri pengajaran penditiikan

jasmani dan olalraga Cengan men-ryunakan metode dedrrktif dan praktekkan pada

keionpok anda

2. Buatlah perencanaan mtuk mengajml<an selah satu materi peng{aran pendidikan

-iasmani drur olafiraga dengan r:renggunalian metode induktif dan praxtekkan Pada

k+lompol.: anda

3. Buatlirh lierqncanaan unfuk mengajarkan salah satul materi pengajarur pendiclikan

-ir;snre.ni drn clalraga dengal mellg$maktrI bentuk pengAjar:an terprogram drur

praktekkan padz keiomPok anda
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4, Brletlah perencanarrn kegiatan latihan unhrk meningk*ikan lronditiJisik ummr dengal

menggunakan kegiatan secara stesiuit dan praktekkan parta kelompok anda

5- Ruatkanlah. perencuraan latihan "bermain drrn berlatih" deugan salah safu alat tar4an

(srmapi, tali clan lain set,agarnya) unhrk pertrarkan kemampuan dasar metorik dan

kekauatan umum pada anak sampai dengan umur 8 tahun dengan rnetode peh:njuk

gerakaa dan hrga.s gerakan serta praktekkan pada kelompok anda-

Rangkrrman

I tlasil penilaian sari suatu pelaksanaan proses bel4iar ruenqaiar akar-r

rnembenarkan. rneninjau l:embali atau menolak perencanaan pelajaran yang diolah,

tlilrual. Derrg.an derrrikian F)erencan&m. pelaksanaa dflI penilaian nterupakat

kegi zdan yzurg sal ing berp engartrh.

2. Elemen-elemen pererrcanafin adalah : htiuan, materi, metode. bentrk-benhrk

peugorgani6z.siail dengan memperhatikan kontlisi aniropologi dan sosial btrdaya.

i Literatru' diclaitik kJrusrs tr:l',rh menrherikan lreberapa ccntoh sistem perntragirur.ir,nr

pelajara.n yang paria prinsipnya pada semrra pembagiur janr pelajaran tersebtil

terdapai : bagian pendahuluan, bagian inti dan bagian alhir/penufup.

Pada bagien pendahttluan terletak kegiatan :

r:::,rrl-ruka pelqju'arq petriailasan orgerrismeilatihur pe;siaglalt psikis, pengajuan

masal..rh fika rnenggrnslrrl ,,retode induktif) laiihzur fremanffian iunt:rt, latihan

pc:marrasan kltusus. i;uitran pr:rsiapm tehnik padamateri yog kompleks.

Parla tragian inti terletail kegialan : belajar, berlatih, penei-apan (herrnain,

bertancli ns./berl ornbe, rnerarqgkaikan ).

Pafla bagian akhiripenutup terletair ltegiatan : penilaian (motorik, kognitiS,

lileks'asi ttan ntenuhip pelqf aran

4. Prinsip-prin-sip dalam pelalisanaan pengajaran pendiCika.r j:r,smani dan olai,raga

adalah :

a. Prinsip cliGrensiasi

Yang perlu dipertinrbangkan adalah pembedaan kecendrungan inciividual dan

kemarnprran lrrestasi rnrrrid seperti : iraina g+raltan, profil motorik,

ketrauipuzur prestasi, rninat dan tetrtpo belaja:-
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b.,Prinsip Terprogram

Ferrga,iara* hanrs iliprograrnkan dengan cermat dan teliti agar ten."{ud
pelaksanaan pengaiaran yang efektif unti;ii ir ter.,-rs rlirencnnakan ragkaian
latiha:i/irei-mainan, penentuan jadu,ai mata perajaran, pengontrcian h{*an
belajar, susuna, pela-iaran yang si--timatis <rarr pen_Blsunar. rencana
t alrtu r 2r,/s c me stu-rirl.

c. Prirrsipr Irr4rro';istrsi 
,

Fedil L,enibtiajzran pendir!ikzur ja.srnani cliur oli*raga i,._.rlu clikenr.uarrskarr

lu:ti-tr kreatifitas (spontaniiss) murid rnelaiui tindaka,r4.egiaim vaqg spcntan,

kerj asendiri dari far rtasi.

-5' Hasil Belajar Mrrrid N{enrherikan gambaran seberapa jauh hljuan trela_iar te!ar
tercapai, nlerlbsril(alr balikan apakah perencaniur sudah tepat atau p..laksa;raarr

trtasih tttt:ndapall<an hanrbrtar-hamtratan. Jenis-icnis penilaial liang dikerra.!

dalam penga-iaran peutliclikan -ia.srnali clan olaFr-aga arlalah : penaftrran
prt:stasi, perrilaiar prestasi, obs;r:lrya^si, rut.gkrrt itzul r+,u.*valcar.a setta resonansi.

C. Pcnutup

Hraltrasi

l' l'{t:llgapir tr;erlu dibetikan lalihan persiapan psikis pacla lrer,rrrlaan'trelajsr da;i
iialarn trenhrk apa 'nj:r dr4at criberikzn ratihan llLlrsiiipxrr 1;r-iiri: ir:i ?.

2. I\,{engapa pada trhap i,relaiar sering terjacli penqularlgan dr,rnonstrasi rlan
pen-i e lasat gerakarr ?.

i. Lfen,eapa pada talap berlatih. gunr lia,us selalu rnengawa-si rnru.irr-

4 Atlakalanya perlu diberikan permainan ringan pada akhir pelajaran, airakah fiuigsi
perrnainan r.in,gan ini ?.

5' ['Iefigapa l<epada mtfid-inuric! ciala.rr pelakszuraan peuga-jaral pendiciikan -jasn:ani
d i b eri l<ar br:r1,a.lI ! ati han/pengai arnan gerak r.

<i' h{eilga;la neng4iaran perlu cliprograrnkan clengan cermat clan teliti ?.

;'' Bagaimana mengembangkair zspek kreati'rita-s clal:urr pelaksanaan p!-oses belalar
rneng:ii ar p end i cl ikan 

-i a.srn urni dan o I alrraqa ?.

8. Apakah ya:rg bisa digarnbarka, da'i rrL(ir berajar- mur-icr ?.

9 J\{entrnrt anda lragairr-.ana sehailsrva nrenclapatkan agka ha.sil belaiar muricl dalam
pe i aj a'an pendidikan j asrnani clan o I aluaga ?.
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RAI]. \'t
PE NE RAI'AN'fII ORI PE NGAJARA"\ h1E DALAFI

PRAKIE I\ PE MBB LA,TAP-A N PE i{I.} tIiIKAi\i JA S I{ANI D.{Ii OLAHP-A.GA

A. Pendahuluan

Ulaian valg dikenrukakan daiun-uab irri. akatr mebantu ruahasisw'a uttuk nrerniliki

kemarnpuan dan keterampilan dalz:n menerapkan teori k'*. tlaian: pralteil pemhelajaran

p e r r d i d i k :u r j asrnan i d :ur o l zlu'ag i'Je c'ar a qe s e l uuh.in.

Iiemampuan rlan keterampilan d.imaksnrl di ata.s al.riat berguna bagi mahasisu'a

seL,agai calorr grurr clclaur rnelakseurak.ul pembelajat'art ptrttrliriikzur ja-<rnarii dal olaluaga

tli sekc- lali-s;eko lah nantinya.

Setelzrlr menipelajari pengqalrur iiii, riiharapkan ertrla ilapa.t :

1. tr1;.r-t':ncanr*.zui lrersial-ran jturr pela.lzu-rur secara keseitrnrltan dalun berbagai rnateri

pe i a.i aran p end i d i k:u r 
-1 

as m:rr i dart o I alraga

l. Ir.{elaks:uiakzur kegiatzur b"'lajar rnengajzu' sesuai dengan per:riapzur jarn pelai:,:i'irr 't'iuig

ti:lah direncan:.,rlien .llclsrn bertagar ntateri pelalaran pendidikan jasitiani darr otaharag

J. fulengorvk;i ke.ralatan-kesalahiul l)erpricaflaaq, hamtrtrtanltambatan pelaksanaan dm

l:i---tr..pirtan. r:valua..:i haril [rrrlajar drrlam prlaksatra;ur pt'oses lrelaiar--rnerlgajat'

perrd iciikan j asmani da-n o I alraga.

R. Prnvajian

Penerapen Teoii Penqa.i'eran He Delarn Pr*tek

hien.4ajar :nen:pakan kegia+zrr'r 1'ang sangat korriplells. Ilal ini d;sebahkaii oleh

keureliaragarnan tirlgkali lalar yurg belaiar. kes:rlitan rnateri yang diajarllan dart kualit-rka.i

vrng menga1ar serta tattcr-tal*or lain yang hmfi mempengartrhi keiancuan pelaksanaan

Llrosiis trelajai' mengajar. Olt'lt karetra itu kegiatzur belaja- menga-ja'' perlu dir'encartakart

tlenga," lraik.

Pada liagiarr pendalulu teisl dikernu-kakart moclel didaktik.,,zrtg tiiclasari oleir teori

oerry:lizuzur yalg di dalamnya tu-rkandung faktor-faktor y'ang sangat berpenganrh bagi

kelrurcar-an pelaksanai:n llegiatan pembelajarzut h-aldor-iiidor dimaksud dapat dirangkum

sebaqai berilari :
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1. Persyaratan Koudisi

a. Kondisi ankooologi

- pelkembangal rnanusia (mtu'id)

- kenramprran belajar

- motivasi

- kesehatan, keadaan presta*si

[r. Kondisi sosi'al dan buclava

- keadaaal masyarakat. poiiiik

- kerja, rvakfu senggang

- tladisi, agama

c. Kondisi institusi (sekolah)

- ruangan, hall, lapang:ur olahraga dll.

- rvaktu, rencana pelaj aran4on'ilorl un

- alat-alat

cl. Iiondisi lain

- -luinlah gunr

- .Iuniah rnuritl

2. Tt5uan, materi, rnetode, media ,rian organisa.si

a Trrjuan

M,iior-ik

- kognitif

- dektif

- sosial

b. Materi

- gerakan

- pemrainan

- olahraga

c. Metr-rcle

- konsep uretode (induktifldeduHit)

- strategi me{ode (strategi konsep)

- kegiatan metodr: (instn;-ksi geiakan, fugas gerakarL dll)
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tl Media

- media tehnik

- katu belajar'

- gambar dinding

e 0rganisasi

- pengajaran Aont{

- kelorr:pok

- bertentan (berp a';angan)

- individtr

lJ. Evaiua-si

a Tes (inotorik. ko.urritit)

b. otiserva-si

c. lvawanc'dra

d. arlq.ket

Selrelun rtel-aksanal-al pl'Li:ies belajal mr:ilga-iiu', ter'!:rbilt c!',rhtriti gutt li:atr;

meurtluli persiapal.izul pelirjin'an ilengan tnemperhatikan fz.ktor-f'aktor seper-ti yang

dimaksud di rnateri bab l..ry Lrnhrk urelihal bagairnana penerapafl teori pengaialan ke

clalzun pr.aktek pembeiaiaran penclidikan jasmani dan olalrega secara keselrrnftan.

naka berikut ini akan drkeniukaka.r: bebcrapa i:rudei jarn pel-1iai:ai dan cot.tcit-coiltoh

Caiar,r benhrk iktisar (secar-a ringllas)

i. Tantanga"r N{otorik pada usia kznrk-knnak

Tema; Seniirir R.iltrngal ( IlieCer,'Tirrcli?i- 1986)

l. I lLonilisi -Iior:disi

- Kelompok Belajar : Sisr+'a kela-s 1 dzur 2 SD

jtunlah li'! - 2-5 orang

turrur6-Stahun

- Keitdaan prestasi : tidak berarti

- Perlerrgliapiur : Ilall, l:angku panjrrng, box l<ecil,

peti lompal jenjan-e srvedia- mafras

: i() 45 menit- wal.-trr
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1.2 Tujuan E,ela.ier

1.3 N{etode, C)rganisa.si

Metode

0rganisasi

1.4 Ilrutan lreqiatzm t,elda-

1.4. I Lalihan prrrsiapatt

Tujuan F,{ateri

Pemanasur 'Ti-ebur binaranc d'alani hali olalra,eai
Perya,s"

: - kekuatan uilrufil

- latihan llernainpuan fisik

- ketangkasan dan ke.lnrcahan

- kegembilaan dar kesenangan

- keria sama

- Irnpuls diber'ikal rneld,rl petunjuk

gc'rakan

- sisrva dapat . . ..

- bagaimma kita dapat . ..

- hrgas gerakan

: - l<elompok (berlatih padabeherapa

sta-siun berp indah ternpat)

Nletorle i{erha

Tugas ger-akan Sisrrya

i.,etangkz.;an
la:'i
Floordirrasi

Dayz tahan
keserrangarr

K,rda
Loncat lcrria, selalu ka!.i va:rg sama
di drptr'.:

- I',epiting
i,ari ke sarnping denp,a,r rlurnvilang-
kan kali

- Kat'ak
I,ompat ; onpC<ok, mula-muia iengan,
kentudian hurgkai

- F.,rvtqgtuu

Lompat s1:perti katak tetapi lengan

zurtara hrngkai
-.turiitr
Jalan e;npat kaki

- i.abah-LaLah
It{erzurg},.ali penrt arah ke atas

- Unta
Lari dengan mengentiong teman

- Ii.uda dan I'Lert'ta
Orturg di belakang memr-gailg

di

o1o-t

Organisasi



menghadap ke depan lalu lzri
- tsuda dua sejoli
l,oncal kucla kecil tlcngan ttutgar

berdiri bersebelahan

1.4. 2 Sta.siun-stasiun sellam rintangan

Stasiun A : Banglt panjang dibalikian

-.ialan di aras han-qlflr searah

- sar)r'. tctnpi b,:rllrvn'anan alalt :

- -ialan melan.{iahi benda 1'ang diletaktian di tengah h:nghr

- vrriasi lain

-'itasiun il . jenjang sr'.'edia

- naik hrur

- samateiapi hlnrn padaju:irjang di sebeialrrya

- nark dan tunlrt loncal

- t,ergultung tingi dengut pen* menghadap -ierii'arB

, - prish-up hrngl<ai paCajeniane

- dzu valiasi le"in

Stasiun C : Box kecil 'ian 
peti lonrpat

- Start, iari, naik bor: kcc:t la!* ntrik mvlewirti ;iati l'::mpaf

tuu:r/l ornp'at .t:embali lte t=ilpai st;u

- Ijamatetapi var-iasi dengan iompai.ionglok <izri irc""'

kecil ke peti lcmPal

- daa. variasi lain

Catatan : - Semua stasitur diamankan dengan rna[ 3-*

- Masing-ma.sing kelompok dengan aha"aba grrnr pir,i'ah ke

stasiun lain,

2. Pemecahan l\{a.salah dan Belajar li-oordinasi }iastu

Tenta : Pentbelearr dasar pencak sitat i f)-iustita 11199)

2. i I',or.di si -t.ondisi

- Flelompol: t,elajsr : Sir-rta ketas V SD, iurnlair 4(': oring

- Perlerr.qkapafi : I-'apan.qaii i-tu.iii-rry{'

- Wakhi : 4i - 6() rnenit
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2.2 Tujuan Belajar : - Perrguasaair li,,:ilar iradep Can hindal sisi

dalam benhrk kasar

- kerja^sana

- mencari dan men+rnukzl

2. -l l\{eto<|e,. orqani ser.s i. nredia

- h{etode mangajar : Induhif

- Flegiatan nretodis : hrgas gerakan. kr'eksi gerakzur

- orgiiui:,asi :ilelompok

- Mr.ir:r : Gambar

- Benhrk bugrx (mn-salsh)

" Kalzut kita diserang orimg clari clepan. apa yzrn.{ harus dilalcrkan supavii

kita titilli dil:cni;l ;-errngan tersebrf" ?.

2.4 llrutan |''-:,,qiatal Belaja'

?-. 4. I i I aci an nenria.hukiarr

- laiiha:r lrc,t'siaparr fisik (pr:nnainan Itri, p()r'rrgatlgarr dinarnis/statis,

Jreir-qr r aiar otot paagu lihrngkai i
- iatihari persizpan teiuil: (kuda-krr.Ja l,,eiakerg, ku4a-iiutla sancirq)

- pelemparar rnasalah (pernberian hrgasi

2..i.1. L\acial ilti

] ?n?rlr;E-ir s+rak dengar r iii shrsi kei omc ck

- pettrecalran terL,aik melalui disirusi dan dibcnfu gruu dengan .iernons

tra-si dan penjelasan geraJ<an.

. nrelahrkan gerakart fuiuar lrelajar secara Alcrt,'al cii kelonrpo!*- rnasing

rr,:rt i. o

- k..-rleksi rururm oletr gurri

- Lr,:rlatih sarnpai ltutcru'(i,isa secara klasikal di piinpin oieh guru dzur

bisa her-!<elonipok)

- ditei-a1;kan ke ar ah I peirjum nrala anlrn

343R';giurPerutup

- evalLra.si motorik Can kogrritif

l'ilSI-tIlIt)

- pe I L' fira-saninerrna inan se derhana vang mpngemh i rakan
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i. Perl-raikan ]l.ondisi

'I'eraa : [Jennain dan Berlatih dengan Bola (Djusma 1999)

I:-elolrpok Belqiar' : Umum sampai denqan 8 talrun

Ttliuan : Perbaiiran lremampuan dasm, motorik dan kelruatan tlmwn

Itletode : pehr:riuk gerakan dan tugas -gcrakan

0rg:urisasi : Frontal betrietr

Pei'lengkaparr : hall lroir' sitnpai

I{angkai an kegi atan p erb aikan kemampitan motorik

Femb=ritur tu.qas :

- (jari lempat yang bcbas. rnasing-masing boleh mernainkan bola

- Jatulikan [,oh di lantai. siapa bisa menangkap segera

- Lui dengan trola cligrrlirkan dengan tangan kanan dan kiri berganti-ganti.

Siapa bisa ntr:ns1-:ulirkan bola dengan jalannya lurus.

- Gulirkal bola agak-iauh dan lari cepat mengejar dar mengambii hola

- paltulkar bola dilattai samtril ntelompat tteuurut irana

- Siaira bisa nren_eguiirk'an boia dengan satrr tangan jauh ke depa.r diur kejar,

lari m,-:nqeliiinSi bola lalu unbil lentp'ar ke alas dar tangkap.

- Siapa lrisa meiompati hola yang seclang berp,nrlir

- Len:pu'kan bola tingri rian truqglrap tanpa i.ici'trutvi. Siapa bisa sel.,elun

m sna;lgtrap h o ! a lt ertepuk s etr any aI< mrmgli in

- i\lgkafl:ir bola setino-gi mun.qtr:in ke afas kepala dan jalan keliline hall

- Siapa yang hisa beqjalan jongkok .leiigrrn rretriegang b,rla tinaqi tii aii--

kepala. liadal tetap ltu'us.

- Fegang bola di atas kepaia ialu letalikan di atas puilgguts; kernbali lle atilq

kepala letal..ka.r' cli aras pemtidada

- Ducluk di lantai, ambil bola dengan teiapak kaki dari lanta.i. lmrskan kaki

dan putar hadan rnelin-ekar sambil drrduk.

- Pegang bola tin,ggi di ata.s kepala pantulkan llrat ke lantai iian tangkap tanpa

bi=rbunvi

- Duthrk den-can kaki lrrnrs di lantai dan angl<al hlngkai. Iiiapa t,isa mer,-qgtrlir

kan bola di lartai du'i kiri kir p*rr.t ,Ji barvah trut.ej<ai dan k+balikarurva
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- A.rnbil trola dengal kaki, lemparkar-', tincci. Siapa yang bisa menangkap

tlongan tangan

. - Ticlur-telun.ckup, .grlirkar bola da'i kiri ke kanan melaiui bawah badan atas

dan sebalik rYa

- Dari sikap t erdiri kangkang, gulirkan bolakuat ke belaliang melalui antara

kedua hurgl<ai, lalu kejar dan ambil setrelttn mengenai dinding

- Siapa Lri;-1 nrelerlpa' bola nrelalui sirnpar vang tel'gantung di zutt'u'a dua

tizureilali

- permainan rin{:n,/ t,etrrYiurYi

4. Tehnik claiarn'femis Lapangan ( D-iusma' 1999)

l'ema : Forehanrl clrive clari bcla dijanrlftrur sendiri sanrpar dengzrn

dil anttiuru*ian tetniut

4.1 Kondisi-F.ondisi

- tieiornpok bela,iz6 : N{aha.sisu,a S1 Jrnrsan Pendidikiuq ()la}raga l6 orang

- Kemarupua:i : Mertrieklli 52111a/perllula

- Perlengk'apan : Lapangan tenis-' rzrket cirn bola tenis

- Waktu : 90 menit

4.2 'fuiuzur Beial-ar ; IiorehanC drive dari hoia ;*ang dilamhtrn.qkan teman

'7ang'lrc:iJit'; di lr+l:katg rlet

- PengCamzn EeraL bant

- Percava. kepatlz tranr'.tarr ter:rait

4.3 Metotie- m.-dia. L,rganisa.si

- Metorle : - Rturgkaiarl l*rtit1ru1

- l,4etode anai itis-sintetis

- f,{etode deduktif

- Kegiatan nretodik

- ver[-,al : peurnjr* ge-ra]ian. per'ielasan gerakan

- visual : rientonstra'si, tnempet'lihatkan gan:tizu'

- N{edia : rangka;.al galibar

- c-)rganisa-si : Frootal (setragiafi menlr.rlrul, sebagian melempar"

tnettgutriPui karl'uo I a)
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4.4 Urutan Yegi alll:, Relai ar'

a. Baeian Pendahtiluzui

- latihan persiapan fisii< (oelnrurasan uururl) cl.-.i: ki:iisus)

- lnrihan perslapan tehnik (memanhrlkan bola ke bawah dan ke das)

b. Bagien inti

-pengenalarrgeraliitlnnalfbrehand.drivedarisikapmenyamping

- IrorchmilC:'ir,r cri'i bolavang dijatul*an sendil'i dari sikap lIrcnvalll-

1;ing parla garts sin'ice )'ang lama kelamaan 'iriindur sarnpai ke hase

line.

5. P ers i'ap an untuk k,-'tepirtan telurik' pre strs i

'fema : Atietil< : Flop ( RiederrFisctrer. i986)

5.1 Kondisi-Ilondisi

-Kelor,rpok",iasaran:-krususdasa:'atletikisekolah

- jtrrnlair nltrrill : 15 - 25 orang

- r..lttrtu- : 17 - ?l tahut

- Keclaaan Ptestar;i : ttteltdekati sama

- Lqlangan - I-apangan olahraea dcngat perlengkapart

ioncat tirtgqi

- Waltu : ,ll 
--( tliettri

-5.21'tr;"3n Bela,lar

- pertaikan keterampilan mot<;rik

- preningkatan Prestasi

- tirnirrg

- ku-tahahan 4letlletan

- --tabilitas Psikis

- pengetahuan tentang Pet'aturm

- ke.rna-'iCirian

- rnengenal kesalairar gera'tc dan saling koreksi

-i,3 Metode &{eCia- orgsnisesi

- h{etode : Fengaja-a'n teipro-qfiutt dan'oanhran Ertt

- fiegiatur metodis : - belajar st:ndii'i

- petrurjuk dan P.-rt-;elzrsan
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- demonstrasi melalui gamtrar

- pengaw?rsan (konkol) clengan karni program

- Media : Ilrufu pt'ogl'&n

- Benhrk (-irgan isasi. kerj a sendiri /kerj a berteman

Catatan: SelEli .gux memperhatikan kelompok A secarz: intensif (sejum-

lah kecil rnurid) maka kelompok B dan (_l dan setenrmya da-

paf urenyilrukkal diri detigan lranfuzur kartrr plogl'aru

R enc:uut Pe laj aran Gaye

F'ostrury-Flop denean Proerun Belajar (peloncat kiri)

Petrqjuk Untuk Prograrn Belajar FIop :

i. Ceriiah s'.tu atau dua orang teman vang akan berlarih dengan anda

2. Siapa yang mengoreksi harus selalu memegang buku prograrn, dengan demikian ia

alian melihat apakah gerakan ifu sudah benar.

3. Anda dapat menenhrkan serrdiri tempo belajar and4 tetapi setiap geralian haruslah

dilatih sedernikian, lama sarnpai anCa sendiri dan pengzunat anda berpenil.apat

bahwa anda telah tnengrrasainya dengan baik.

'1. N{intalnh peniiaian dari guru andaunhrk rnenghilurgkan keragua-raguarl

-5. -Iika sahr lafihan sudai dilflrasai dengan haik, pindahlah segera ke lafihan

berikuh,i...

6 Jangan ada latihan -vane diabaikar

?. Jika anda membuat banyak kesalahaq. hendaklah latilan sebelurnnva diualnsi

selrali lagi.

8. Ii-adang-kadang pelrttrr:riat iatihan bantuan. rnernbartu urda ur:hrk mengalasi

kesulitan latihan.

9 tserikan perhatian kepada teman-teman kerja ancla

10. l.al,"rkan latihan tambahan yang ditrerikan dalaur jam pelajaras atau di nunair. anCa

akan meninekaikan kekuatan- ketangka:an. kecepalan dan kelenhran&elenfukan

zurda

'f.'harF. Flop :
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iiop'feci nri (nactr KrtuutrVFrarr:;'/Co.os 1975)

0

RechlssPringorLinksspringcr

ziol: \',tlr lornon don StendlloP

Springtr ruckhngs ubor dio Schnur'

Peloncat Kiri Peloncat Kanalr

Tujuan : Belaja floP berdiri

- Loncal telen':ang rnelervati tali

C)
o$\\

Kil
Ziel: Wli lernen Anlaul und Absprung

Laufc aul dcm Anlauibogen und springe lin\s ab'

Fliegc rijcklings irber die Latte.

l ujua:r B e I aj ar Enc atrg- anc ang dan b e rtump t/tr e rto l'ak

- I,ari pendek u'ah nlelengkurg dan lornpal nrelavang

te I enata-g me I ewati rnistar

Bauch hoch

l -J'

1

Zlel: Wlr lernen den Flug
Lauls aul dem Anlaultlogon an
und springo lnks ab.
Lands aui dem ganzen Rricken
und laB die Eeine hdngen.

Zlcl: Wlr lcrnon den Flug
Laufe aut dem Aniaurbogen an und sprinEe links ab
Orucke boim Flug den Bauch heraus und
la8 dic Bcino ltengon
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Tujuan : Beiqiar melaYang

- i,ari dengan arah melengk rng dan lompat kiri,

turtrdflrat oada !<eseiuuh'aii punggurg dan biar

' tungkai tergantung

lujuan : Belqja Melayang

- I-ari dengan arah me:englamg dan icmpat kiri. Pada melaryang

tarik perut keluar (ke atas) dan biar U-gk'i terganhrng

Flop-Technlk

Zlel: l'/lr lornon dlo Lartdung

Drucke 0ber dor Laltc dpn lrauch heraus
und laB dabci di-; Bci,1i, hanqcn.
Klappo dio Boino spat nach obcn und Iandc
aul dcm ganron Riickcn.

^s--
zcigt

zur Latte

Tujuan :'Be I aj ar lr{endarat

- Tarik penrt keluar' ( ke atas) waktu rrrelewati utistal dan biarkan

fungkei targanhrqg Ayun kaki iompat ka atas dan meud;rra pada

keselunrhan Pun-qgung

- kaki hmrpu memmjuk ke mistar

4

rechts

tit 1

e Q-l
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Tirjuan : Perbaikan ayunan tungkai

- Scbclah bcr:urnpu/bertolC< tarik lutut kanan tinggi dengan

ay'unanrnclingkar. Tolak perurt ke atas tnelen'ati mistar dan

biqrkan turgkai terganhrng. Serelah itu lecutkan tungk"i

tinggr ,.mtuk nivttdiiru :

I
a

- -\:,

t/

b

Tuluan : Perbaikan nncang-sncang

- Muiai dengan kati kanan dan lari 5,7 al:,t,9 lagkah safi,rq:

ke tempat hunpuan. S.'telah bertumpu tarik lutut kanat

tingti. keiriudian doro:rg, pen-rt ke atas dal setelah itu lecutkan

fmgkai ke at:s tmfuk mendarat.

I,atihen uniuk perbeikan kdmfukan

0bungen zur verbesserung der Bcweglichkeit

7-Schritl-
Anlaul

'l Rollcn in den GralschSland

n-5-10 m

9Z

2 H'.rmPfbeugen 0bet
das nach innen
gewinkeltc Beiil 3 Rumpibeugen als

Partnor0bunga

]

Anlaut

'l

,r r-
/tl



9'
{-ti

4 Flr.rrnpl-Zugbougon
als Parlner0bung

6 Aulrichten aus der
gauchla'rJo mil
StUlzon der Armo

5 Rumptbeugon im
Gratschsitz

Tugas/l,atihan : Buatlah l',er eispan jam pel{aran untuk jenis-ienis materi pendidikan

jasmar.L/olal[aga lainnya dan praktekkan di dalam kelompok anda

Rangkumeu:

unnrk membuat persiapan jam pelqiaran pellu diperhatikan tirlrtor-faktor antopologi,

sosial buday4 institusi dan kondisi lainnya Begitu juga hrjuafl, materi' rnetode'

nledia, organisasi dan evaluasi

G- PtnutuP

tsvduasi

Bila tujuan belqfar yalg telah dirumuskan tidak Lercapai. hal-hal apa sqiakah var€'

perlu ditinjau uniuk pertaikan perencanaan/pelakszrir'iafl pembeiajaran yang akan

dzfang,
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8.4-E-'"TI

Ilfl l, AK S A N A^-N PE MB E L A J,''Jt-rLl{ P.6. lil} f Ii IKA-N JA $ MANI D AH OL AHRAGA

A. Pendahuluan

Pacia trab ini zmda akrrn nrenclishrsikrur tentang penjel: san ntertgenai pelakszuta:o-i

pelrbei{zu'an pendiclikan ja-snriuri dan ola}u'agzr sebeltun iurda rn"'!aksiurakan praklte}mya

'Ii:tapi teriebih ciahulu anclaakan mempelajali ntengenai persiapsil pe.rgajat'an- Seteldr it'-r

akan rliianit,il.:zai tlcngatr baga.imana pelai<sanaiur perrga-iuall, y'ang pada aw'alttya di mrriai

rlu-i pr:laksA,tiliul []r:lnff]as[ma- pel'al<salam petla-jur':ui iirli, p+!'.lkJ:,r:riltt eva]uasi d:ul

1 
rei aksa;raim pet ttttllprpeneilzulgan.

Setelah rrrempelajali t,ab ini diharzrpl:an antla:

l. trilernahzurri lraginrana nrempersiapkan diri rrnhrk 1;embr:lajaran Jr'*'ntiitlillan ja-*mani dnn

olalu-:,gir- ba-ik per.sial-r:ur tcrltulis lllaupuil p.:t'siapart tid:rl< tei-hrlis.

2. Memahami clan mampu nrernhuat kegiatan 1'rng digttnal,an rintttk peinafla'san .vang sesuai

rletrqzrn prinsip dur tttiu:rtr l)t:lnallasaJla-

3. I\,tengerli dan mampu melatr<sanakan pelqj:ran tlengan memiliti nteioile 1'atg sesttai

sehirr.e-qrr rriateri vzurg cliaj'alkan dailal nlirlrtxriartg, hriilarr var.-q akarr clicaprsl-

.i. Menlahami clan manpu melahrkan evalitrr.-*i yang sesuai clengan itljtia.n pemheia-iarzrn'

r-eila nriilnl)u ntengevrdrrt:si grelaltseltaall llemtrela-ia.r"im s+n<liri

-,. I,lerna.lrtt:ni rlraksud daq fu-iuan pem'oe.itut llcrlenringur setiap s':ius,'.i p'+i:'lr+riur

pcnrhe I aj:u',u' pett-i a-'r cltr olalu ata

B. Penl'ajiae

Per.s i ap ari I'Iea gaj ar

Eila uula ingin gr,-rlcapai suaF-r k.:trrrt'lrasilrr ciai:uii tit:l*Lt*ll:n r;tlsu',rlit p+ktfiuiur

nra.ka clitintuhkgn suatu l.iersiap,zul yang rnrJang agsr hrjuzui yang ]rendak anda crurai da*rat

t-ei-l.alisarta sesuai denq!]rl varrg riihar'rrpka:r. Fcrr:iairiur itu iiisrL,uf iugii liitrg'.,;i ii'-'I'siiap{l:l

terhrlis clan persiapar tidak tertulis. F-eriua benhrk persiapan ini saling rnentlnitng da.n

tirtai< clapal dipisahkan si,tu s..una lairuil':r- Oleh seLab itu [:eberl:asilaa s+ssor'3rrg ddalL

msncar.'ai sriahr n-tjttan tergantlng patla hark tidalnl'a persiapan -vanq ditruat.

persiapan rid:rk tertulis. lllalisuclnva a<talah kesiapan a:lrla terllarlap ilnlu

ireneetahtmn yafl!1 berhubrrngan etengan ilrnti p.-rgetahttan tentang 1'lendiriik'';n jasmani dan

,ialu.aga- {;lnrasuk ilidaktik rr:r:todik pr-:ntbeiajai'rur penclidikal .iaslnarli dan olalu'aga

(sport paeciagogik. sport nreclicint:. teori gerak clm lain-lain). Di lTSqilS itrr 
juga antta

tii , : ' rrt6irtr( l'

''.'',; ,,, -,i*. tT-:10-
'r'.,V. -.:-''



harrs mc:.grasai ilmu yang trerirublxrgsi] ci'-'ngan anai< riiriik ? (ienturg per't''rrr'-irtrh'an t!a:t

perkerrrtrarigan iulak. rrrasa pr,tl,er. tirte,tlet kemrurp'.ian".ullrk. i<einginan an''rx- dan ialn-lain)'

Begitr.r jugaLila an.Jn inerrgajat- di suahr sekolah. apakah alda sudah tiett,Qerrc S-lt{c':'i'

tempat tenpat anda mengajar 1) e-.p:.liali irncl:t sudah mengenal adat istiarlat mas-varakat

disekitarrryz ?, ApaLafi znda sudah llielr$enal perleng;karan atau peralatan serta nredia

yzurg terseclia llegitu jr.rga tl:ngan hiriLillrnn atlil G'uFP se'oagai pecloman tmhrk mengajar'

-v.zulgtlidalzuirnvat,erisikzurrtrateiiLrr'1a.i:rrarri.arinletrrrJ,:lnetlga.ii'u.(kese:rruilrryairridal.arrr

isirlal lain menlebtit sehagd briliutg pr-rsyal.atiur i:cndisi, yzurg cli dalamnl'a ter:ij+tp

thktol autti'opoIo.gis dan l-alrtor sosial lrutia:"a]'

seurua hal ci atas menrpakan semtte persyiu-at setrelum memufuskan untuk

rnen.c,aj:6 Selrmjutnya bila semuar:"'a ini suciah alrla kuasai den-ean baik dan akan

rrrerrrt,artu ancla dalatlr membuat p:rsiirpiul yiur.E tlisebut dengan persiapan terlulis'

Icrsiapan f ertrilis. Pada setiap s,:koialt persiapan tertulis merupalian suatu fugas vattg

harus Cibrrat oich secrans gtlnl di inana persiapal lets':trtrt mentpalirul perarlgkert

lur'i[:uiuinyurg'alimtiierttttti.,rr.qk;b=rltasilalgtxudalanrnr,-'ngaial.selrertii.ei}C3t]il

talrr,rnarr (renta), reltciulil catrtrwr:lan (renca), anali;:i-* GBPI)' tetrciilla pelajaran dan

persirpar pe!ajaran. Rencana pelajarui rrirrupirkzrn rettc3tia hlgas -<etiat: h'a:'i yatig akan

<liker-iakal grrru tlalam menga.iar. Dalarn rencana terset'ut tercarlnim ntengenai ntjttan

iirrruil. fujuzur khusus. materi pelajral. trtetode. rrleclia ui{i irlat seda pro'es beiqiar'

;nrngaiar dan evaitla,si.

Pcl aks a naan Pengajeran

Dalam peiaksanaaF peiajaran ailalah merup'alr;rn ttrgas pokol< valg dill'iorilzr

tla-larn suatu pelnlrela-iaran. Dalarn peiaksailatur suatl prenrbelaial'tut denSatt serldiritlva

ariila akan nrelakukan apa .vang su{ah ancla persiapk;r' sebeltimrya Pertama sekali dalam

penitrelalalal setelah atrda ttt:tt-qucapkrrn salanr dan rtreugabsen anak didilt tnak-a

1>embela_iarau akan ili rnulai dengar pemtrul'.'lzn afau peman:rsan.

pemanasan : inerypalm arval rlari srafu keciatrr: praktek penCicliLa;r jasr:znri Ci sekolah'

Pada urttunni'a pemanasan clilalQrh:ur dengan mernberikan Pennatllan anali atau pernarttz::i

kecil. _r,an-t bertr{uan urhrk tne!-afigs3nq psikolo-qis anak uatuk belajar- .Artin}'a permainan

i*i ilibutu5kar turhlk meningkarkrm suhu hibtrh agar claliur:, niengilolti pelajarzur ini otot diur

pr:r:senclia, tidak kaku (kalau prelajarm irrti tidak tet'islu helaf 5epelti pe*didil:an jasrnani

tir sekolah dasar-). Lain halnya bila peiajaral inti membutuhkzur t:n'€a atau aktivita's yang

letrih bc:rat. titaka pelllillasall lra:ts dilaniufl':an clengafl pcfiIanasen khusus' !'ang isi
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g.:rai(iilnya yang mengarah parla peiaiaiaii-inti mernbuhrl*a,r latihsn ;ruig lebih berat lagi

seperti utituk sttatu pertanclingan, maka pemana'sall sebaiknya Ci<lahtrltri elengan melakukan

pe,regarrg,ail yang dil:hususk:ut pada oiot-olot atarr pelsenciizur 1'm:; akail flelait:;i<3fi fu3rs

i.ierat tersebut (.agar otct ticlak ceclera). Syarat lain rrnfuk pemana'san arlalah bagaima ta

ligar. sefllua analc dapal bert,e-qark secara serentak d:rn tidaL bergartian' Usahakal latihan

yang diberikan clilal,tklrn clari yang muclah ke yang lebih sulit. Lafihan pemanasan Jangan

te.lalu illrl,ggrirlrr-k.ijr tr:n6ga yalg bal-v-ak- Larranva pLltllarlasall sekitar' 7 - I0 \L' da'i waktu

),alg rli serl i akz,tt tialart oembelaj arar'

Latiiran Inti : I)alanr [retnberikan latihal inti, terganhurg pada tqiuan penrbela-iaran Yatl'g

tukui dicQai. Lkrhrk rnenc:rpai suatu fujum pembelajar-an rnaka ;\nda sudah Inetr!'ttsun

materi tan.e tepat serta surlah merlilih ntetocle valg sesuai- Bila yang dibuhrtrkan ha4'a

lraga.iurztrra murid clapat mengikuti pel4jaran dengan baik, clalarn hal ini yang dibufuhkan

adala| bagaimana mru'id dapal mengikuti proses pembelajaran' Sehilgga metode yang

cliperErnakan pada rmrumtlya arlalah bagaimana agar muric tlapat aktif dalain

prrrrnbelajar.rin yaug disebut iuga clergan stuclen cetrtered- DaPn .iuga rneilggr:nal<afi

pengajarzur clengan sistem Atistria atau clengan setiam si buyturg yiurg diberikan dengan

c.,rita 4a, fantasi atau rnenim. .Artinya fuiuan akhir penrbelaialar ini adalah berupa

penclitlikan melalui fisik/gerak, bagaimana proses pembelajara'r ihl dapai diilorti oleh

serltua mu-id dengan bai}:

.1.7.pi bila clata.,n pernbelryaran yanS dlbrrhihilan auaiah hasit sttant keteranpilan' rraka

,grur-r sarigat mefiegarrg Lreranan pt'nting dalaffr memb,erikan pelaiallarl Arlinya'guru halus

ilapat menjelaskan sebaik-baiknya apa y'arig harus Cicapai oleh murid' usaha gttru

l;rrgainrafia niu-id dqrat tleucapainya sesttai detrgan hrjualr' Dalafir hai ini dibutrrhka-r' seni

can keteranpilzrn gunr untuk memberikan penjela-san (interalisi) baik verbai matrptm non

vert,el (pra!,tek denAan corilitch dari Euu aiau salair seorafls muritl !'ang pandai) Den

kalau [uurEkiu gunr [311s nengglrnakan media ga.t11bar atau media elektronik ]'{'etode yang

diper.e.,maLan pada pernbelajaran ini pada uflr"rnnya adalah metode deduktif atau dengan

nretode pu.i-iltah iian hrgas. Yariu clengan demonsh-a-qi' rrlenjelaskan gerakan' memberikan

hrges !eR<aII. Illeilgoreksi gerakan, memberikan pehrnjuk gerakan' dan sebagairya (istilalt

lain menvetrt* metoile d'eduktif)

Walarrpunpenrhliltju.attbet.fujuuttuthrknrettt:alraisuatuketerurrpilzrrtr'rtte.nhr,lnaka

rialan pembelajaran ini ttljua^r perrrbelqiaran yulg tersembunyi seperti pengembangan

dotnain kogritit-, alehit. psikomotc.r dan sosial '--trtosiotral 
juga harus dipefhatikan'

96



iv.iaksuilnya unhrk pengenrbartgzur psikornoior' t|8ar tercac)a'l kesegaran jastnani aPrlr':t

rlalarn pembelaiaran cliusahakan agar tuil:x dapai bergerak sebanyak rntrn$<in ' lamanya

pelqiuz* iuii pada urlurul\ra aclalah sekitar 3C 9,., clali wal'tu penrbela,larail -vailg ter"sedia

Penilaian'iEvalrtasi

Evaluasi atarr pi'nilaian inzr,-lpakan t'.tgas laqiuti'' dari Ernt trirhtk menilai apakah

trrirrzur sucildt tercapai. -{pakah ihr iuiutur koalitit. atatt ket':t":up'lafl i;arl keterilnpil;ur irri

alrakah yiurg clibutuhl<iur hasii ataii hll:;zr i)roses, alatl mutrgkin kedua-cluanya' I"alau 5-nttg

<libunrfika1 proses seperti {i sekuiitil {asirr. pada trrttrrrnVa riilakuken berupe observasr

at:ru pemantauan, baik kcgritic ?,I"ktit riiotorik cla,, sosiai cmosion'alnyat Tetapr biia

hrjuan pemebafuiaran untu!< pengetahuan dapat cliberik'al clengan ujian ttrlis atr'tt

wnwa,crra, da, kalau nrenSuasai keterampilan malia akan Ciiallrkzu: pell4rkuriur preste'::i

clan pettilaizui Prestasi.

setelirh rrrelalcrrk:ul P,,r,ii;,iarr darr sitalrr pernbelaiaraa, rnaka 'rel:rniutrrva tliherillarr

lia:iriitt4j aiut irfitrrllellg[ili Bi:U;unva ruttuk aLrr:A si'kr:tall rlar:ry- Cll';;ik:"' irliiilrii

pancairulra, atau rryzutyiarr tlan l)emlairrar) )'aIB Ii(ia-i{ rne,nl)ergtulakim lenaga,vang iieliuii'

'fiririixul),aa<ialah aga-t'suhu tuLrrk dan iler.:d'.rt'?lll ilzual' llenri;zli troiriu'i rlaii ineieka sil'i:

rrnrrl< tnengillrrri pelai:ran daiarn keIas seIanitrlnya

Lhiiui:rlii,l'icli'anP,sudahc{er'v:rsadapatdib:rikailJer:gatlrn::nl-et'i1'-glidr'r=arr

merrl,itnptrllianl'.cii,ia:.a:1-vejigbaniiiiilt:tlatat.tclt,n.qannentherikarrtugasitinselrtgi.''i

tuga; meurdiri ail,-r hrAas terstuL'fln. Peire'naJlgen iil: biasarlva cliilrl:ukel: seiama 
';^ ' i!'-;'i"'

rvakti 1:anq tet s.'clil .laluir saiil peltuilltttl llcinti+lr-inran

Ilr ..'arrping L.eltilarut r''alq tJitierik'al pracla aral'' ctidrk' tuaka valls tidr-rk kaialt

ir+utinEil'rt aiiaiah 1;eilriairur tlari [)rol;eS pr--rnbelajarall yang diberikan cteh g'tru'

ilii&surlrrr,ir r.,:ilciahrrr,,a niliri l-urall apakah disebilrkiiri c!eli !<elenraiian enak didii afflr!

ili::elr:rbkatr cluh k;u entt strrurva -]I[urg lau{uig traik in+Irberillur petrrL':la,iarar tersebut- IIal

i n i sa;rqat h *rgrura unh rk perb ai l.lafl p errito e I aj arzrn se i iuii uh*la-

'I uqr.r

.fuicla c1:uga, l<iioriiprc,k j etau 5 orans menceriiaktul a!.ra saja kr1:ra13n }'aflg atati elrla

iakr-rkirn,l2latrt srtattl p..tritiela-i;u-an cli rnl!ar clari pembel.ittl-';aiam pada permuliiar

ill.tgixBptilk:u) att:rk. surtpai d*trgatt petrttrt:ri'ur !;ir!:f11 S::t"lah tUrrla ut+truh4r

perntrelajaralr. l'rliir sllah salir i;;aisri ail:r y'ang sesttai rtnlrrk iulali sr'koiair dasar' alak

SL'm d:ui tutrrk Si"'iti. (tiga'i;uah hrqas)' 
na



Rangkrrman

Pemhelajaral menrpakan penerapan teori ;nerrgajar yang sttilah dipelajari

:.ol;eluruiv-a- cli rnala anda set,:,gai qruri 'akail tielrt,uk.rt piosl-'; [g'iqf eu itteill-::-iat' al;,:

p*nrbrel:ijaran. Yang m;rksrrdrya arJalah hagaimana trsaha anda trnhrl< glapat memh':rikan

snntu ilrrru pcner:tahuar atau kr:t.:rat4rilrrrr .kepacla anak didik sesuai ilettgiur tujuzur

p.:nrlirlil<irn Y;riht m:rrrtrentd. stmber daya tnlutttsia yang I,erlnralitas, yang mau

*i:,-ttll.qkaikiril rja;t ltt.iiigetllliallP,kall kctttarttliu.'-litii'a kelak waiauptur proses t'elai'ar'

merrgili lu st,clait,,eI v:iai tlilahrkiul

[)alarrr Irr.osrj:i [,elajar rirengaliu' pcndirlikrur.i'a-srrriuti dan oi'alrrttsil \'?!rls dihutrrhLrm

ticll[< irur',,a p+1gelrba:rgiur iletarlur4:iir.ut utotot-iloii'a slria, tetapi -ii.iea harLrs diile[rbzuigkiur

rlorrr:riil iainnvlr ..;epr6i i:orcritit. albiAri'tiarl sosrial t:tlicrs;ionaint'n tlnhrk itu gUnr perlu

triJ;,1)..i.sia[;[lz1 lliri lr:rsirilrran:r ligzu irri lrisa rarcirpai. i:iakii ie.rlehih dairtrlu zurda seLiagai

calr,n lruir !1'xli 5uilah siqr CL:*c,ui aila y,'atrg clikata.ka;t pi-:rsiapan tidtk tettulis dan

llersilp,ar tertrriis atarr denqa;rkaia lain suclah memaha,rni telttanS pet-svuatarl koailisi. 1'aik

|:,-.i ir-,:lfiil [:ottrliit tt]il'(]i)',1.1i:]ir :rI[iiiii'i]] Ilr-'i'Sytx'at koridisi ,io-ci'ii bUii'a1a

llal2rrr p,-rrretila-iruan inr serriiiri ;ug--a ancia sutlah rrtetigeiahLti ttljtrirn yalrg ailal

<licqtai serta rrtaii-ri y:uig rdi.iri dieia*uil Sr:*sulril ti'-:lr.rtitt1 VaI]f ada <i'.rliriri kurilluhun alau

CBpjr. Aga;- hr!rrarr i]"rilLrela_iara!! ini clag:at dicapai cl:ncan iraik rnalra <lihtrhlhllarr

i.r.tera:npil:ur rutilz,jaiur: rn,:uriiiL !r!+ti,r.l; r,ulrg sesuri ciur .liiil'trr4-tirrgi cler:;:;. me'lia settit

5,tr?ra- rian lrra.sai-ana yaflg teissdia- ^rrta.u 
rrsaha l:ri; tlagaitrt'ana agar da.lam pemtrel4jararr

t,eri:..,lrur jerrqatr suks.:rs riiu. tu-iua.r perrttr:l.rilu'an tlapai dicapai iicngar brrii:.

Dalaln psrob3idaran peniliriikan3asmani riarr olahragf r:zl'ngat m?m-!,l.lhlhlian stlaiu

i.:islr:!rl ?rtr!r! uiiriru: pernbeitjzu'ar !,iqg tlll'a;t rJitetapkat c'ir'h Pu"a ajrli. r:ainr dengair

nrernulaiiq:r deugan l)?rraila.lan yarg sest:ai i+ltgiul peligarzur irrti dm -haru diirurjutilart

pa4.,,.rI,:rtrri pernl.alajarrur 'iidak irarn:r sa-tnJrai di sirti saie- iet:,pi urltrrk mengetahui hasii

1,ang iiip..roieil oiei, asai: diclik s(,r12 Frr-c:res ],?.ilg dilektrkur rnakzi rlibthrhkur suafu

trr,..rluasi atarr penllaian Ptxrilaiai rrri adniah rrl:nrpal:irt korrtrol t:agi gufll urttuk

iilertqcfurhrri siul1uri rli rrrurr:r k+lrr:uilirtirul gunt dalarrr rnen-vilrrrilailliur penrbela-iare,n paria

anai;. iii.lilt. si,ita saitririii Ci ma:ra pe!1g1t3saa11 ura[: didil:.

I-letelah s,.ies;ri evairia.si maka perlrireii4ar iin dzrpirt tlihr{irp ilenga,t nreiakilkan sttaht

irrrnirrrflnqiu) ,iirru r1lirlrl-1*riftarr slah: i<esirpliLllrur c[-.rl:uit p=tir[r.laja'.-'11] \itui.- t'-tla[ {il,-':iik:ur

iiiur rn5sekip jrr5-:a,lengan peirrtlpri?ir tugas iain cii tnntidr van,g akatt dilakukiur zurak didilt

lurtrl[:. ttt.'ttutti:ut,q i)r:llll-]rlltialtr:uri'a 
n!,



C. I'tnut::p
'['est

I^cr'lzrkiurlsli s,rai-sc.:ri L,tlikut denta;r rBemiiih salali safu jaw'abat ;VanS paling

teprt.

l. Dalarn pembelaiaran pendidikmr .iasrilarri diur

pemalta.sall aqar :

a T'rriuzul prrlalalar d:ruat dicapai

tr Aeal< tid.rl< bo:ran ilalan rnengiLtrti p:ia-;e'i'irlr

c. l)apai lrtrllitlc.kalkan suhtt hrt'rrlr mak tl^rlik

cl. i +rja suua dalzuu nlelirliuk-ur kegiatan

e. il{elerrtaskan otot-otot

olalu'aga dibuhrhkti pernberiau

J. D:rl:un mernberilian prnranl1.san unhrk pelajarart yiuig niem'r,uhrhl-lan pr()sci:: pclzizir:ur

(seperti rli SD). maka penlzulasan dqoat diberikan dengan :

a. J,ermainart ilnalr ;etierharra

tr. lali a111n la1:!iiint laltaleiut

c. selr?tl!t olot-otot'oe,lar (lialistrk)

tl per,-,g:u'.gan Persendian

i llalarn pernbela-izr3n yang ntemhutultkatt stlitht penqtrasaafi tehnik crilctl-;rga va:'c let-lh

tiiiggi maka i)tjrl1?illi'rar) lebih dieralrkan pada :

?. iieres?Jlgan pada oti;i-orct y'ing alian ctpct-.5'ra*t:rn

1.,. perr nai nan y-, ailg iri':l nb ufuhkar ke I irrc aharl

c. lari lebih lama

d. pctttzulan'.rrt klrusus

e. latihrrrr telmill iiu'ai

4. perllafla-szil yang bark ari,tlall prmanasall villq ntetrtt'eril:irrr : kecrrali '

21. [] ere g,dlgall s.l s-uiLi (! t-i igai kelr unl[r'a[

ir. tlip,:rt rrlerrirrd<afkart stilttt futi'uh

c. lrl.-l illgserrg otot-otot )'ang atri:rn dipu; lutlar

d. :-elllua pllseila melai'nr-kzur rirrrgal beri'

e. l;u'i sesrrai clenglui ketttatnpttan anak diCik

I Lrilfirk r]1r!]rbilt'i[:flI latrh[ul Pi]1lg+fi]bangur koqritif clakuil Sua'Ei rtetttl":lajff'att tnaka

ntetotle vang leL''ih tepat aclalalt rlengan lr*ng9trnal<zur :



:L rletode induktif'ri'ari exploralion

ir, tnetode Jiraktek

c. tneiotic' pexldeL-ifalt bclt-:illaP

cl. metode dectuhif

e. mi tode pc'rintalv'liortrando

6. lietrntrngan dari m:tpcle dedtrldif adali'h :

a- urali ttrelakukatl sesuai dengan perittah eutu :

tr. {r 4, urn .v ang d i I zr}lullan dengzrn hersama- sama

c. ltl.ilrtut Y'urg trkart tlicalai letih jelas

ti. J.'erl,edaiut ketntrmpual tutali tidak terpantau

e. attak nrelalnrkan 
"rktivitas 

tertratas 
, -^-^^+ r.r. 'nteralisi

i. Dal:uil ilremberikan penjelasan suahr geraiian sangat dibuhitii<an baga'inr:ura t

antat a gu-..u dengar nrurid, untuk iu'r sangat dibuhrhkar : keculai'

lL c at a rnend ento ttstra's i kan

l.l cat'a uttrrijclaskut

c. cara merntreri bantrran

tl. ca:-a mengoleksi

e. c'.lrtl memberikar pe:rgttatan

g. Dai,uu suail pelilrel{arur saogat dihUtulikan ketnunpua'l qul1r cla-lalr ul}irEJssi:i bor*i

atart materi ,vang cliajar'r'an, hal irri Capat ditihat dai'am '

L carl.g'.ru nrentberikarr peajelasan gerak dan alrali;a gerali

h akivitas gunr sehnri-hari

c. wibarva guru dalanl mengaiar

cl. hubungan gtrru dengan murid

e. disipliti qutt daleir nrenqajar

9. Evaiua-si cilui penilaian dapat cliberikan pada setiq: s'"rhr kali pelt3llr{j3!} urit.'al:

kepentingrn gru penilzuan ini di$makan :

a ttntlili lneurt'erikur niiai urrtrill mpor

b. unnk nila-r hariat

c. set,agi.i niiai akliir anal' dirlik

d- st:trtgiri nilai ttClir

e. seiragai nrenilai Proses pemliela-ierin qrlnl'

it0



Tiugkar llenguasaau

10. Dalanr rilr,(tdre\ialuasi lrenc,-rasa3n"{.ia;;lurt kogritif anak s.:ciila talllm, mal'ra pada akhir

pelajaran dalam,sgahl pertemuan gllnr akan mengadakan cvaitrasi riengan jala'n :

., ;t i,-,litt ct'i k:u r p ertalv'd,;t it sldt s itt i a!-- mur i d

h. mentheritlan latihan pada beberapa rtiui'ici

c. tuentlr erikan pertanl' aan pzdzirelrerap a uru'i d

rl memberikan pelaksanaan geralian parla treirerapa m"rid

e. ti(ililbet'ikart latihalr i;aCa rrtru'itl safu ptrl'safu

Rurnus :

=.. .j:*11ill1l.l1:i::.1:::*l *,uo *
t0

Arti tirrgkat penf+lasaan yang anda capar

90 - i00 ?t = baik sckali

8ti - 99 o,'n : haik

'i0 - i9 o/o = cutr<up

-., 70 oli, : ktrang

Apabila iikgkai peilguasa-arl iurria ntencaltal 8(l -9lt ke ata< bagu.- !

An,1a cuk,p menra5rrni kegiatzul belajar. Anda da1:at menertrskali dengzrn hal''Lr+rillltnr.-a'

'ietaui bila tinskaf J)enguasiuliul Arr<14 rlasih di battuli 30 dy'', -Aeia l'21115 iiri'll'{iil:rngi

kegiaizur bab ili, terutama ba.ga, yang harus 'anda kuasai'

Lrurci Jar,vaban

t.r

Z.a

i.e
4.d

5.a

6.c
.a^i-c

8.a

9.e

10. c
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dakun :ti': ;il.il tll's i ?il-- ltai r i> e tnlr e I aj arar r

Suaht niodt, I p etrb t: I ru u'ait, i i l1i'dra l'ellcall e dan i'eal itas
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iru im sc,derhzma rlalain suant ket':rngka 'vatia 
ststeiiisils'

: Lferr4rak'art pengulsngan rlalun btrpikir suafu garnbat-irtt

gei-aka:r. bagatmana fu'cli manusia gerak' kecepatan gerzrli

uair dur iuas g':r'ak riikh'l{"l:t'

B*nhrk tlal lbrura.ri peng;4a:'al di lapacgarl agff pesetta

Ji riiL i *Aiu at akt i f me i af sanai'tur materi pemt'e iaj arzur-

F,egiafrur pentlrel::.iar-arl $ecara *outal cli ntana gr'uu sehagai

pus:tl 1x:tlg,t:rrclaii .

li-*gi atrur p errlLr e I aj'a;'ari se c ara ke I ornp ok ke c i I (p d ing [ra-
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l trtl
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